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KATA PENGANTAR 
Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra Indone­
sia lama, merupakan masaJah kebudayaan nasional yang perlu digarap dengan 
sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan) daerah dan sastra Indo­
nesia lama itu, yang merupakan warisan budaya nenek moyang bangsa Indo­
nesia tersimpan nilai-nilai budaya yang tinggi nilainya . Sehubungan dengan 
itu, sangat tepat kiranya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui 
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah telah berusaha meles­
tarikan nilai-nilai budaya dalam sastra itu dengan cara pemilihan, pengalih­
aksaraan. dan penerjemahan sastra (lisan) berbahasa daerah itu. 
Upaya pelestarian warisan budaya yang sangat beragam itu selain akan 
memperkaya khazanah sastra dan budaya masyarakat Indonesia juga akan 
memperluas wawasan sastra dan budaya masyarakat. Dengan kata lain upaya 
yang dilakukan ini telah berusaha menguak tabir kedaerahan dan mencipta­
kan dialog antarbudaya dan antardaerah melalui sastra serungga kemungkinan 
dapat digunakan sebagai salah satu alat bantu untuk mewujudkan manusia 
yang berwawasan keindonesiaan. 
Buku yang berjudul Hikayat Cindabaya ini merupakan karya sastra 
Indonesia lama yang ditulis dalam huruf Arab Melayu, yang pentransliterasi­
annya dilakukan oleh Dra. J umsari Jusu f dan penyuntingannya dilakukan 
oleh Drs. Saksono Prijanto. 
Mudah-mudahan terbitan ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
bangan sastra di Indonesia . 
Jakarta, Februari 199 I 	 Lukman Ali 
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Naskah "Hikayat Cindabaya" yang dipergunakan sebagai bahan 
transliterasi ini merupakan koleksi PerpustaJeaan Nasional eli Jakarta. Naskah 
bemomor BR. 206, berukuran 20,5 x 16,5 em; 11 baris; 303 halaman. Huruf 
Arab, tulisan jelas terbaea. 
Terdapat kolofon : Betawi, 5 Mei 1872. 
lsi naskah meneeritakan pemuda miskin yang bemama Cindabaya dati 
Negeri Bentuluk. Raja dinegeri itu, yaitu Raja Ajrang mempunyai seorang 
putri yang eantik parasnya bemama Tuan Pubi Mandusari. Telah banyak raja 
maupun anak raja yang meminang Putri Mandusari, tetapi belurn ada yang 
berhasil mempersuntingnya. Oleh karena itu, pada S~~:ltu hari Raja memanggil 
semua ahli nujum untuk meramal jodoh . Putri. Mandusari. Setelah dilihat 
melalui nujumnya temyata jodoh Pu tri Mandusari adalah seorang bia<;a yang 
miskin, bemama Cindabaya. Raja Ajrang tidak menghendaki Putrinya me­
nikah dengan rakyat biasa yang miskin sehingga ia menyuruh seekor garuda 
raksasa membawa pergi Putri Mandusari ke dasar laut 
Sementara itu Cindabaya yang mendengar tentang jodoh luan putri 
merasa ketakutan. Lalu ia melarikan diri ke laUl dan terlempar ke dasar laut, 
sampai akhirnya ia bertemu dengan Pu tri Mandusari. Mereka saling jatuh 
cinta sehingga raja terpaksa menikahkan mereka. Tiada berapa lamanya, tuan 
putri melahirkan seorang putra laki-Ialti, yang diberi nama Jayalengkara. 
Selama ini mereka diasingkan oleh raja di sebuah pulau terpeneil karena raja 
merasa malu mempunyai menantu rakyat biasa. 
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Se telah beberapa lama tinggal di pulau itu, pada suatu han datang seorang 
saudagar ke tempaL i tu hendak mengambil air bersih. Ketika itu Cindabaya 
sedang mencari makanan. Saudagar ilu sangat terpana melihat Tuan Putri 
Mandusari sehingga jatuh dnta. Kemudian saudagar berhasil melarikan wan 
putri dan anaknya. Setelah Cindabaya mengelahui istri dan anaknya dibawa 
pergi oleh saudagar itu, berusaha mencarinya. Setelah diketemukan kem ­
bali istri dan anaknya itu, Cindabaya tidak diakui oleh Putri Mandusari se­
bagai suaminya sambil berswnpab. Akhimya Putri Mandusari meninggal 
dunia termakan oleh sumpahnya sendiri. Seianjumya Cindabaya bersama 
JayaIengkara pergi mengernbara. 
WaJaupun judul hikayat ini bemama Cindabaya, Cindabaya sendiri hanya 
diceritakan singkat saja, yai lU pada bagian permulaan hilcayat. Sebagian 
besar isi naskah ini justru mcnceritalcan kerudupan putranya, yang bemama 
JayalengJcara, sejak dari bayi sampai ia kemudian menjadi raja besar di 
Negeri Bujangga Dewa. Selanjumya JayaJengkara menikah secara berturut~ 
turu t dengan dua o rangp utri raja , tetapi kedllanya meninggal du nia. Akhirn ya 
ia menikah dengan Tuan Putri Sa' irah, anak Maharaja Adham dari egeri 
Bagdad. Putri itu sangat eantik dan balk budinya. Dan hasiJ perkawinannya 
itu, Raja JayaJengkara mempunyai dua orang potera Jaki-Iaki masing-masing 
bernama Raden Mukadarn dan Raden Mukadim. Selelah dewasa, Raden 
Mukadam menilcah dengan puteri raja jin, yang bernama Putri Nilawati. 
Raden Mukadim menikah dengan PlItri Ismaya Candra, yai Lu Pu tri 
Maharaja Semboja. 
Naskah Hikayat Cindabaya ini hanya ada satu-satunya di Perpustakaan 
Nasional Jakarta sehingga naskah ini perlu dilesta.rikan. HikayaL Cindabaya 
lerrnasuk salah satu hasil sastra masa peralihan. Ada beberapa eiri sastra 
masa peralihan yang dapat ditemukan dalam Hikayat Cindabaya. 
1. 	 A. Tuhan yang dijunjung tinggi tidak Jagi disebut dewata, melainkan 
Allah, Tuhan yang Maha Besar, dan Tuhan Robbui Alamin. 
B. 	 Kata Brahmana dan pendeta masih disebutkan, disamping kata 
mualim. 
2. 	 Adanya seorang pahlawan yang memperoieh ilmu kesaktian dari seorang 
pertapa sehingga clapat mengalahkan musuh-musuhnya serta dapat mem­
bebaskan para putri raja. 
3. 	 Adanya suatu sayembara untuk mencari jodoh putri raja serta peran para 
ahli nujum yang meramalkan jodoh sang putri. 
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Selain hal-hal tersebut di atas, ada suatu episode yang I)ampir sarna dengan 
Hikayat Jauhar Manikam; perbedaan hanya pada nama raja dan nama putri­
nya. Pada naskah ini diceritakan Raja Adham dari Bagdad, yang mempu­
nyai dua orang putra masing.masing bemama Raja Adhar dar. Putri Rama 
Sa 'irah. Putri inilah yang kelak menikah dengan Raja Jayalengkara. Dari 
hasil perkawinan ini, lahir dua orang putra laki-laki, masing-masing bemama 
Raden Mukadam dan Raden Mukadirn. 
Dalam hikayat Cindabaya, Tuhan yang dijunjung tinggi tidak lagi disebut 
dewata, melainkan Allah, Tuhan, dan Tuhan Robbul 'Alamin . Selain itu , di· 
sebulkan pula kata-kata dan nama yang bernafaskan keislaman, seperti 
Negeri Mekab, Bagdad, Raja Adham, serta kata Doa kepada Tuhao. 
Selain ilU, diceritakan bahwa ketika Maharaja Ajrang dari Negeri Bentuluk 
hendak meramalkan jodoh putrinya yang bernama Mandusari, baginda 
memanggil beberapa ahli ·nujurn untuk meramalnya. Setelah terlihat dalam 
ramalan para ahli nujum itu bahwa jodoh sang putri adalah pemuda biasa 
yang miskin, baginda sangat murka dan menitahkan perdana menteri untuk 
mencegah perkawinan itu. Akan tetapi, perdana menteri tidak sanggup me­
lakukan dan berkata demikian : 
Maka sembah segala perdana menteri, "Hamba tiada 

berani melarikan orang punyajodo sebab jodo itu 





Kata Tuhan yang maha besar disebutkan oleh Jayalengkara kepada ayahnya 
ketika ada musuh yang menyerang negerinya 
Maka berkata Jayalengkara, "Ya ayahanda melengkan 

ayahanda minta doa kepada Tuhan yang Maha Besar, 

sebab hambah tiada berdosa akan dia sebab dia yang 

menyerang negeri leita, apa boleh buat sebole-bolenya 





Selanjutnya kata Allah disebutkan dalam teks, yaitu ketika Naga PertaIa 
mendatangi Raja Jayalengkara eli istananya, karena terkena fitnah putri naga 
itu . Setelah Raja Jayalengkara menjelaskan duduk persoalan yang sebenar­
nya, Naga Pertala minta maaf, lalu mengajarkan ilmu kesaktian kepada 
Jayalengkara. 
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Maka Raden Jayalengkara keluar mendapatkan eyang 
Naga Pertala, maka kata Naga Pertala seraya katanya, 
"Hai cucuku Jayalengkara, jangan cucuku takut bukan­
nya cucuku yang berbuat khianat, Si Nagagini yang 
boon karena Si Nagagini yang berbuat jahat akan eliri­
nya dijalanan, tetapi sekarang ini eyang terlalu malu 
kepada harnbah-harnbah Allah yang anakku suda ber­
buat dosa eli tenga jalan, dan sekarang ini eyang mau 
pulang ke negri yang baqa, eyang tinggalkan negeri 
yang fitnah dan sekarang ini cucukU turut akan eyang, 
nanti eyang ajarkan suatu ilmu dan cucuku bole 
mengerti segala omongan binatang di dalam alam ini 
semuanya cucuku dapat mengetahui omongannya. Malea 
Raden Jayalengkara turut kepada eyang Naga Pertala." 
(halaman 126-127) 
Sementara itu, kala brahmana dan pendeta masih disebulkan waJaupun 
hanya 2--3 kali saja, seperti tertulis dalam teks. 
Hatta maka tersebutJah perkataannya Raden Mukadam 
sesudahnya pikir di dalam hatinya maka adalah kira-kira 
tenga malam jam pukul tiga malam lalu ia keluar se­
orang dirinya berjalan menuju hutan besar, berjalan 
seorang dirinya menurutkan hatinya masuk hutan keluar 
hUlan, naik gunung turun gunung yang tinggi-tingi serta 
bertemu kepada binatang yang buas-buas tiada mengapa 
kepadanya. Malea dengan kuasa-Nya Tuhan benemuJah 
kepada pendeta bernama Brahmana narnanya, lagi ia 
bertapa di dalam gua itu. Maka Raden Mukadam me­
lihat kakek-kakek tua serta janggotan. Maka Brahmana 
melihat seorang sudah datang kepadanya. 
(halaman 182-184) 
Kisah pahlawan yang mendapatkan senjatanya dan kesaktian dari seorang 
penapa disebutkan pula dalam leks. 
Maka Raden JayaJengkara turut kepada eyang Naga 
Penala. Maka tiada berapa lamanya Raden Jayalengkara 
mengerti ilmu yang diajarkan kepada eyang Naga . 
Pertala. Maka berkatalah Naga Pertala seraya katanya : 
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"Hai cucuku Jayalengkara. tetapi eyang berpesan ire­
pada cucuku, letapi cucuku jangan ajarkan Ic:epada 
orang-orang yang lain. Kapan cucuku ajarkan (kepada) 
orang lain niscaya cucuku mati, sebab eyang ajarkan 
kepada cucuku karena eyang dapat malu, eyang mahu 
mati, tetapi eyang berpesan poma-poma Ic:epada cucuku. 
MaJca Raden Jayalengkara sujud kepada eyangnya." 
(halaman 126-127) 
Kcmudian diceritakan Raden Mukadam (putra Raja Jayalengkara) yang ter­
gila-gila keLika melihat gambar seorang puLri raja jin Islam, maJca ia pergi 
mencarinya. Ia bertemu dengan seorang pendeta yang bemama Brahmana, 
yang sedang bertapa di dalam gua. Brahmana itu terharu mendengar cerita 
Raden Mukadam, Ialu menyuruh Raden Mukadam tinggal bersamanya untuk 
beIajar ilmu kesaktian. 
Maka Brahmana mendengar katanya Raden Mukadam 
terIalu belas hatinya, seraya katanyu,. "Ya cucuku, tetapi 
dari itu cucuku punya kehendak kakek mengetahui dan 
tetapi cucuku disini saja dahulu barang satu bulan dua 
bulan nanti kakek ajarkan ilmunya buat menghadap 
perang kepada jin kafir itu bemama Jin Ifrik dan kapan 
cucuku sud a mengetahui suatu ayat ini niscaya jin tiada 
berani mengadap dengan cucuku." Maka Raden 
Mukadam mendengar ceritanya kakek Brahmana terlalu 
suka hatinya siang hari dan malam diajamya kepada 
Raden Mukadam ilmunya buat perang kepada Maharaja 
Jin Kafir itu. 
(halaman 183-184). 
Selanjumya disebutkan adanya sebuah sayembara untuk mencari jodoh putci 
raja atau membebaskannya dari musuh. Pada waktu Putri Maharaja Darianus 
yang bemama Ratna Kumala diculik oleh garuda, baginda mengadalcan se­
buah sayembara. 
Setelah itu maJca Maharaja berkata Ic:epada segala anak 
raja-raja ini seraya berkata, "Hai Tuan-LUan sekalian 
hambah ini menzahirkan perkataan hambah akan Tuan­
tuan karena negeri hambah ini adalah seperti ditiropa 
gunung dan siapa yang boleh mengangkat dari itulah 
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yang emplIDya istri Tuan Putri Ratna Kumala, sebab 
negeri hambah diserang oleh garudah dan lagi garudah 
iw berkepala empal dan gagah perkasa dan siapa yang 
dapat kalahkan garudah itu niscaya hambah kawinkan 
dengan anak: hambah Tuan Putri Ratna Kumala dan 
jangankan kata anak: raja-raja, anak Wkang mmput se­
kalipun hambah kerjakan 
(halaman 47-48). 
Akhimya temyata Jayalengkaralah yang dapal memenangkan sayembara itu 
karen dapal membebaskan Tuan Putri Ratna Kumala. ]ayalengkara dapal 
mengalahkan garuda tersebul berkat pertolongan ilmu kesaktian yang didapal 
dari Naga Pertala sehingga ia dinikahkan dengan Tuan Putri Ratna kumala. 
Kemudian diceritakan raja jin Islam yang sedang berperang dengan jin 
kafir. Karena merasa terdesak: oleh jin kaflf, ia minta bantuan kepada siapa 
saja, dengan cara menyuruh patihnya menyebarkan gambar putrinya yang 
bemama Nilawati. Kebelulan gambar putri yang cantik im djtemukan oleh 
Raden Mukadam. Ia menjadi tergila-gila melihal kecantikan sang pulri . Lalu 
ia mencari putri itu kemana-mana, dan bertemu dengan seorang pendeUi yang 
mengajarkannya ilmu kesaklian uruuk berperang dengan jin kanr. Akhimya 
Raden Mukadarn dapal mengalahkan jin kafir dan menikah dengan Putri 
Nilawati. 
Maka Raden Mukadarn dan Raden Mukadim menyaUl­
kan diriJlY kedua itu se rta katanya, " Ya ayahanda 
h:tmbah ini Raden Mukadam, ta tkala hambah bertemu 
kepada kakek Brahmana serta hambah diajarkan se­
gala ilmu hikmat J aIl kesaktian serta lJarnbaJl diajaknya 
di [empat jin lagi berperang lalu hambal1 pe rgi mencari 
j in itu. (halaman 279) 
Sementara itu, diceritakan Maharaja Ajrang dari Negeri Bemuluk, yang 
bingung mencaribn jodoh putrinya. Putrinya itu bemama Jl..landusari, ber­
wajah canlik selcali. TF:lah banyak anak raja dan raja-raja yang m luinang 
luan putri sehingga Raja Ajrang bingung memiIib calon menantunya. LaJu 
baginda memanggil para ab1i nujum nnwk meramalkan jodoh pulJinya itu. 
Maka berkata Maharaja kepada sekalian olljum, "Hai 
Tuan-tu.:m hambah rninta lolong akan Tuan-tuan lihal­
kan eli dalam Tuan-tuan punya nujum bambah punya 
anak Tuan Putri Mandusari sarna siapakah jodobnya, 
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sebab hambah punya anak seorang yang meminang 
terlalu banyak. Dari itu, hambah minta 1olong lihatlcan 
kepada Tuan-luan. Maka nujwn sekalian membukakan 
nujumnya, maka dilihamya eli dalam nujumnya rnasing­
masing rnenggerak-gerakkan kepalanya 
(halaman 1-4) 
Dalam naskah ini, ada sebuah episode yang isinya hampir sarna dengan cerita 
Jauhar Manikam. Perbedaan hanya terdapat pada nama raja dan nama putri­
nya. Dicerilakan dalam leks bahwa Maharaja Adham dari Negeri Bagdad 
mempunyai dua orang putra, rnasing-masing bemama Raja Adhar dan Tuan 
Putri Rama Sa'irah. Ketilca baginda hendak ke Negeri Mekah, putrinya ilU 
tidak dibawa sena, rnelainkan dilitipkan kepada pe.mbesar kerajaan yang 
bemama Mulaim Najar. Rupanya MuaIim ini berhati jahal dan hendak 
rnenodai tuan pUleri. Karena Putri Rama Sa'irah menolaknya, Mualim Najar 
rnembuat surat kepada Maharaja Adham, memfi tnah puLrinya ilU. Raja per­
caya akan sural iw dan mengutus putranya (Raja Adhar) umuk membunuh­
nya. Selanjutnya Putri Rama Sa'irah selamal dari kernatian itu dan pergi 
rnengembara ke hULan. Di daIam hULan, ia bertemu dengan Raja JayaIengkara 
yang sedang mengemhara yang baru saja kematian iSlrinya. Mereka saling 
jaluh cinta dan menikah. Dari perkawinan ini, lahir dua orag putra Iaki-laki 
rnasing-masing bemama Raden Mukadam dan Raden Mukadirn. 
(halaman 136 dan seterusnya). . 
Selain beberapa em sastra masa peraIihan, dapat dikemukakan beherapa 
catalan dari naskah Hikayat Cindabaya sebagai berikuL 
I) 	Nama Dewata tidale pcmah discbutkan dalam hikayal ini , yang ada nama 
Allah, Tuhan, dan Tuhan Robbul 'Alamin. 
2) 	Nama raja dan tempal rnasih rnenunjukkan pengaruh Hindu, sepeni, 
PuLri Mandusari . Maharaja Bujangga Dewa, Naga Pertala, Nagagini, 
Ismaya Dewi. 
Nama yang rnerupakan pengaruh Islam hanya disebutkan beberapa saja 
seperd, Raja Adham, Mualim Najar, BapaIc Koja, Maharaja Johan Syah. 
Negeri Mekah, Bagdad, sena kala doa kepada Tuhan sudah disebutkan 
pula. 
3) Nama-nama seperti Nabi Hidir dan Nabi Solaiman tida1c pemah disebot­
kan dalam bikayat ini; yang sering disebutkan adalah dewa-dewa, jin 
Islam, jin kafir, peri, mambang, dan raksasa. 
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4) 	 Huruf K dan G 'ituliskan dengan satu huruf, yaitu 
Jayalengkara 
Koja 




5) 	Kata-kata yang seharusnya berakhir dengan huruf b tidak pemah diruljs­
kan seperti, jodo, sebole-bolenya, di tenga jalan, mengadap. Kata-kala 
yang tidak berakhir dengan huruf h, dituliskan dengan huruf h, sepeni 
bam bah, Ayabandah, mahu, garudah. 
BAB II 

RINGKASAN HlKA Y AT CINDABA Y A 

Di negeri Bentuluk ada seorang raja yang hcmarna Maharaja Ajrang, 
lerlalu amat besar kerajaannya dan ban yak negeri yang lakluk kcpadanya. Dia 
melll[llinyai seorang putri yang amat call1ik rarasllya bcmama MandlJdari . 
Ballyaklah raja dan anak raja-raja yang ingin meminang Inan rntri, letari 
beillm ada yang berhasil menclaratkan tnan rutri ill1. Oleh karena itll, rada 
sualll hari raja mellghimpun segala ahli lllljum yang ada eli dalam negen. 
Setelah di [ihal mclaJui nlljlllnnya temyata jodoh tuan ruui itu hanyalah 
scorangrakyal biasa yang bcmama Cinc1aL'aya. Oleh karena raja tidak ingin 
anaknya I!1cmrllllyai SII,II:,i dari raky<Jl biasa maka disuruhnya seckor garuda 
raksasa mem bawa rergi tlJan putri ke dasar laul 
Cindabaya yang mCllctengar tentang jodoh tuan putri mera~ sangat 
kewklltan. Lalu dia melarikan dirinya ke laut dan LCriclllpar !'ampai akhirnya 
bertcrnu dcngan Tuan Puui Mandlldari. Raja tcrpaksa rncnikahkan mcreka 
karen a SUd id. takdir Tuhan, jodoh tunn putri ctengan Cinclaoaya. Tiada bcrara 
lama mereka mempunyai seorang rutra yang diberi nama Jayalengkara. 
Mcreka hidup diasingkan olch raja cli sebuah pulau yang hC[J1(lma 1'.13 11 ­
daksina. Setclah bcbcrapa lamanya clat.anglah scorang saudagar ke pulau 
tersebu t hendak mcngambiJ air unllIk perhckalan. Dia lerkejut m·~ Jih at lu an 
rutri Manductari dan jatuh eillla kepadanya . Kemudian saudagar illl bcrh3 iJ 
membawa lari llian puLri dan annknya, yailu JayaJengka ra . Cindabaya yang 
mcngelahui isui dan anaknya dibawa pcrgi olch saud agar illl berilsaha 
mencarinya. Selelah dike! mukan kcmbali istri dan anak nya maka i. lIill)'a 




Sefanjutnya diccritakan tcnumg Jayal'engJeara. Sctelah dewasa dia bckcrja 
pada Maharaja Dariyanus unluk mcmclihara kambing milik putri raja yang 
bernama Ratna Kumala. Maka ada scekor garuda raksasa yang ingin 
mcngambil Tuan Putri Ratna Kumala. Semcnl.ara itu JayaJengkara pergi 
bclajar ilrnu hikmat kcsaklian dan akhirnya dapal mcngalahkan garuda 
raksasa itu. Setclah garuda itu dapat dikalahkan oleh Jayalengkara akhimya 
Jayalengkara dinikahkan dcngan Tuan Putri Ratna Kumala. 
Raja I311jangga Dewa yang dulu sangnt mCllginginkan Tuan Putri Ratna 
Kumala mcndcngar berita pemikahan putri ilu dia merasa terhina dan sangat 
marah. Lalu ia datang mcnyerang negcri Maharaja Dariyanus, tctapi dapaL 
dikalahkan oleh Jayalengkara, sedangkan paLihnya yang bcrnama Buda Alas 
mcnyerah dan menurut kcpada perintah Jayalcngkara. Se)anjutnya dicerita­
kan tcntang Maharaja Daradimala, yaitu kakak daripada Maharaja Bujangga 
])cwa yang Ielah dibunuh oleh Jaya\engkara, dia hcndak mcnuntuL babs atas 
kcmalian aliiknya, t~lapi darat dikalahkan juga oleh J ayalcngkara. Akhirnya 
Jayalengkara mcnjadi raja di negeri Bujangga Dewa. Tiada bcrapa lamanya 
Tuan Puui Ralna Kumala pun hamil, dia ngidnm ingin makan haLi men· 
jangan. Jaya\cngkara mencari haLi menjangan ke hULan bersarna patih Buda 
Alas. Setclah mcndapat haLi mcnjangan, scgcra mercka kembaJi kc istana. 
Pada suatu malam Jayalengkara sedang berbaring . dcngan istrinya, ia 
mcndengar percakapan dua ekor cecak dan tcrsenyum . Selama ini ia dapat 
mengerti bahasa binaLang berkat ajaran dari Naga Pertala, raja dari segala 
Blar. Tetapi syaratnya, ia udak balch mcmbcritallllkan kepandaiannya itu 
kcpada siapapun juga. SeLelah istrinya mengetahui bahwa suaminya mengcrti 
hahasa binatang maka dia mercngck minta diajarkan, tctapi Jayalcngkara mc­
llolaknya. Karcna mcnurut pesan Naga Pertala, Jayalengkara akan mali jika 
mcmbcritahukan kcpandaiannya itu. Akhimya isuinya marah dan membakar 
diri. Sctclah kemaLian istrinya itu J ayalengkara Jalu pcrgi meninggalkan 
negcrinya. Pemerintahannya diwakilkan kcpada Patih Buda Alas. 
Semcntara ilu diceriLakan lcnlang Maharaja Adham yang bcrku:t<;a di 
Bagdad. llaginda mcmpunyai dua orang puua masing-masing bernama Raja 
Adhar dan Tuan Puui Rama Sa'irah. Ketika Raja Adham dan anaknya Raja 
Atlhar hcndak pergi kc Mckah, baginda memberi kuasa kcpada Mualim Najar 
lIntuk mcnjaga kcrajaan dan mcngawasi putrinya. SCtclal1 bcbcrapa lamanya 
Mualim Najar jatuh cinta kepada Tuan FurIi Rama Sa'irah. Maka pacta suatu 
malnm dia mcmasuki karnar Tuan Fuui Rama Sa'irah hendak merayunya, 
Ictapi Tuan Putri menolak kcinginan Mualim Najar. Karcna kcinginannya 
ditoJak oleh Tuan Puui, Mualim Najar menjadi dendam dan bermaksud 
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memfiLnahnya. Kemudian ia mengirirn SUfal kepacla tvlaharaja Adham yang 
bcrada di 1ckah, yang isinya mem fitllah luan pulri. Baginda sangnl Inafah 
selelah mc-mbaca ural lcrs~buL lalu menyuruh anaknya Raja Adhar kembali 
kc ncgerinya, untuk mcmbunuh adiknya, yaiiu Rama Sa' irall . Namun h ' rb! 
kllasa Tuhan in bcchasil 1010s dari maul. SeJanjulnya lIIan rUln p<'rgi 
meningg::tlkan negerinya. SClclah bcbcrJpa lamanya dia pergi rna,uk hll~m k 
Iuar hUlan nail< gunung (umn gunung, msko pacta suutu tempal dia bert mu 
dcngan Ja)'aJengkara. Kelika mcli hal kccantikan Putri Rama Sa'i rah . 
Juyalcngkara jalllh cinL.1, dnn ingin IIlcnikahinya. L'Iln putri itu dibawanya ke 
negeri Bujangg Dcwa drul dijadikan istri oleh Jayalcngkam_SClclah bcbc­
rapa Jamanya nmka Jayalcngknra dan Rama Sa'irah mcrnpun ya i dua Ofll l1 g 
PULrn, yang tua bcmruna Radcn Mukadam dan yang muda bcmama Raden 
Mukadim. Kcdua putranya itu cliajalkan bcrbagai ilmu kcsak ti an. S Lelah 
dClVusa Raden MukmJam pcrgi rncngembara . Poda su til hari dia mendnp3l 
scb uah gambar putri yang :Jrn<ll eanti k sckali, yaitu puu-j raja jin Islam yang 
bcmama lohan SyaJ . Auapun Maharaja Johan Syah pada saal jtu scdang 
berpcrang melawan jin karir yan bcmama Hrik. lohan Syah rnem u~lt 
sayrmbara cl('ogall mernbll3 t ga illbar terscb ut , ya itu barang si a[la yang dapa! 
mcngalal1kan jin Irnk akan dik<\w inknn I ngrul anaknya, yailu Pulri NilnwaLi 
scperti yang ada dalam gamhar itu_ Raden Mukadam rnenjadi tcrtarik melimll 
paras cantik illl dan pcrgi mcncarinya sarnpai bcrtcmu dcngan kakck raksasa 
eli hu Uln Karbela. Lalu din diajarkan ilmu hikmat oleh kakek ilU. SeJanjuln ya 
Raden Mukadam dapal ll1 cllgal ahkan j in Ifrik bcrkat ilmu kcsak ti an ynng 
diajarknn oleh leak k raksasa. ia dikawinkan dcngnn Plltri Maharaja lohan 
Syah, yailu Tuan Putri Nilawati , sesuai dcngrul janjinya dahulu_ SClelah 
bcrapa Jamall ya Raden Mukaui m pergi pula rn engcmbara karena ingi ll 
mencari kakaknya, yaitu Raden Mukadam. Dalam . ebuah hulan dia hertemu 
ctengan ncnck raks:lSa dan diajarkan ilrnu hikrnat kcsaklian. Selclah sclesai in 
belajar ilmu hikmat tersebut maka dia pergi dan sampai pada scbuah ncgeri 
yang bcmama Scmboja. Adapun Raja Scmboja mempunyai liga orang pulri. 
Putri yang tua bcmarna lSf,wyawaLi dan y'ang lengah bcmama Ismayadcwi 
dan yang muda bemama lsmayacindra. Keliga putri itu mohon kepada 
ayahnya agar mereka cliberi kebcbasan memilih slIami. Lalu Raja Semboja 
mcmbual saycmbara ulltuk kcLiga anaknya yaitu dcngan eara mclcmpar bola­
bola. Barang siapa yang kena Icmparan bola dari tuan pUlri maka dialah yang 
dipilih menjadi suaminya. Selanjutnya berdaLangan segaJa raja dan anak raja­
raja untuk mengikuLi sayembara tcrsebul. Sementara itu Raden Mukaclim 
yang mengctahui saycmbara tersebut, bcrpura-pura mcnyamar sebagai anal< 
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bapak Koja. Keuka TlIan Putri Ismayacindra (putri bungslI) melihat paras Ra­
den Mukadim yang tampan ilU, maka ia segera melemparkan bola-bolanya 
kcpada Radcn Mukadim. Akhirnya tuan putri yang paling muoa, yailu 
Ismayacinora dinikahkan kepada Rmlcn Mukaoim. Selama ini Raden 
Mukadim tetap mcnyamar sebagai anak bapak Koja schingga raja meremah­
kall dia. 
Tinda berapa lamanya Maharaja Semboja mcnoapat sakil mala dan 
Illcnurul para ahli nujurll obMnya hanyalah susu harimau yang beranak mu<.la. 
Maka c1islJruhnya kcoua Illcnanlunya (suami kcoua pUlri IsmayawaLi dan 
Ismayaucwi) mcncari· SUSLI harimau Icrsebut. Setelah berapa lamanya dia 
mcncari lidak juga bcrhasil dan hanya menoapat susu kambing yang . direr­
olchnya dari scorang kakek-kakek di lcngah hujnn. Scbenarnya kakck-kakck 
ilu adalah Raden Mukadim yang sedang menyamar. Akhirnya raja Illcnyuruh 
patihnyn yang bcrnama Banjar Kcling mcmanggil mcnanlunya yang salu Jagi 
yang hcrn3lna Radcn Mukadim unluk mcncarikan obal lcrscbul. SClclah 
Radcn Mukadirn mcngclahui bahwa mcrtuanya mcndcrila sakit m::lla dan 
ob:lIn)'n hnnya susu harilllau bcranak muda maka dia pcrgi Illcncnriny,l. 
Bcrkal rcnolongan dali ncnck raksasa, Raden Mukadim bcrhasi ,[ mcncln­
patkan SUS!! harirnau bcranak muda ilu. Lalu disuruhnya Plilri ISlllayacindra 
mClllbnwa susu harimau ilu kcpada Raja Scmboja. Selclah dilihal olch scgaln 
Illljllm bahwn SUSli lcrscblll benar-benar susu harimau bernnak mudn, raja 
s;lllga t scnang hatinya. Tiada bcrapa Jamanya sClclnh minUIlI susu itu Illaka 
Rain Scmboja scmbuh dari pcnyakitnya. Akhirnya raja mengctahui bahwa 
Rade n Muk:.l(Jim scbenamya bukan anak bapak Koja, rnelainkan anak raja 
bes< r dari ncgeri Bujangga Dewa. 
Sete!f1h beberapa waktu Jamanya Raden Mukadam dan aui oyn Raden 
Mukadim ingin kcmbali ke negeri ayah bundanya, yailu negeri Bujanggn 
Dewu. Hal terscbut disarnpaikan kcpada mcrtuanya musing-masl ng. MerLu, ­
ny' S luju, asal nanti mcrcka dapat cl ipcrtemuk. ...lIl dcngan b sannya. lalli 
bcrangkat Rauen Mukadam !cbih dahulu kc negcri Bujaogga Dcwa dan 
rlisus li l olch Raden Mukadim . Selcl. h sampa i kc ncgcrinya mab ayahandJ 
dan bundanya menyambut kedru.angan mereka dengan sukacita dan bcrtangis­
wngisan . , clajutnya Raden Mukadam dnn Raden Mukadim membnwa mer­
lUll dan iSlfinya masing-rnasing mcnemui or;)ng luanya. Maka Maharaja 
Ja yakngkara mcnyuruh pmihnya yallg bcrnama Buda Alas untuk rncnyambut 
kcdatangan mereka itll. SClClnh bcberapa waktu lamanya berada eli dalam 
ncgcri fiujangga Dewa kedua bcsan itu mohon diri lIntuk kembali ke negeri­
nya n1asing-masing. Pada suatu hari raja Jayalcngkara menyuruh menghim­
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punkan segaJa fakir miskin untuk: diben sedekah. Rakyat sangat senang 
mempunyai raja yang dennawan. Akhirnya Maharaja Jayalengkara hidup 
berbahagia bersama dengan keluarganya di negeri Bujangga Dewa, dan 









HIKAYAT CINDABAYA (BR. 206) 
1. 	 Wabihi nasta'inu billahi 'ala. Ini hikayal peri cerita daripada orang 
dahulu kala empunya cerita, ada suatu raja di negeri Bentuluk dan 
nama rajanya bemama Maharaja Ajrang di dalam negeri itu terlalu 
besar kerajaannya dan banyaklah raja-raja yang ta'luk kepadanya dan 
lagi segala hewan menurut perinlahnya. Maka ia ada berputra seorang 
putri terlalu indah-indah cahaya mukanya gilang gemilang kilau­
killman cahaya mukanya seperti bulan pumama empal belas hari bulan 
demikian rupanya. Maka dinamai ayahanda akan ananda tuan 
2. 	 Mandus31i . Maka terlalu mashur namanya lUan put ri itl! da n umurnya II 
kira-kira dua belas tahun. Maka terlalu banyaklah anak raja-raja yang 
ingin kepada tuan putri eli dalam ceritanya kurang esa empat puluh 
buah negeri anak raja-raja yang meminang akan tuan putri. Maka 
Maharaja Ajrang berti tah kepada perdana menteri , "Hai perctana 
menteri pergi ngkau panggilkan hamba sekalian ahli nujum suru 
berhimpun ini hari jua di dalam Paseban Agung. Maka perdana 
meateri bermohon lalu ia berjalan pergi memanggil segala nujum. 
Maka tiada berapa lamanya malca nujum itupun berhirnpun sekalian 
nujum di Paseban Agung masing-masing berdatang sembahnya seka­
lian kepada Maharaja Ajrang. Malca berkata Maharaja kepada sekalian 
3. 	 nujum. ''Hai Tuan-tuan / / hambah minta tolollg akan Tuan-tuan lihatlah 




Mandudari sarna siapakah jodonya sebab hambah punya anak seorang 
yang meminang terlalu ban yak dari itu hamba minta tolong lihatkan 
kepada tuan-tuan. Maka nujum sekalian membukakan nujumnya, 
maka dilihamya di dalam nujumnya masing-masing menggerak­
gerakkan kepalanya. 
Maka kara Maharaja Ajrang, "Hai Tuan-tuan katakanlah pegimana 
Tuan-tuan punya lihat di dalam Ilujum ilu. Maka berkata segala nujum 
itu, "Ya Tuanku raja hambah minta ampun seribu yang hambah lihal 
di dalam hambah punya nujum tuan puLri punya jodo itu sarna orang 
dusun bemama Cindabaya." Maka berkata Maharaja Ajrang, " Hai 
Tuan-tuan hambah ini berkata siapakah yang boleh melarikan anak 
ham bah puny a jodo sarna orang dusun bemama Cindabaya hambah 
4. 	 naikkan pangkat di dalam negeri hamba. Maka ia I I sembah segala 
perdana menteri, "Harnbah tiada berani melarikan orang punya jodo 
sebab jodo itu suda direntukan Tuhan Robbul 'alarnin. Maka berkata 
Maharaja yang bole melarikan tuan puLri punya jodo itu sarna orang 
dusun bemarna Cindabaya. Maka segal a hewan yang banyak-banyak 
tiada bisa berkara-kata. Maka maharaja berkata kepada Sang Garuda 
seraya kauinya, "Hai Garuda pegimana engkau apa engkau sanggup 
apa tiada. Maka sang Garudah berdaLang sembahnya kepada Maharaja 
Ajrang seraya kaLanya, "Ya Tuanku raja harnbah bermohonkan arnpun 
ke bawah duli yang dipertuan mudah-mudahan barangkali hambah 
boleh melarikan jodo tuan putri kepada orang dusun." Maka berkata 
Maharaja Ajrang seraya kaLanya, "Hai Garudah jikalau betul engkau 
sanggup melarikan anak harnbah punya jodo dan nanti hambah kasi 
5. ganjaran dengan engkau . "Maka kata Garudah, "Ya Tuanku raja II dan 
sekarang coba Tuanku naikkanlah tuan puLri di dalam daun teiinga 
hambah biar hambah bawa di tempar hambah." Maka berkatalah Ma­
haraja kepada anaknya seraya katanya, "Hai anakku pergilah engkau 
turut kepada sang Garudah. Setelah itu maka man putri dinaikkan ke 
dalam daun telinganya Garudah serra dayang-dayang dua orang 
mengikuti kepada Tuan Putri dan segala makanan-makanan tuan putri 
dinaikkannya kepada Sang Garudah. 
Setelah itu maka Sang Garudah bermohon kepada Maharaja 
Ajrang seperti orang menyembah lakunya. Maka Sang Garudah 
terbang ke udara menuju tempaUlya sediakala di pusar laut. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Si Cindabaya mendengar 
orang empunya cerita Tuan Putri Mandudari anaknya Maharaja 
16 
Ajrang jodonya sarna orang dusun bemama Cindabaya. Maka 
Cindabaya terlalu takut kepada Maharaja Ajrang. Malea ia berpikir di 
dalam hatinya Cindabaya." Tentu hambah ini disurunya bunuh akan 
6. 	 maharaja itu karena jodohnya tuan putri sebab bukannya / / patut ham­
bah beristri kepada anak raja ° "Dan sesudahnya poor dalam hatinya 
kapan begini leb i baik hambah lari dari dalam negeri ini. 
Setelah itu maka Cindabaya berjaJan keluar dari negeri Bentuluk 
menuju hutan besar. Maka ia berjalan Cindabaya masuk hutan keluar 
hutan masuk rimbah keluar rimbah beberapa suda melalui hutan 
rimbah padang yang luas-luas dengan tiada makan dan minum. Malea 
ia sampai di dalam hUlan be-sar maka ia mendengar segala binatang 
punya cerita mengatakan jodonya luan pulri sarna orang dusun ber­
nama Cindabaya. Maka Cindabaya mendengar segala binatang punya 
cerita jadi semangkin sangal ketakutannya kepada Maharaja itu. Malea 
Cindabaya berlari-lari dan sampa i ke tepi lau1. Maka ia duduk terpe­
kur di pinggir lam, maka ia tert<enangkan dirinya daripada ketakutan, 
malea hendak buangkan diri ke laul nanti ham bah dimakan cuCUl dan 
70 	 meiiha t ke tengah laut , maka dengan kuasa T u han R obbul'alamin /1 
maka anyu t seekor bangka! kerbau dipukul-pukul ombak. Malea tiada 
berapa lamanya maka bangkai kerbau dipukul ombak malca lerdampar 
ke tep i Jaut. Maka Cindabaya ia bcrpildr ill dalam hatinya "Lebih baik 
ham bah ambil ini bangkai kerbau. ' Maka diambilnya bangkai kerbau 
serla dikeluarkan dagingnya dan sesudahnya dikeluarka nnya 
dagingnya itu maka Cindabaya membungkuskan dirinya ke dalam 
kulit kerbau itu. Maka Cindabaya menggulingkan dirinya ke dalam 
laut. Maka dibawanya oleh ombak dan harns dan uada berapa Iamanya 
maka dipukul ombak dan harus maka masuklah ke dalam pusar Iaut. 
Maka dengan kuasa Tuhan turunJah ujan salu hari satu maJam maka 
Garudah itu pun habis basa sekalian bulunya. maka in dada bisa 
mencari makanannya. Maka ia melihal ke tenga laut ada suatu bangkai 
kerbau masulc )ce Pllsar laut lalu disambamya bangkai kerbau iw sena 
8. 	 ditelannya. Ha tta maka ind baya /! merasakan dirinya tiada be rjalan. 
maka Cindabaya membukakan kulit kerbau Ow serta ia keluar dari 
dalam kulit kerbau ilU sena dilihamya ada seperti lcampung terlalu 
luas. Maka Cindabaya melihat ada jejantung h.ati terlalu besar, malca 
Cindabaya terlalu beran metihat yang demikian jlu. Maka Cindabaya 
naik di puncak kepalanya Garndah maka menole kanan dan kiri. Maka 
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Cindabaya mendengar ada soara orang mengomong, mw mencari 
kanan dan kiri maka dilihatnya ada dayang-dayang dua orang. Man 
dayang-dayang yang dua orang kaget melihat ada seorang Jaki-laki 
mUda. maka dayang-dayang keduanya pilcir di daIam hatinya "Apa jin 
apa penunggu." Maka dayang-dayang kedua iw terlalu takut Ialu ia 
memberi tau kepada tuan pulri seraya katanya. "Va Tuanlru hambah 
ini memohonkan ampun kebawah Duli Tuanku dan hambah ini ada 
melihat ada seorang laki-laki mudah apa jin apa penunggu dan tiada . 
9 . 	 mall pergi dari dalam gelapnya / / Garudah itu. Maka kata tuan putri 
seraya katanya. "Hai dayang-dayang coba engkau periksa yang dem i­
kian itu dan jangan engkau tinggal diam." Maka dayang-dayang 
keduanya itu pergi melihat yang demikian itu tiada berapa lamanya 
lalu sampai. Maka dayang-dayang keduanya itu datang benanya 
seraya katanya. "Hai Tuan dan hambah ini dititahkan ole Tuan putri 
disuruhnya tanyakan Tuan hambah dan Tuan hambah ini siapa, apa jin 
apa penunggu." Maka kala Cindabaya seraya katanya. "Dan hambah 
ini bukannya jin dan bukannya penunggu dan hambah ini sebenar­
benamya manusia dan hambah punya nama Cindabaya." Maka kala 
dayang-dayang yang kedua itu, "Apa sebab maka Tuan ada di tempat 
ini karena ini di dalam gelapnya Garudah." Maka Cindabaya menyam­
butlah perkataannya dayang-dayang itu," "Ya dayang-dayang maka 
hambah sampai kepada tempat ini sebab hambah takut dibunuh oleh 
Maharaja Ajrang sebab ia ada berpulIa seorang putri bemama Tuan 
10. 	 Putri II Mandudari dan dilihatkan kepada segaJa nujum jodonya kepada 
hambah dari itulahhambah takut dibunuh kepada Maharaja Ajrang 
dan harnbah Iarikan diri hambah dan harnbah masuk di dalarn kulit 
kerbau itulah sebabnya harnbah ada di tempat ini." Maka dayang­
dayang keduanya mendengar ceritanya Cindabaya hatinya seperti 
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kaya dilulusin dan sampai ilamya berketetesan sebab terlalu kasihan 
melihat kelakuannya Cindabaya Setelah itu maka dayang-dayang 
keduanya itu lalu ia memberi tau kepada tuan putri itu dari perihalnya 
Si Cindabaya pegimana yang telah suda itu. Maka tuan putri men­
dengar perkataannya dayang-dayang keduanya itu maka tuan pulri jatu 
pingsan tiada khabarkan dirinya 
Sahdan maka ia ingat daripada pingsan maka ia duduk teIpekur 
berpikir di dalarn hatinya, "sepulu juga orang tuaku melarikan hambah 
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11. 	 punya jodo sarna orang dusun II bernarna Cindabaya dari itu Cindabaya 
terlalu takut/akan/kepada Maharaja Ajrang ayahandaku hambah dilari­
lean kepada Garudah di pusar laut, maka hambah bertemu jua dengan 
kakanda Cindabaya." Maka tuan putri menyuruh panggil kepada 
dayang-dayangnya, maka dayang-dayang keduanya pergi memanggil 
Cindabaya seraya katanya, "Hai Tuan hambah disuruhnya panggil 
kepada tuan putri sekarang ini jua. Maka Cindabaya pergi keternukan 
tuan putri terlalu suka rasa hatinya sembari berjalan perlahan-Iahan 
rnendapatkan tuan putri. Maka tuan putri terlalu belas hatinya rnelihat 
Cindabaya seperti orang sakit baharu baik. Maka Cindabaya menyern­
bah kepada tuan putri serta mesem-rnesem mukanya lOan putri. Maka 
tuan putri benanya kepada Cindabaya seraya katanya, "Hai Kakanda 
Cindabaya apa sebab awal mulanya maka kakanda sampai kernari." 
Maka Cindabaya ceritakan daripada permulaan sampai akan kesudah­
12. annya , Maka Tuan Putri II rnendengar ceritanya Cindabaya maka tuan 
putri bercucuran air matanya terlalu arnat kasihan akan Cindabaya. 
Maka berkata tuan putri," Ya Kakanda sepulu jua orang tuaku tiada 
mau sebab kita ini sudah ditentukan Tuhan Robbul 'alarnin kita tiada 
bole munkir janji sebab jodo itu suda dengan kodrat Tuhan yang 
mempunyai dia." Maka berkata tuan putri, "Ya Kakanda Cindabaya, 
jangan takut akan Garudah dan bapa harnbah, nanti hambah yang 
bicarakan Tuan hambah." (Maka berkata Cindabaya) serta katanya, 
"Ya Adinda harnbah ini serahkan diri hambah punya mati." Maka 
Cindabaya baharulah merasakan enak sedikit rasa hatinya. "Maka 
hambah serahkan diri akan Adinda sebab hambah takut akan Garudah 
sena Maharaja Ajrang." Maka kata tuan putri kepada Garudah seraya 
katanya, "Hai yang bercakap-cakapan rnelarikan jodo ham bah di 
hadapan bapa hambah dan sekarang ini suda ditcntukan Tuhan 
hambah dipenemukan di dalam gelapnya tuan ini Cindabaya ada serla 
13. 	 hambah. "Maka II Garudah itu pun kaget mendengar katanya tuan pu tri. 
Maka Garudah berkata, "Subhanahullahu hambah ini tiada berani lagi 
mendahulukan Tuhan Yang Maha Besar. Maka berpikir Garudah di 
dalam hatinya. "Dan sekarang ini pegimana bicarah hambah lebi baik 
hambah bawa kembali kepada maharaja kembali lagi ." MakaJ{}arudah 
setelah suda berpikir lalu Garudah terbang ke udarah menuju negeri 
Bentuluk. 
Haua maka tersebut sang Garudah terbang tiada berapa lamanya 
lalu sampai serta mendapatJean Maharaja Ajrang lagi. Ketika itu 
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Maharaja Jagi dihadap segal a anak raja-raja dan menteri hulubalang ill 
Paseban Agung. Maka seketika Garudah iLU pun <hllang mengadap 
sena menundukkan k palanya kebawa scna menyerahkan dirinya 
seraya katanya, "Ya Tuanku raja hambah dan hambah ini datang 
menyerahkan batang leher hambah kepada Tuanku Raja hambah yang 
Lelah suda hambah bercakap melarikan jodonya luan potri kepada 
orang dusun, tiba-tiba sekarang ini suda dipertemukan Thhan Yang 
Mah Besa r kepada orang dusun." Maka Mail r.lja Ajra ng 1/ mendengar 
centanya Garudah itu daripada permulaan sampai akan kesudah­
:' • L 
sudahannya Maka Maharaja ~6ng sena termangu-mangu men­
dengar katanya Garudah itu. Maka Maharaja menyuruh anaknya 
keluar dari perutnya maka tuan putri itu pun keluar sena Cindabaya 
~ 
serta jalu di kakinya ayahandanya serta katanya, "Ya Ayahanda 
ampun seribu ampun dan sekarang ini suda dengan ham bah punya 
untung, apa bole bual suda dengan takdir Tuhan hambah lerima 
kcndalinya yahanda bikin hambah mati hambah lerima sekalj­
sekali ," Maka kata Maharaja kepada anaknya serta katanya "Subha­
naJlahu dengan kuasa T uhan dibawa di p usar lam sekalipun 
dipenemukan jua jodon ya anal< hambah dan sekarang ini hambah 
lerima untung hambah dan anal< hambah. Maka berkata Maharaja 
Ajrang . "Hai Garudah jangan engkau buat takul akan hambah dan 
engkau talcut sarna yang jadikan engkau, tctapi hambah ada menyesal 
jua sedikiL scbab tiada lagi hambah punya anak . Maka Garudah 
M)l.o 
mu'alim menyahutkan perkataannya Maharaja ito seraya katanya, "Ya 
Tuanku raja hambah nanti hambah mencari pum yang seperti kaya 
anaknya / I tuanku kapan tiada niscaya hambah tia da ketcmuka nT uanku 
kembalj lebi baik hambah mati daripadah hidup. Setelah itu maka 
Garudah menundukkan kepalanya scperti orang menyembah lakunya 
lalo ia mWldur daripada pengadapan maharaja itu lalu ia terbang ke 
udara, tiada diceritakan daripada perginya ke uclara 1tU. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Maharaja Ajrang itu seraya 
katanya, "Hai menteri dan sekarang engkau pergi panggilkan hambah 
Tuan kadi, hambah hendak nikahkan anak hambah kepada orang 
dusun bemama Cindabaya dan hari ini juga engkau pergi panggil." 
Maka perdana menteri pergi memanggil kadi itu; tiada beberapa 
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lamanya maka kadi itu pun berhimpun di balai pengadapan serta 
sembahnya sekaJian kadi kepada maharaja itu. Setelah itu maka 
maharaja (berkata) kepada leadi itu seraya katanya, "Hai Tuan kadi 
sekaJian tolonglah nikahkan anak hambah kepada orang duson ini 
bemama Cindabaya." Ser.elah itu maka kadi ilu pun nikahkan tuan 
16. 	 putri itu kepada Cindabaya II dan setelah suda selesai dari pada itu maka 
L.h 	 . daJ 
menyuru bile ' ruma dl am hutan tempat yang sunyi karena m 
maharaja terlalu malu kepada segaanak raja-raja yang meminang akan 
dia, dan setelah itu maka maharaja menyuruh tinggaJ analcnya di 
ruma yang di dalam hulan lempat yang sunyi akan tuan putri berdua 
laki bini. 
Maka 	 tuan putri !erlalu amal masgu1 hatinya sebab selama dia 
. aI ...~ ')Y d' dalam h ak" . . .ungg ucruma 1 utan an raja-raja yang lam-lam t!ada mau 
bercampur atau melancong ke rumahnya. Maka luan putri terIalu 
sangat masgul halinya. Haua maka tuan putri bcrsuam i kepada 
Cindabaya maka ia hamil ada kira-kira lima bulan .buntingnya dan 
begitu lamanya linggal di dalam hutan jangan se~ anak raja-raja 
mau datang, anak menteri jarang yang datang melancong harnbah 
punya ruma dan itulah luan putri r.erlalu masgul akan batinya. Maka 
~ 
tiada 	 beberapa lamanya luan putri itu pun jaru salcilr.erlalu keras 
17. 	 sakit nya. Maka Cindabaya terlalu bingu ng Ii akan hatinya . maka ia 
berpikir di daIam halinya. "Kapan harnbah tiada memberi tau kepada 
ayahandaku baik kapan tiada kucang apa-apa kapan tiacia umumya 
niscaya hambah kena dihukum akan ayahandanya, lebi baiklah ham­
bah memberi tau." Setelah itu maka Cindabaya sudab berpikir laIu ia 
pergi berjalan lrer.emukan ayahanda Maharaja Ajrang. Tiada berapa 
Jamanya Cindabaya berjalan Ialu sampai serta ketcmukan Maharaja 
Ajrang laIu sujud di kakinya maharaja itu dan nafasnya lersengaJ­
sengal dan serta umgisnya demikian buoyinya, "Ya Tuanku hambah 
ini hendak. memberi tau kepada Tuanku dari tuan purri anaknya 
Tuanku dapat 'cit t.erlalu kerns." Cindabaya berkata. itu seperti orang 
yang sakit demam gemetar sekalian tubuhnya menghadap maharaja 
ilU. mi.lah hambah datang memberi tau akan tuanku. Dan seteIah ilU 
maka maharaja mendengar ceritanya Cindabaya itu laJu ia jatu 
pingsan tiada khabarkan dirinya. SeteJah ingat daripacia pingsannya 
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18. 	 lalu ia berjalan mendapatkan tuan putri. / / Maka maharaja berjalan itu 
seperti singa yang galak lakunya maka tiada diceritakan dia berjalan 
tiada berapa larnanya lalu maharaja hu sampai kepada anaknya. Se­
telah maharaja melihat tuan putri punya sakh terlalu sangat keras 
maka maharaja menyuruh memanggil segala tabib mengobati orang 
kesakitan. Tiada beberapa lamanya tabib itu pun datang lalu 
disuruhnya obati tuan putri. /1 Maka diobatkan kepada tabib itu tiada 
J.JJ. 
bOle sembuh penyakitnya tuan putri dan tuan putri merasakan tiada 
bole tahan lagi penyakitnya itu semangkin keras. Maka tuan putri 
ingat daripada lupa seraya berkata kepada ayah bundanya serasa 
katanya. "Ya ayahanda keduanya bunda ini dan hambah ini minta 
arnpun kepada ayahanda keduanya bunda yang telah sudah ayahanda 
dan bunda suda piara dari hambah merah-merah dan sampai akan 
besar ini dan lagi yang harnbah sudah diisap susu bunda dan lagi 
barangkali hambah ada empunya salah kepada ayahanda bunda 
19. 	 keduanya dan hambah minta suka ridho dari dunia datangkeakhirat. " II 
Dan setelah tuan putri habis berkata-kata tiada khabarkan dirinya Jagi 
lalu mati. Maka maharaja kedua laki ism itu melihat anaknya yang 
demikian iw lalu lObo tiada khabarkan dirinya. Setelah itu maharaja 
kedua itu daripada ping san Cindabaya jaw lalu kelengar tiada ia 
khabarkan dirinya Jagi. Setelah ingat daripada kelengar itu maka 
Cindabaya meratap dan serta berguling-guling di tanah sarnpai ter­
kencing-kencing serta terkentut-kentut sebab Cindabaya terlalu sangat 
sayangnya tiada bole berpisah barang setenga hari rasanya hatinya dan 
dari perihalnya Cindabaya punya ratap tiada berkesudahan Jagi. 
Haua 	 maka maharaja kedua itu memanggil segala menteri dan 
V~ 
hulubalang sekalian disuruhnya membetulkan mayatnya wan putri. 
Maka tiada bcberapa lamanya setelah selesai daripada mayatnya tuan 
putri itu mw C indabaya berdatang sembahnya kepada maharaja 
keduanya itu serta katanya. "Ya Tuanku raja hambah kedua ini dan 
jikalau hambah kedua ada empunya belas dan kasihan akan hambah 
20. 	 minta dari /1 mayatnya istri hambah dan jangan Tuan hambah kubur· 
kan dan hambah minta dan jikalau bole serta Tuan hambah kedua ka· 
sihan dengan hambah orang yang terbuang-buang serta diterima ham­
bah ini minta dibikinkan satu perahu keeiJ yang bole hambah naik 
berdua istri hambah karena hambah ini tiada kuasa menanggungkan 
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rindu siang hari dan malam daripada hambah hidup lebi baiklah ham­
bah mati bersama-sama istri hambah." Maka tiada maharaja melarang 
daripada perkataannya Si Cindabaya. 
Sahdan maka Maharaja Ajrang menyurun ICepaaa peraana m~lIu::n 
disuruhnya bikin saw perabu ked] dan tiada beberapa lamany perahu 
itu plln jadi. Maka menteri menyerahkan kepada Cindabaya maka 
Cindabaya mendukung mayat istrinya ke dalam perahu itu serla 
Cindabaya pangkll mayat istrinya di dalam perahu itu sena tangisnya 
dan ratapnya tiada berhenti lagi. Maka Cindabaya laIu beranYUl di 
2 1. tenga [aut menurutkan ombak dan harus. Ma ka kira-kira II sampaiJah 
di Lenga-tenga lam itu maka ada suara liam ropa membilangkan 
Cindabaya sena bunyinya: Hai engkau yang terlalu sayang kepada 
. strimu coba-coba engkau bahagi engkau punya urnur separu kepada 
istrimu barangkali dengan Jruasa Tuhan bole hidup kembalj." Maka 
Cindabaya mendengar suam yang demikian itu maka Cindabaya ber­
pilill. "Coba-coba hambah bahagi hambah punya urnur kepada islriku 
kalau-kalau dengan lcuasa-Nya Tuhan bole bidup kembali. to Maka 
Cindabaya berangk.a£ tangannya kedua sena katanya. "Ya RObbi. 
ya Saiill, ya Maulia, ya Tuhanku kaJau-kalau kebetulan sebahagai 
hambah dengar suam iLU ia hambah bahagi hambah punya umUT 
kepada isuiku separu." Maka dengan kuasa-Nya Tuhan yang Maha­
besar mak.a tuan putri itu pun bidup kembali. Maka Cindabaya terlalu 
sukaci18 akan haunya seperti mendapal segunung inum akan hatinya, 
maka [uan purn bengong dan Lennangu-mangu memikirkan dirinya 
ada dj da1am perahu kecil. Maka kata Cindabaya, "Ya Arunda bukan 
22. 	 adinda suda mati dan hambah minta// bikinkan suatu perabu hambah 
mau menurul mati bersama-sama Adinda salcing hambah kelewal 
sayang dengan Adinda, dan ayahanda bikin suatu perahu inilah ropa­
nya yang hambah nailci ini dengan kuasa-Nya Tuhan hambah men­
dengar suara sum bahagi hambah punya umur separu kepada Aillnda. 
itulah hambah babagi sebabnya bole Adinda hidup kembali" Maka 
tuan putri berpikir ill dalam hatinya.» Ajaib sekali-sekali orang mati 
bole bid up kembali Maka tuan purn rusangkanya dirinya dibawa 1ari 
kepada Cindabaya illl. Maka tuan putri berkala kepada Cindabaya 
seraya katanya, "Ya Kakanda dan jikalau beml sebahagai 
kata K.ak:anda marilah leita pulang kembali ke negeri kita." Maka 




beranyut dati negeri itu ham bah tiada terima diri hamba hidup 
dan hambah terima diri hambah mati bersama-sama Adinda di 
dalam perahu ini dan sampai akan sekarang dan hambab jua tiada 
23. 	 mengetahu i hamball ada di mana sekarang ini dengan / / Adinda ini." 
Sahdan maka beberapa lamanya Cindabaya beranyut di tenga 
laUl ,..~i..~!...r.!. dipulcuJ ombak dan aros Lerlalu sangat kencang-
C:.....J\,(. 
nya, maka perahu itu pun terdampar d.i Pulau Madaksina namanya di 
dalam pulau itu uada perna-pemanya manusiu berani tinggal di pulau 
itu lalat dan nyamuk tiada ada di pulau itu. Maka Cindabaya naik 
berdua \akj istri serta mencari makanan yang bole dimakannya. Maka 
man puni tatkaLa mati lagi hamil suda lima bulan di dalam buntingnya 
dan di dalam mUdharatnya sampai akan di pulau im sampai akan 
sembilan (bulan). Maka tuan putri berkata kepada suaminya seraya 
katanya, "Ya Kakanda hambah rasa perut hambah suda sampai akan 
buJannya." Maka kala suaminya "Ya Adinda ridholah kita bernaung di 
dalam gua ini sena bersi tempatnya tempat orang mengambil air 
lawar." Maka datanglah suatu hari yang bailc dan bulan sedang 
purnama empat belas hari bulan dan bunga-bungaan sedang berbunga 
24. 	 maka tuan pLltri beranak seorang 1/ laki-Iaki ter\aJu indah-indah cahaya 
mukanya gilang-gemilang kilau-Icilauan cahaya mukanya. Maka di­
namai ayahanda akan ananda itu Jayalengkara. Maka dipiarakan baik 
seperti anak raja-raja yang lain-lain. Maka Cindabaya sehari-hari 
masuk Ice dalam hUlan mencari makanan-makanan yang bole di­
makannya. Maka Cindabaya mendapat makanan itu lalu dibawakan 
Icepada anak isninya. hari-hari pergi ke butan mencari makanannya. 
Maka adalah sualu hari Cindabaya tiada bole masuk lee hutan mencari 
makanannya sebab tubuhnya terlalu lesu dan lemas. Maka ia berkata 
kepada istrinya seraya IcalaDya, "Ya Adinda 1010ngiah pijitkan kepala 
hambah !carena rerlalu sangat pusing bambah ~da kuasa menanggung 
yang demikian." Maka istrinya pun memijitkan suaminya mw 
Cindabaya merasakan dipijil kepada istrinya lerlalu asik, malca 
Cindabaya pulas lerlalu nyedar tidumya sebab berlama-lamaan Liada 
tidur-tidm. ' 
Hatta maka tersebut perlcataanya saudagar tukang mengambil air 
25. 	 tawar kepada / / pulau itu. Setelah maka saudagar itu pun naik kepada 
pulau itu maka saudagar ada melihat Ice dalam gua ada seorang putri 
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terlalu indah-indah rupanya serta memegang anak keeil. Maka tuan 
putri kaget melihat anak manusia laki-Iaki maka wan putri bertanya 
kepada saudagar seraya katanya, "Hai Tuan hambah apa maksud Tuan 
datang nail: di polau ini dan LUan hambah darimanakah ini sebab 
hambah suda berapa lama diarn di pulau ini belun ada hambah melihat 
manusia datang kemari ini karena belun pemanya manusia yang lain 
pada tempat ini baharu sekarang hambah bertemu kepada /truan 
hambah ini." Maka saudagar menyahul akan perlcataannya tuan putri 
seraya katanya, "Ya Tuan putri hambah saudagar dari negeri Keling 
dan hambah ini mampir hendak mengambil air tawar pada pulau ini. 
maka bambah ini bertanya-tanya kepada Tuan ini dan suda berapa kal i 
hambah mengambil air di pulau ini belun ada perna hambah bertemu 
26. 	 ada manusia di pulau ini baharu sekarang hambah bertemu kepada II 
Tuan ini." Maka kala tWID pulri seraya katanya, "Ya Tuan saudagar 
ham bah ini anak Raja Ajrang eli negeri Bentuluk dan nama ham bah 
Tuan Putri Mandudari dan apa sebabnya maka Tuan ada di pulau ini 
ya Tuan saudagar sebab hambah tiada tau sebab di dalam hambah 
punya tidur antara hambah mendusin hambah lihat diri hambah ada di 
dalam perahu keeil sena Iak.i-Iaki ini rupanya." Maka kala saudagar 
iru, "Anak keeil siapa yang punya anak." Maka kala luan putri , "lni 
anak hambah punya anak baham dapat beranak di pulau ini, jikalau 
Tuan Saudagar ada punya kasihan dengan hambah dan hambah minta 
Tuan bawa akan hambah, Maka kala saudagar, "Tempi hambah terima 
diri luan putri mau turut dari itu suami Tuan jangan turul." Maka 
berpikir tuan putri itu," Kalau ham bah tiada turut bambah diam di 
pulau ini niscaya ham bah jadi sengsara lebi baik hambah turut kepada 
saudagar," Maka berkata tuan putri. "Ya Toon saudagar biar hambah 
27. 	 turu takan Tuan saudagar serta anakhamb ah II jua hambn h baw a." Ma ka 
kata saudagar, "Dan dari itu anak hambah boon seperti anak ham bah 
sendiri dan dada hambah bikin seperti anak kualon." Setelah habis 
kata-kata mw tuan putri keluar perlahan-lahan sena mendukung 
anaknya menurul saudagar lalu saudagar naikkan ke dalam, perahunya 
t.J5t~ 
lalu dibawanya tuan putri sena anaknya di negeri Caiangkulina tiada 
diceritakan lagi saudagar berjalan adanya 
Sahdan maka tersebut perkataannya Cindabaya bangun daripada 
tidurnya maka dilihatnya akan istrinya suda tiada. Maka dicari-carinya 
mengulon dan mengetan kiri dan kanan tiada jua ia bertemu. Maka 
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Cindabaya terlalu sangat ia meratapnya sampai setenga langit suara­
nya menangis serta membanting-bantingkan dirinya. Maka sesudah­
nya menangis lalu ia pergi ke tepi laut, maka melihat bekas tapak kaki 
manusia laki maka diturutnya sampai ke tepi, maka dilihatnya sebuah 
perahu berlayar. Maka dipanggil-panggilkannya perahu itu maka 
OH\~' 
28. 	 nakhoda, berkata kepada juru mudi II "Hai juru mudi membetul kan 
perahu ini peranakkan orang itu." Maka juru mudi membetulkan 
perahunya itu hampirkannya kepada Cinda-baya. Maka Cindabaya 
berlari-lari mendapatkan perahu itu, maka berdatang sembahnya 
Cindabaya serta katanya, "Ya Tuanku makanya hambah memanggil 
akan Tuan hambah dan hambah ini benanya kepada Tuan hambah dan 
barangkali Tuan ham bah ada ketemu perahu keluar dari pulau ini." 
Maka kata nakhoda "Apa kurang maka engkau bertanya kepada 
hambah yang demikian itu. Maka berkatalah Cindabaya serta sembah­
nya, "Ya Tuanku maka hambah benanya kepada Tuan hambah sebab 
hambah empunya istri serta anak hambah telah hilang dari pulau ini." 
Maka kata nakhoda, "Tetapi ham bah bertemu jua ada perahu saudagar 
dan serta bennuat satu perempuan serta mendukung anak kecil, tetapi 
itu perahu hendak pergi ke negeri Carangkulina." Maka Cindabaya 
mendengar katanya nakhoda itu tiada tertahani Jagi Cindabaya serta 
bercucuran air matanya. Maka kata Cindabaya, "Ya Tuan hambah 
29. 	 jikalau begitu sebenar-benamyalah hambah empunya istri dilarikan I I 
ole saudagar dan jikalau Tuan ham bah ada empunya rahim serta 
kasihan akan ham bah dan jikalau Tuan ham bah pergi ke negeri 
Carangkulina hamba ini minta turut akan tuan hambah." Maka kata 
nakhoda, "Dan barangkali lagi dua tiga hari ham bah hendak pergi ke 
negeri Carangkulina dan kapan begitu baik sekarang hambah naik di 
perahu Tuan hambah, apa barang kerjahan di dalam perahu biarlah 
nambah yang kerjakan." Maka nakhoda mendengar ceritanya 
Cindabaya terlalu belas hatinya serta disuruhnya naik ke dalam 
perahunya dan kapan hambah sampai di negeri Carangkulina nantilah 
hambah yang membicarakan kepada rajanya di negeri itu. Maka 
nakhoda lalu berlayar dan menuju negeri Carangkulina serta 
membawa Cin<L:'lbaya pergi bersama-sama ke negeri Carangkulina dan 
tiada diceritakan berlayarnya itu adanya. 
26 

Sahdan maka tersebut perkataannya saudagar berlayar itu tiada 
berapa lamanya lalu sampai ke negeri Carangkulina serta membawa 
Tuan Putri Mandudari serta ditukar narnanya Tuan N ila Cahaya dan 
30. 	 anaknya Raden Pertaka yang demikian I I itu. Maka saudagar sampai 
di negeri Carangkulina setta dipakaikan tuan putri barang yang se­
lengkapnya serta anaknya maka dibawanya di negeri Carangkulina . 
Maka orang di dalam negeri Carangkulina te laJu heran melihal 
istrinya saudagar. pandai sangat saudagar berole istri yang demikian 
itu pantas barangkali lakunya. 
HaLta beberapa lamanya saudagar naik di negeri Carangkulina 
maka sampai nakhoda serta Cindabaya datang di dalam negeri itu. 
Maka nakhoda naik ke daral serta membawa Cindabaya lalu ia masuk 
di dalam kOla. Maka nakhoda ia mendengar khabar di dalam kota 
orang rnemuj i-muji istrinya saudagar terlalu bagus dipandang orang. 
Maka kata nakhoda kepada Cindabaya. "Hai Adinda marilah kita 
pergi IihaL istrinya saudagar itu." Maka dilihatnya ole nakhoda i ' tri 
saudagar belul rupanya/saudagar/ istrinya saudagar bukannya anak 
orang kecil-kecil anak raja-raja juga gerangannya itu. Maka nakhoda 
memanggilkan Cindabaya disurulmya lihat apa betul pegimana engkau 
punya cerira dengan hambah. Maka Cindabaya melihat istrinya 
31. 	 serta anaknya nyata istrinya II maka Cindabaya tiada boleh tahan 
rasa hatioya maka ia baharu mau menubruk anaknya dipegangnya 
tangannya Cindabaya kepada nakhoda serta katanya. "Sabarlah 
Adinda dahulu sebab suda Lenlu kbabarnya istri saudagar nanti yang 
membicarakan kepada rajanya disini." Maka berkata-kata nakhoda 
kepada luan putri seraya katanya. "Hai Than Putri apa Tuan kenai 
laki-laki yang berdiri serta bambah ini ." Maka kala tuan putri 
'Hambali tiada kenal akan dia." Maka kata nakhoda itu . "Anak kecil 
anaknya siapa." Maka kala wan putri." Hambah puny anak beroleh 
sama suami hambah yaitu saud agar... Maka kata nakhoda, "Hai 
Adinda Cindabaya rnari1ah kita memberi tau kepada rajanya di sini 
biar supaya diperiksa dari perkara adinda ini" Maka nakhoda 
membawa Cindabaya kepada Maharaja Carangkulina, mw liada 
berapa lamanya lalu sampai kepada raja ilU. Mal(a nakhoda datangLah 
persembahkan perkaranya Cindabaya kepada Maharaja Carangkulina, 
maka maharaja periksa akan Cindabaya. Maka Cindabaya ber­
datanglah sembahnya kepada maharaja itu. M alea diceritakan 
perkara Cindabaya dati permulaan sampai akan kesudahannya. Malca 
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32. 	 maharaja mendengar I I ceritanya Cindabaya maka maharaja terlalu 
bingung serta heran mendengar ceritanya yang demikian itu. banyak­
lah jua orang yang perkara belun ada perkara orang mencolong istri 
orang baharu sekarang ini hambah mendapat dengar. Maharaja pikir." 
Ajaib sekali-sekali dan jikalau tiada niscaya uada ia mencari tau 
kepada aku ini." Maka maharaja menyuruh kepada menteri me­
manggil saudagar serta anak istrinya bawa kemari. Maka menteri 
berjalan pergi memanggil saudagar. tiada berapa lamanya menteri­
menteri berjaJan lalu sarnpai ke rumahnya saudagar. seraya katanya. 
"Hai Tuan saudagar dipanggil ole maharaja dan sekarang ini jua." 
Ma1ca kata saudagar. "Hai Bapa menteri apa kurang maharaja panggil 
akan hambah serta anak istri Tuan bersama-sama Tuan hambah. Hai 
Bapa menteri. ada khabar apa?" Maka berkata menteri. "Dan hambah 
pun uada mengetahui yang demikian itu hanya hambah disuruhnya 
panggil sahaja akan Tuan serta anak istri Tuan. Ma.ka saudagar pun 
berjalanlah (bersama) anak istrinya diiringi ole menteri membawa di 
hadapan Maharaja Carangkulina. Maka tiada beberapa Jamanya 
saudagar berjaJan laJu sampai serta rnenghadap kepada maharaja itu. 
33. 	 Maka maharaja bertanya ke pada II saudagar . >tHai saudaga r siapata 
perempuan im serta Tuan hambah dan itu anak kedl anak siapa to 
Maka berkala saudagar, "Ya Tuanku din ini perernpuan hambah 
punya istri dan ini anak kecil ham bah punya anak." Maka kata 
maharaja. "Coba Tuan bilang belul-belul Tuan punya istri apa nama­
nya dan Tuan punya anak apa namanya" Maka kala saudagar, "Ya 
Tuan hambah dan hambah punya istri Damanya Nila Cahaya dan anak 
hambah namanya Raden Pertaka." Maka berkata maharaja seraya 
katanya, "Hai saudagar engkau punya istri anak dari siapa." Maka kala 
saudagar. "Ya Twmku hambah punya istri anak saudagar dari negeri 
Keling." Maka kata maharaja itu seraya katanya. " Haj Tuan Pum apa 
tuan kenai itu siapa laki-Jaki." Maka kata tuan putri. "Ya Tuanku 
hambah tiada kenai itu laki-laki siapa baharu hambah melihat di sini 
di hadapan Tuan." Maka maharaja berlcata kepada Cindabaya, " Hai 
Cindabaya pegimana sekarang ini. " Maka berdatang sembahnya 
Cindabaya kepada maharaja seraya katanya. "Ya Tuanku bambah 
minta ampun seribu ampun lcepada Tuanku dan lcapan Tuan Pulri tiada 
aku lcepada hambah ya suda, tetapi diri bambah punya omur yang suda 
34. 	 ham bah bahagi akan if dia hambah min ta kembali lagi kepada Tuan 
Putri." Mak:a tuan putn (pikir) di daJam hatinya." Memang-memang 
28 

tiada percaya perkataannya Cindabaya yang demikian itu dikiranya 
dirinya dihawa lari kepada Cindabaya." Maka tuan putri berkata 
kepada maharaja itu,,"'Dan kapan betul dia ada bahagi umur kepada 
hambah biar diambil kembali kepada hambah." Maka tuan putri habis 
berkata-kata itu yang demikian itu lalu mati kembali pegimana yang 
telah suda, terlebi busuk mayatnya tuan pulri daripada yang dahulu 
itu. Maka terlalu heran raja-raja yang menghukumkan melihat yang 
demikian itu ser ta maharaja bertitah kepada perdana menteri 
disuruhnya tangkap ak:an saudagar itu dan anaknya kasi kembali 
kepada Cidabaya. Maka maharaja menyuruh hukwn diri saudagar itu 
hukum potong di tenga kota dan siapa yang berjalan meski potong 
sena peraskan air jeruk: nipis dan siapa yang jalan tiada memoLOng 
mesti tangkap. Maka saudagar itu kena hukuman iris adalah kira-kira 
liga hari punya lama Ialu mati. Maka maharaja berkata kepada perdana 
menteri, "Dari itu perahu dan barang-barangnya saudagar itu berikan 
35. 	 . kepada Cindabaya itu." II Dan setelah itu Cindab ~ya tiada mau me­
nerima mw diberikan kembali kepada nakhoda sena katanya, "Ya 
Tuan nakhoda dari itu barangnya saudagar apa yang ada biar Tuan 
hambah saja ambil karena Tuan hambah menolong akan hambah yang 
suda tiada kurang apa-apa i tulah ham bah berikan kepada Tuan 
hambah. " Maka tiada dipanjangkan ceritanya nakhoda sena 
Cindabaya dan setelah suda selesai daripada itu maka nakhoda sena 
Cindabaya bennohon kepada Maharaja CarangkuIina hendak pulang 
kembati ke negerinya. Setelah itu maka nakhoda berjalan, Cindabaya 
serta anaknya pulang ke negerinya tiada dipanjangkan lagi nakhoda 
berjalan itu adanya. 
Alkisah maka tersebutJah sustu riwayat cerita daripada Maharaja 
'D'arir~~di daJam negeri terlaJu ramai dan dagang pergi datang tiada 
berhenti lagi. Maka maharaja itu ada berpulra seorang putri bemarna 
Tuan Ratna Kumala. Mak:a ter lalu indah-indah cahaya mUka nya 
gilang-gemilang tiada dapat ditentang nyata cahaya mokanya seperti 
analc-anakan kencana dan umurnya kira-kira baharu tujuh tahun dan 
terlaJu banyaklah anak raja-raja yang meminang akan dia dan adalah 
36. 	 yang membuangkan surat kepada Maharaja DariyunuslI suatupun tiada 
yang diterima sehab anaknya maharaja itu masi kecil roaka Maharaja 
Dariyunus adalah suatu hari lagi duduk di Paseban Agung dihadap 
segala perdana menteri dan huJubalang. Maka pulanglah nakhoda 
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daripada berdagang membawa Cindabaya serta anaknya Jayalengkara 
daripada perm ulaan sampai akan kesudahan di dalam negeri 
Carangkulina. Setelah itu maka Maharaja Dariyunus mendengar ceri­
tanya yang demikian itu maka maharaja lerlalu heran tercengang­
cengang. Maka diwartakan kepada Tuan Putri Ratna KumaIa maka 
tuan putri itu pun melihal anaknya Cindabaya bernama JayaJengkara 
terlalu bail< rupanya. Maka kala tuan putri kepada ayahnya seraya 
katanya. "Ya Ayahanda dan jikalau ayahanda ada kasihan dengan 
ananda ini to\onglah mintakan hambah itu anak pialU nama 
Jayalengkara biar hambah piara akan dia, hambah buat tukang 
ngangon kambing." Maka kata maharaja seraya katanya, 'Hai 
nakhoda d.ari itlJ kanak-Kanak luan putri minla akan dia." Maka kala 
Nakhoda , "Ya Tu:mku jikalau tuan putri II hendak piara da ri ill! ana k 
piatu beberapa ribu sukur. Malea kala nakhoda kep cia Cinclabaya 
seraya katanya. "Ya Adinda Cindabaya d.ari Adinda punya anak itu 
Tuan putri minUl piara," Maka kala Cinclabaya. "Ya Kakancla bebe­
rapa ribu sukur yang Tuan putri hendak piara anak hambah." Maka 
luan pulri menarik tangannya JayaJengkara laIu dibawanya masuk 
Jayalengkara serta ditukarkan pakaiannya. Maka Jayalengkara dj­
piara kepacla luan pulri iLU semangkin lama semangkin cerdik, maka 
JayaIengl<rua han-hari pergi mengangon kambing tuan purri pergi ke 
hUlan besar. Maka Jayalcngkara mengangon kambingnya Wan putri 
itu umurnya Jayalengkara kira-kira ada dua belas Lahun umurnya 
Jayalengkara itu. Mak.a ada suatu hari Jayalengkara pergi mengangon 
kambiognya lee hutan besar maka ada kira-kim perjalanan salU hari 
maka Jayalengkara berjalan-jalan maka bertemu kepada Naga Penal a 
di daJam huran. Maka kala Naga Pertala, "Hai cucuku dan cucuku ini 
anak siapa dan cucuiru mencari apa ke dalam hUlan ini." Maka kala 
Jayalengkara, ''Va Kakek II naga . hambah ini menga ngon kamhin gnya 
Tuan putri bemama Raina Kumala ana.k:nya Maharaja Dariyanus dan 
hambah ini bernama Jayalengkara dan Ayahanda hambah bemama 
Menteri Baya." Maka kala Naga Pertala, "Ya cucuku sukur sekali-kalj 
yang cucuku datang angon kambing kemari dan nanti kakek men­
gajarlcan cucuku ilmu hikma[ k:esaktian." Maka Jayalengakra berkata 
kepada naga pertaIa, "Ya Kakek dan hambah jungjung kak:ek empu­
nya kasi ill alaS batok kepala hambah." Maka Naga Pertala metihat 
Jayalengkara terlalu kasihan akan Jayalengkara. maka diajarkannya 
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Jayalengkara ilmu hikmah kesaktian akan Jayalengkara berbahagai­
bahagai. Maka tiada berapa lamanya Jayalengkara mengertilah 
semuanya diketahui. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Garudah dia hendak men­
cari tuan putri yang serupa seperti Tuan Putri Mandudari sebab sang 
Garudah terlalu malu kepada Maharaja Ajrang dan suda beberapa 
lamanya sang Garudah mencari yang serupa seperti Tuan Putri 
Mandudari dari bagusnya dan rupanya tiada bole dapat ketemu. Maka 
39. 	 sang Garudah mencari II dansampailah ke negeri Dariyanus di situlah 
Garudah mendapat khabamya di dalam negeri itu ada tuan putri terlalu 
bagus rupanya bernama Tuan Putri Ratna Kumala sepeni Tuan Putri 
Mandudari. Maka sang Garudah lalu ia hampir di dalam negeri itu 
maka Garudah sampai ke negeri Dariyanus itu sudah jauh malam. 
Setelah itu maka sang Garudah melihat seorang mentcri yang lagi 
~, 
kemit itu lalu disambarnya kepada Garudah serta dibawanya tempat 
mega yang gelap, maka menteri kaget dirinya disambar oleh Garudah. 
Maka kata menteri, "Hai raja hewan lepaskan hambah sebab hambah 
ini tiada berdosa kepada engkau." (Maka berkata Garudah) "Hai 
manu~a iangan engkau takut akan hambah dan bukannya ham bah ,..~o~,., 
s~ mau~anUi'ya dengan engkau dan hambah ini hendak menanyai dengan 
engkau ini ncgeri dan negeri apa namanya dan rajanya siapa 
namanya." Maka kata menteri, "Hai raja hewan ini negeri Dariyanus 
negerinya dan rajanya bernama Maharaja Ajrang." Maka ber­
kala Gaructah, ··Hai menteri coba-coba engkau bilang betul-betul akan 
40. 	 ham bah apa betul raja di sini ada berputar seorang putri bernama I I Pu tri 
Ratna Kumala. Maka menteri berkata serta dengan takutnya menteri 
itu sampai gemetar segala anggotanya sebab takut akan Garudah 
seraya katanya, "Hai hewan betul sebahagai seperti engkau punya kala 
Maharaja Dariyanus berputra seorang putri bernama Ratna Kumala 
dan terlalu banyaklah anak raja-raja yang meminang dia belun ada 
yang diterima karena anaknya masi ked!. Maka kala Garudah, "Hai 
menteri pergilah engkau sampaikan hambah punya salam sembah 
kepada Maharaja Dariyanus dan hambah minta maharaja empunya 
anak Tuan Putri Ratna Kumala dan kapan dikasihnya niscaya jadi baik 
negerinya kapan tiada dikasihnya niscaya jadi baik negerinya kapan 
tiada dikasihnya niscaya hambah bikin binasa negeri Dariyanus dan 
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biar lekas englcau sampaikan hambah empunya perkataan kepada 
Maharaja Dariyanus ini malam jua jangan Liada dan lagi lcapan 
maharaja tidur englcau mesti kasi bangun dan hambah bemantikan 
englcau baranglcali maharaja menyuruh panggil hambah tetapi biar 
lelcas engkau balik kembali dan jilcalau engkau lambat kembali 
niscaya hambah besel-beset englcau. Maka lcata menteri,"Baik nanli 
41. hambah pergi lekas·l ekas / / memberi tahu kepada engkau. Maka menteri 
terlalu takut akan garudah maka menteri berlari-lari sampai 
terkencing-kencing di dalam celananya lalu mengadap kepada 
maharaja ito. Maka maharaja bertanya kepada menteri seraya katanya, 
"Hai menteri mengapakah englcau punya datang terlalu ribut kepada 
hambah." Maka menteri itu nafasnya tersengal-sengal lalu menteri 
menyembah kepada maharaja itu serta katanya "Ya Tuanku hambah 
..J"_o ,//' 
datang ini menyampaikan khabar duraksa raja hewan sebab ini negeri 
Tuan hambah diserang ole raja hewan karena hambah di kasi tahu 
akan Tuanku dan dia hendak minta Tuan Putri Ratna Kumala dan 
kapan Tuanku berikan niscaya jadi baik dan jikalau Tuanku tiada 
memberikan niscaya hendak dibinasakan negeri Tuanku sebab dia 
ada bemanti di luar kota." Maka maharaja mendengar perlcataannya 
menteri yang demikian itu maka maharaja terlalu amat masgul akan 
hatinya sebab garudah itu bukan sembarang karena raja sekalian 
hewan gagah perkasa tiada yang bisa melawan akan dia. Maka kata . 
42. maharaja berkata kepada menteri seraya kata nya, "Hai menteri / / 
katakan harnbah punya sembah kepada garudah raja hewan bilang 
kepadanya, letapi hambah lerima, tetapi hambah minla tempo lagi tiga 
bulan punya lama sebab anak hambah baharu bangun sakit dan lcapan 
sampai tempo hambah tiada berikan itu mana suka sang garudah mau 
boon pegimana rnpa hambah terima dan lagi harnbah turut. Maka 
menLeri pergi memberi Lahu kepada sang garudah maka menteri 
berjalan terlalu keras tiada berapa lamanya berjalan lalu sampai 
kepada garudah menteri menyampailcan khabarnya maharaja iLU 
kepada garudah serra takumya akan garudah memandang dia. Maka 
kala garudah, "Hai ~~ apa khabar dari maharaja." Maka kala 
menteri menyampaikan perlcataannya maharaja pegimana yang di­
ceritakannya itu. Maka kaLa garudah, "Baile nanti hambah bemantikan 
sampai Liga bulan." Maka garudah terbang ke udara melindungkan 
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diri~ya tempat megah yang geJap adanya. 
Sahdan malca tersebutlah perkataannya Maharaja Dariyanus berti­
tab kepada perdana menleri disuruhnya memberi khabar segala anak 
raja-raja yang meminang kepada Twm Pulri Ratna Kumala, "lika1au 
43. 	 sunggu-sunggu Tuan-tuan sekalian ingin kepada II anakn a Maharaja 
Dariyanus minta Tuan-tuan sigerah berhjmpun di Degen Dariyanus. 
Maka Raden menleri Jail] bermohon kepada maharaja. Maka masing­
masing berjalan memberi khabar kepada sekalian anak raja-raja ada 
yang pergi ke Degen Peringgi ada yang pergi ke negeri Kufa ada yang 
pecgi ke negeri Siam ada yang pergi ke negeri Bagdad ada yang pergi 
(ke negeri) Carangkulina ada yang pergi ke negeri Kulanggi di dalam 
ceritanya anak raja-raja yang ingin kepada Tuan Pulri Ratna KumaJa 
kurang esa empat puluh bUM negen adanya. 
Sahdan maka diceritakan orang empunya cerila Raden 
Jayalengkara mendengar ceritanya orang di dalam Paseban punya 
cerita eli dalam negen ini baleal kedatangan musu terlalu banyak, 
pegimana halnya sebab keduanya diserang oleh garudah dan garudah 
itu hendak Minta Tuan Puui Ratna Kumala dan jikalau diberikan 
niscaya jadi baik dan jikalau Dada diberikan niscaya dibikin binasakan 
ole garudah negen ini. pegimana haJnya yang kaya kita sena anak isui 
kita karena garudah i lu berkepala empat sena sakti dan galak tiada 
44. 	 hoI lihat anak istri 1/ orang yang baik parasnya niscaya diambilnya is! ri 
IOta (oleh) garudah bukan kita punya Jawanan." Maka Jayalengkara 
mendengar orang puoya cerita laiu mundur perlahan-lahan dari 
Paseban secta masgulnya memikirkan dirinya dipiara orang dan tuan 
pU[fi yang memben hambah siang dan malam dan tiba-uba bakal 
datang musu terlalu banyaJc dan serta raja hewan minta tuan menteri 
dan sekarang ini spa yang bole harnbah buat membantu. Setelah 
JayaJengkara berpikir maka Jayalengkara pergi berjalan ke hutan ke­
temukao eyangnya Naga PenaJa mw Jayalengkara berjaian tiada be­
Weipa lamanya la1u sampai kcpada eyangnya sena menyembah lce­
pada eyangnya Mak.a kala Naga Pena1a bertanya kepada Jayalengkara 
seraya katanya, "Hai cncuku mengapakab cucuku punya datang bole 
lewat sekal:i-selcali/apa/kurang apa yang cucuku buat masgul/nya/ 
kan." Maka JayaIengkara berkata kepada eyangnya, "Sebab hambah 
datang selaku yang demikian di hadapan eyang sebab hambah 
terkenanglcan diri ham bah dipeliharalcan orang." Maka uta Nag 
Pertala. "Pegiroana sebab cucuku kala begitu kepada eyang." Maka 
33 

kata Jayalengkara, "Ya Eyang sebab Maharaja Dariyanus diserang ole 
45. 	 ga ru dah / / dan gart:dah itu hen dakka n T uan Putri Ratna Kurnala ka pan 
diberikan niscaya jadi baik dan kapan tiada memberikan niscaya 
dibinasakan negerinya Maharaja Dariyanus, dari ilU makanya hambah 
terlalu susah bali hambah sebab toan putri iLu yang memberi hambah 
punya malcan siang dan malam dan tiba-tiba ada sebegini rupa yailu­
lah yang hambah datang kepada eyang dan jikalau garudah datang 
dengan apa hambah buat membunuh dia." Maka kata eyangnya 
sembari tertawa-tawa seraya katanya, "Hai cucuku jangan buat susah­
susah haLi akan garudah ilU berkepala empat dan kapan temponya 
datang. Maka kata Jayalengkara, "Ya Eyang hambOO rasa tinggal tiga 
hari Jagi temponya garudah turon mengambil LUan pULri ." Maka kata 
Naga Pertala, " Hai cucuku coba cucuku naik i belakang kakek dan 
l..M.>-o 
nanti kakek hawa di seberang pulau ManjeLi." Maka Jayalengkara 
~., 
naik di beJakang eyangnya maka Naga Penala berjalan laIu turon ke 
laul hendak menyeberang ke pulau Manjeli. Maka Naga Penala 
menyeberang liada berapa lamanya maka sampailah ke seberang maka 
Jayalengkara dinaikkan di pulau ilU (seraya berkata) , "Hai cucuku/ 
cucuku/naik di pohon kayu ini kekayaan Nabi Allah Sulaiman dan 
46. 	 cucuku po tong / / caba ngnyaanta ra putuscab ang kayu itu maka me njadi 
kuda semberani hijau serta dengan sikapnya. Maka disurohnya potong 
pula muncaknya malea menjadi cemeLi lalu disuruhnya mengambil 
kuli tnya kayu ilu maka menjadi pakaian kudanya serta dengan 
pakaiannya, maka Jayalengkara turun dari pohon kayu ilu. Maka 
berkata eyangnya Naga Penala. "Raj cucuku naiklah di alaS kuda 
ini jika garudah punya datang eli maligai luan putri dan ini kuda 
pengerti ... i:I.S..'J. dan jikalau cucuku naik di atas megah sekahpun dia 
bole bawa akan cucuku dan ini cemeti pengerti w~;a dan jikalau 
cucuku buat sabetkan eli hadapan niscaya habis dan jikalau cucuIaJ 
buat sabetkan kc kiri dan ke kanan dan ke belakang niscaya habis 
semuanya." Setelah itu maka Jayalengkara lalu bermohon kepada 
eyangnya Naga Pertala lalu naik ke atas kudanya semberani hijau 
serta terbang ke udara hendak pulang ke negeri Dariyanus menjaga 
47. 	 rnaligainya tuan putri akan adanya. / / Sahdanrnaka tersebut perkataan­
nya Maharaja Dariyanus bemantikananak raja-raja cmpunya datang 
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dan sebab tinggal lagi tiga hari perjanjian garudah hendak mengambil 
tuan putri maka tiada beberapa lamanya Iagi maka kel ihatan rupanya 
aoak raja-raja masing-masing diiringkan dengan segala menteri dan 
hulubalang se.rta alat senjatanya masing-masing. Maka tiada berapa 
lamanya anak raja-raja lalu sampai di negeri itu sekalian anak raja-raja 
berhimpun di dalam negeri Dariyanus masing-masing dengan 
ra ' yatnya serta hadirlah alat senjatanya mas ing-masing bercakap­
calcapan akan dirinya hcndak berdatang sembahnya kepada Maharaja 
Dariyanus. Selelah ito maka maharaja berkat kepada segala anak raja­
raja seraya katanya, "Hai Tuan-tuan sekalian hambah ioi menzahirkan 
perkataan hambah alcan Tuan-tuan karena negeri hambah ini adalah 
L..lJim 
48. se perti d it irn pa gu nun g dan sia pa yang bole mengangkal dan II it ulah 
yang empunya istri Tuan Rama Kumala sebab negeri hambah diserang 
o le garudah dan lagi garudah itu berk pala empat dan gagah perkasa 
dan siapa yang bi a dapat alahkan garudah itu niscaya ham bah 
kawinkan dengan anak hambah Tuan Putri Ratoa Kumala dan jangan 
kala anak raja-mja anak tukang rumput sekalipun hambah kerjakan. 
Malea anak raja-raja s kalian mendengar perkataan Maharaja 
Dariyanus terlal u akan suka haLinya masing-masing bcrcakap­
calcapan, serta berdatang sembahnya seorang demi seorang harnbah­
~)
lah yang bercakap membunuh garudah biar hambah mendapat pennya 
Tuan Ratna Kumala bum istri hambOO masing-masing pada bercakap­
calcapan. Maka liada berapa lamanya maka kelihatan scorang mudah 
mengendarai kuda semberani, row segal a aoak raja-raja terlalu heran 
mem nda g akan orang mudah disangk.abnya Dewa Batara baharu 
turun dari kayangan rupanya seorang-orang alum dirinya. Malca 
Jayalcngkara lalu turon di Paseban sena berjabat-jabal tangan segala 
49. 	 anak raja-raja . Maka seo rang anak raja-raja tiada yang 1/ kenal akan 
Jayalengkara disangkahnya dewa Batara hendak menolong akan dia. 
Maka berpikir Maharaja Dariyanus," lnilah ella ropanya barangkali 
yang bole talong alcan hambah serta melarikan tUan puai daripada 
tangannya garudab." Mak:a Maharaja Dariyanus lalu diperjamunya 
makan dan minum segala anak raja-raja serta mel1leri dan hulubalang 
sekalian seperti bunga sewi akan mabuknya segala anak raja-raja. 
Maka suda selcsaiJah daripada makan dan roinum segaJa anak 
raja-raja, maka bertitah Maharaja Dariyanus kepada anak raja-raja 
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sekalian, "Hai Tuan hambah dan hambah minta akan Tuan-tuan bem­
anlilcan garudah di luar kota jikalau b ta bemantikan di sini sebab 
garudah itu bukan kepalang gagahnya seperkara lagi d kat orang 
perempuan sena anak perawan jadi lepas lei la punya jaya." Malea 
segala anak raja-raja masing-masing berjalan dengan sikapnya dan 
diiringkan d ngan segala menteri dan hulubalang hadirlah d ngan alal 
50. 	 senjatanya. II aka Jayalengkara berjalan seora ng diJiny serta me ­
nuntun kudanya perlahan-lahan dari belakang segala anak raja dan 
sena melibat cakapnya anak raja-raja dan sepeJti orang yang kena air 
panas demikian rupanya sebab memikirkan baleal dapaL analmya 
Maharaja Dariyanus Tuan Putri Ratna Kumala iakunya anak raja-raja 
adanya. 
Sahdan maka oorsebut perkataannya sang Garudah ingal perjanji­
annya Maharaja Dariyanus maka lalu ia keiuar garudah dari dalam 
mega yang gelap efta ia mengembangkan sayapnya. Maka garudah 
melihat ill luar kOla Ier alu banyak anak raj -raja serta menteri dan 
hulubalan masing-masing mem gang akan senjata. Maka sang 
garndah mendapalkan segala anak raja-raja itu mw segala anal< raja­
raja kagel melihat garudah datang kepada anak raja-raja dan garudah 
itu oorlalu besar serta berkepala empat sena sikapnya akan kelakuan­
nya. Maka anaJc raja-raja yang berani masing-masing membetulkan 
tali busurnya panahnya serta mengeluarkan anak panahnya dan yang 
51. takut itu rn elihat kanan dan kiri s bab hendak men ca11 II tem pot 
sembunyi maka kira-leira hampir dekat akan garudah maka tcr1alu 
banyak anak raja-raja yang melepaslcan anak panahnya segala anak 
raja-raja. Maka garudah liada merasai segala anak raja-raja melepas­
kan anak panahnya, maka sang garudah 'emaogkin '!lMah maka 
garudah menyambar-nyambarkan segala anak: raja-raja malca banyak:­
lah yang binasa anak raja-raja pada masa iLu segal a mcmeri dan 
hulubaiang yang memegang bedil hendak memasangkan bedilnya 
hendak membunyikan pistolnya maka garudah tiada juga dirasakan­
nya. Maka garudah menyambar pula segala menteri dan hulubalang 
terlalu banyaklab yang binasa yang kena disambarnya garudah dan 
yang hilang kepalanya dan ada yang hUang badan sebelah dan ada 
yang hilang pahanya sebelah dan ada yang tinggal sepoloog Illbuhoya. 
Maka segala anak (raja-raja) melihal yang demikian itu menoori dan 
hulubalang terlalu banyak yang lakut akan garudah masing-masing 
melarikan rurinya. ada yang masuk ke dalam gua ada yang masuk ke 
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52. 	 dalam lubang ada masukkan kepalanya ke dalam got ada yanglI masuk­
kan kepalanya ke dalam periuk masing-masing membawa dirinya 
yang terberak-berak di celananya ada yang tinggal lari kencingnya 
sembari lari liada sempat buka tali kolorannya. Maka segala anak raja 
masing-masing mencari kehidupannya rnasing-masing dengan ke­
lakuannya rnen teri dan hulubalang rnenyurnpalkan belakangnya ke 
dalarn lubang ada yang berlari jatu bangun kernbali. Setelah itu maka 
garudah rnasuk ke dalarn kota menuju alun-alunnya tuan putri, maka 
Jayalengkara melihat garudah itu datang maka JayaJengkara me­
nunggang k udanya serta dipecutnya kuda itu serta rnenyabul pedang­
nya hendak mernburu garudah. Maka garudah melihat seorang mudah 
mengendarai kuda semberani terlalu arnat sikapnya hendak rnernburu 
akan dia. Maka garudah terlalu arnat rnarahnya hendak men yam bar­
nyarnbarkan Jayalengkara rnaka Jayalcngkara rnenundukkan kudanya 
lalu berperang keduanya di atas udarah. Maka segala anak raja-raja 
rnemburuh ke dalarn kota menonton perangnya orang rnudah itu. 
53. 	 Maka segala anak raja·raja memuji-muji perangnya orang II itu seorang­
orang berkata, "Apa Tuan kenal orang muda itu ham bah bel un tahu 
rnelihat rupanya orang rnudah itu, baharu sekarang harnbah dapal 
rnelihat akan dia." Maka Jayalengkara disarnbarnya kepada garudah 
maka Jayalengkara meiornpatkan kudanya ke sisihnya garudah. Maka 
Jayalcngkara rnernolong kepalanya garudah lalu putus satu kepalanya 
garudah jatu kc burni dan banyak ra'yat yang ketimpa kepala garudah 
yang pincang kakinya dan ada yang benjol kepalanya. Maka anak 
raja-raja banyak yang kelenger dan terkencing segala ra'yat di dalarn 
ceritanya itu; awal rnulahnya garudah itu kcpalanya cmpat maka yang 
linggal hendak mernburu Jayalengkara. Maka Jayalengkara ditangkap­
nya sarna-sarna kudanya hendak dihempaskan ke burn i. Maka 
Jayalengkara lerpusing-pusing, letapi liada memberi bahaya kepada­
nya. Maka JayaJengkara melompatkan kudanya maka d isabetnya 
kepalanya garudab putus lagi kepalanya satu nirnpa sebuah rurna 
gedung maka robohlah semuanya rumn itu. Maka banyakJah orang 
54 	 yang II mati ketimpa ruma itu ma.\a garudah hendak menyambar 
[ke]pala Jayalengkara row Jayalengkara melompatkan kudanya lalu 
dipedangn ya kepala garodah mw puluS kepalanya sebuah lagi, maka 
jatu garudah sarna-sarna tubuhnya ke bumi. Maka banyaklah raja-raja 
yang lari disanglcahnya garudah turon sarna-sarna tubuhnya. Maka 
yang lari ada yang rnenubruk-nubruk. temannya, ada yang jatu bangun 
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lari kern bali ada yang jatu para kakinya ada yang pecah kepalanya ada 
yang terkencing-kencing sampai basa ill celananya sebab terlalu takut 
akan gamdah dan kepalanya tinggal satu seru-seru serta katanya, "Hai 
Jayalengkara habiskan kepala hambah jangan engkau sesal yang 
demikian pada hambah lebi baik engkau habiskan kepala hambah biar 
supaya terbilang nama engkau laki-laki." Malca Jayalengkara tuTUn lee 
bumi hendak menghabiskan kepalanya garudah yang tinggal. maka 
illpolongnya kepada Jayalengkara kepalanya garudah yang tinggaJ 
salu antara putus lalu bersinambung pula kern bali empat-empatnya 
55. 	 kepala garudah itu . /I Maka garudah melompat kembali ke udara maka 
garudah menyusul kembali kepada Jayalengkara maka garudah me­
nangkap Jayalengkara sarna-sarna kudanya. malea Jayalengkara tiada 
sempat menangkis lagi maka dibanting-bantingnya sena dicergam­
cergamnya Jayalengkara Sesudahnya ang demikian itu maka sang 
garudah kim suda mati maka garudah lontarkannya laIu terlernpar 
Jayalengkara sarna-sarna kudanya. saking cepaLoya eyangnya Ialu 
disambutnya Jayalengkara kepada eyangnya Naga Pertala. Maka 
Jayalengkara kaget melihat dirinya yang demikian itu maka 
Naga Pertala tertawa-tawa gelak-gelak seraya katanya. "Hai cucuku 
baik jua eyang lekas dapal meJihaljikalau eyang tiada lihat niscaya 
f~ 
cucuku jatu di lautan Koljum namanya niscaya cucuku mati." Maka 
kata Naga Pertala. "Ya cucuku tetapi uada jadi apa jamak anak laki­
laki membelakan anak perawan kakeklah yang menjagokan cucuku 
56. 	 dan jangan cucuku tak.ru t a an gamdah karena dia mesti ta 'lu~ / / kepada 
, ,~ cJ 
manusia dan tetapi sekarang ini eyang pesan porn a-porn a jikalau 
cucuku poLOng kepalanya garudah itu dan jikalau LioggaJ saw jangan 
cucuku habiskan dan jikalau cucuku habiskan niscaya garudah bangun 
· b b dia da .. P:~ ) -' ~l) da kar ..kemba11 se a a punya aJI atangwanng n se ang 101 
cucuku lew batik kembali ketemu akan garudah ilu dan supaya bole 
Gpl•.p7
cucuku dapat anak perawan Maharaja Dariyanus. Maka JayaJengkara 
mendengar kata eyangnya maka Jayalengkara mese"!-mesem. Setelah 
itu maka Jayalengkara bermohon serta sujud kepada eyangnya Naga 
Pertala. maka Jayalengkara melesat ke udara hendak mendapatkan 
garudah. Maka sang garudah bersumbar-swnbar seraya katanya. "Hai 
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Maharaja Dariyanus adakah lagi engkau punya pahlawan yang lebi 
gagah engkau datangkanlah kepada aIm biar supaya engkau labu 
gagah perlcasaku. Maka orang di dalam negeri Dariyanus t.erlalu takur 
mendengar suaranya garudah seperti guntur maka of'mg di dalam 
57. 	 negert serta anak raj -raja masing·masing m eJarikan dirinya ada / / yang 
W 
masuk ke dalam sumur ada yang masuk ke dalam ligir-ligir ada orang 
yang bunting keluar anaknya saking takuLnya mendengar suara 
garudah lagi berseru- eru berkata~kala. Maka garudah melihat 
Jayalenglrnra batik kembali maka k.ata garudah. "Haj of'mg mudah 
engkau yang lebi daripada anal< raja yang lain-hrin." Maka garudah 
bertanya, "Rai orang mudah siapakah nama engkau." Maka berkala 
JayaJengkara, "Haj garudah jangan banyak ceritamu aku ini perimah­
nya Tuan Putri Raina Kumala dan engkau satu hewan mau minta anak 
manusia, engkau lerlalu lrurang ajar sekali-kali dan sekatang ini kapan 
heLul engkau I't\ia sckalian hewan engkau rebuLlah Tuan PUlri RaUla 
Kumala kepada hambah dan j ikalau suda hilang narnaku baharulah 
engkau bole bawa Tuan Putri Rama Kumala." Melka garudah men­
dengar kalanya Jayalengkara ICrlalu amat marahnya lakunya garudah 
hendak menerkam kepada Jayalengkara. mw garudah hendak me­
58. 	 nangkap Jayalengkara maka Jaralengkar.l menangkiskan I I dengan 
pedangnya laIu ia bertangkap-langkapan di alaS udara keduanya. 
Maka Jayalengkara berbudi-budi maka terlepas daripada garudah 
maka Jayalengkara meiompatkan kudanya ke sisihnya garudah. Maka 
Jayalengkara memotong kcpalanya garudah pmus dua kepalanya 
garudah im, Maka saw jalu di loar kOla dan saw jato ill dalam kola 
maka segala anak: raja-raja terlalu heran melihal perangnya orang 
mudah ito, maka masing-masing roemuji-muji orang mudah ito. Maka 
sang garudah kepalanya tinggal dua ti3da tertahan lagi berperang 
kepada Jayalengkara dan seraya katanya, "Kapan guah uada berani 
lagi berlawanan kepada manusia." Maka sang garudah lalu lari kepada 
tempatnya malta riada diceritakan Jagi perginya garudah ito. Maka 
Jayalengkara melihat garudah suda lari maka Jayalengkara tunmlah ke 
Paseban Agung roaka datangJah segala anak raja-raja roasing-masing 
menyamb.ut rangannya Jayalengkara hendak diajak duduk di Paseban 
Agung. Maka Jayalengkara mengangkaLkan Langannya serta kaumya, 
59. 	 "Biarlah II hambah bernanti di sini. Maka segala anak raja-raja b [­
pikir." Anak raja manakah' gerangan ini baharu tumben hambah dapat 
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melihat dia" Maka diwartakan orang kepada Maharaja Dariyanus 
bahwa garudah itu suda lari membawa kepalanya dua, diusimya ole 
raja muda itu. Maka Maharaja Dariyanus baharulah membuka pinlll 
gedongnya serta memeluk anaknya Tuan Putri Ratna Kumala serta 
katanya, "Hiduplah rasa hatiku ia serta lepaskan daripada bala 
garudah." Maka terlalu ramai di romahnya Maharaja Dariyanus dan 
ada yang suka dan ada yang duka dan yang suka itu garudah sudah 
gaib dan yang duka itu di dalam negeri ini dan yang duka ilU sebab 
lakioya suda hilang kepalanya. Maka baharulah 1vfaharaja Dariyanus 
keluar serta diringkan kepada memeri dan hulubalang sena ra'yamya 
hendak mendapatkan segala anak raja-raja datang kepada maharaja 
serta berjabat-jabal Langan kepada maharaja itu. Maka JayaJenglcara 
daLanp;lah mendapatkan maharaja itu sena menyembah kcpada 
60. 	 Maharaja Dariyanus. Maka Maharaja berjalan ke Paseban Agung. II 
Maka segala anak raja-raja yang di Paseban semuanya beIjabat-jabat 
tangan masing-masing. Maka JayaJengkara melihat ayahnya Memeri 
Baya maka Jayalengkara mcnyembah maharaja iLU serta ayahnya 
Menteri Baya maka maharaja berpikir di dalam halinya." Anak raja 
manakah gerangan ini mw terlalu berani melawan garudah dan 
seorang akan dirinya." Maka berkata Maharaja Dariyanus kepada 
perd.ana menleri, "Hai perdana menteri ngkau ketahui orang ini anak 
raja manakah gerangan ini yang menolong kita ini." Maka sembah 
segala perdana menlcri, "Hambah tiada dapal mengetahui anak raja 
manakah gerangan ini hambah belun dapat tabu sebab dia punya 
datang scorang dirinya mengendarai kuda semberani hendak: turun di 
Paschall Agung, tetapi dada menyampwakan anak raja-raja yang lain­
Jain." Adapun maka Maharaja Dariyanus berkaLa-kata kepada segala 
anak raja-raja," Dan tuan-tuan dan yang suda Tuan-wan datang ke 
negeri hambah dan hambah umpama ini negeri seperti kelimpa 
gunung Tuan-tuanJah yang tolong angkal gunUDg itu." Maka segala 
61. 	 anak mja·raja mendengar karanya / / maharaja itu maka segala aDak mja­
raja tunduk serta kemalu-maJuan memandang mukanya maharaja iLU 
sebab ia ingal yang telah suda bercakap-cakapan di hadapan maharaja 
hendak: membunuh kepada garudah dan baik jua hambah ini tiada 
tinggaJ badan kapan bambah tinggal badan }o'J~ sena tiada ketemu 
sanak unlllng baik hambah tiada kurang apa-apa kendatilah tiada dapat 
perinya asal hambah hidup saja hambah boleh carl yang lain lagi dan 
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masing-masing anak raja-raja pikirkan dirinya sert.a kemalu-maluan 
kepada maharaja itu adanya. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Maharaja Dariyanus seraya 
katanya kepada anak raja-raja, "Hai Tuan-tuan hambah inrr!e~k~ 
perkataan hambah yang telah suda hambah berkata kepada segala anak 
raja-raja atau anak menteri atau anak tukang rumput atau anaknya 
6r~ atau anaknya orang ~ sekalipun siapa jua yang 
bole tolong hambah punya malu serta bisa mundurkan bala garudah 
62. 	 niscaya hambah kawinkan dengan / / anak hambah Tuan Putti Ratna 
Kumala dan harnbah harap kepada Tuan-tuan yang ada di sini dan 
hambah harap janganlah Tuan-tuan sekalian pulang dahulu sebab 
hambah hendak memulakan dari pekerjahan mengawinka!ltuan putri." 
~ 
Maka segala anak raja-raja ada yang tinggal dengan bengalnya ada 
yang pulang dengan malunya. Hatta maka Maharaja Dariyanus ber­
titah kepada perdana menteri , "Hai Perdana Mcnteri engkau panggil 
akan segala anak raja-raja itu, engkau bawa masuk di balai pe­
ngadapan." Maka menteri datang menyembah kepada orang muda 
maka Jayalcngkara sembari mesem-mesem dia rasa dirinya tiada ada 
yang kenai sarna orang negeri ini. Maka Jayalengkara masuk meng­
ikuti kepada menteri itu, maka sampai di balai tenga Jayalengkara lalu 
sujud menyembah kaki Maharaja Dariyanus serta ayahnya Mentcri 
Baya, maka segala anak menteri dan anak hulubalang banyak yang 
melihat seorang tiada yang kenai Jayalengkara sebab suda kena 
pakaian dari Nabi Allah SuJaiman. Maka Maharaja Dariyanus ber­
tanya, "Hai Adinda, ayahanda bertanya kepada Ananda dan Ananda 
63. 	 ini / / anak raja manakah Tuan hambah ini datang seorang sendiri serta 
Tuan tiada bertcman dan menolong negeri ayahanda ini dan ayahanda 
umpakan negeri ayahanda ketimpa gunung anandalah yang mcnolong 
angkat gunung itu jua ananda bilang betuJ-betul kepada ayahanda." 
Maka Jayalengkara tundulc menyatakan dirinya, "Ya Tuanku raja 
ham bah minta ampun kepada Tuanku apa Tuanku tiada kenai akan 
hambah dan hambah ini tuan putri punya tukang angon kambing dan 
hambah punya nama Jayalengkara disebut orang dan ayahanda 
hambah itu Menteri Baya." Maka maharaja kaget mendengar perkata­
annya Jayalengkara itu lalu maharaja menubruk dan dipeluknya 
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Jayalengkara serta diciumnya akan Jayalengkara serta katanya, "Ya 
Anakku bukannya orang yang lain menolong hambah dan tuan putri 
hanya anak hambah sendiri yang menolong hambah eli manakah anak­
ku dapat pakaian yang demikian itu sena kuda semberani itu." MBlca 
Jayalengkara (menceritakan) dirinya daripada permulahan datang 
64. 	 kesudahan. Maka Maharaja Dariyanus II bertitah kepada Men teri Baya 
seraya katanya, "Hai Menteri Baya coba~oba man ceri takan yang 
sebenar-benamya dengan hambah engkau punya anak asal dari siapa. 
Maka kata Menteri Baya, "Ya Tuanku hambah cerita kalau Tuan1cu 
percaya kapan Tuanku tiada percaya jadi hambah menjadi malu akan 
Tuanku. MBka kata Maharaja Dariyanus, "Baik Tuan hambah bilang 
yang sebenar-benarnya sebab anale Tuan hambah mahu kawinkan 
sarna Tuan Putri Ratna Kumala." Maka kata Menten Baya, "Ya Tuan­
ku anak hambah sebenar-benarnya cucunya raja eli negeri Bentuluk 
bemama Maharaja Ajrang ~G~dan nama ibunya Tuan PuLri 
Mandudari." Malea diceritakan kepada Maharaja Dariyanus daripada 
permulahan datanglah/sampailah/ kesudah-sudahannya. Maka maha­
raja mendengar ceritanya Menteri Baya maka maharaja [erlau heran 
serta tercengang-cengang sena katanya. ''Palul seW anak cucunya 
lerIalu gagah perkasa di dalam peperangan kalau hambah pikirkan 
seribu uada satu yang bole mundurkan garudah." Maka maharaja ber­
kata kepada memeri seraya katanya. "Hai Menteri Baya ebab hambah 
65. 	 suda berkata kepada anak 1/ raja -raja atawa anak menleri atawa anak 
tukang air sekalipun siapa yang bole mundur bala garudab dan WlUP 
hambah punya malu hambah hendak kawinkan sarna anak hambah 
Tuan Putri Raina Kwnala dan sekarang ini marilah kita (mu) fakalkan 
memulakan pekerjaan kita mengawinkan tuan puLri dcngan Raden 
Jayalengkara. Maka Maharaja Oariyanus beIjaga-jaga memulakan 
l _ ... '". 
mengikat pekerjaannya di dalam negcri Dariyanus. 
Sahdan mak& tersebUl maharaja hendalc kawinkan anakny' kepada 
Raden Jayal ngkara maka memanggii kepada perdana m l ri di­
suruhnya mengabarkan kepada segala J"'dja-raja dan ana.k raja-raja se­
kaHan yang ta 'luk kepadanya disuruhnya khabarkan jangan ada yang 
etinggalan. Setelah ilu perdana menleri pergi menga arkan sega1a 
raja-raja dan anak raja-raja tiada diceritakan ill jalanannya lagi tiada 
beberap-a lamanya., maka segala raja-raja dan anak raja-raja illl pun 
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sampai lah deka[ pelabuhan negeri Dariyanus. Maka segala anak raja­
raja dan raja sekalian memasang meriam riga kali landanya kehonnal­
.) .", 
an segala raja-raja dan anak: raja-raja dan bunyinya meriam dor-dor itu 
66. 	 J lamat If mes! ! keluar~~Pi. Setelah (itu) aka maharaja mendcngar 
suara bcrbunyi-bunyi mw menyuruh pasang meriam menyambutkan 
segaJa raja-raja dan anak raja-raja serta disuruhnya sambul kcpada se­
gala anak raja (-raja) dan raja-raja dipersilakan naik ke datal sekalian 
luan-luan yang emuanya hadirlah. Setelah itu maka raja-raja dan anak 
raja-raja masing-masing dengan bawanya ada yang bawa gameIan ada 
UU 
yang bawa Ianji ada yang bawa kendang penca dan ada yang bawa 
barong tinggi ada yang bawa barong keket ada yang bawa lopeng ada 
jJ)1 
yang bawa sunggJap ada yang bawa gedebu ada yang bawa rebab 
kucapi dandai murai sekalian raja-raja dan anak raja-raja masing­
masing dengan bawaannya tiada Jagi yang kedengaran melengkan 
suarah. gala permainan. Selelah itu maka segala raja-raja dan anak 
raja-raja masing-masing pada berjabal-jabal Iangan kepada Maharaja 
Dari anus. Maka Maharaja Dariyanus persilakan dudule kepada segala 
raja-raja dan aoak raja-raja. Selelah hadirlah segala raja-raja dan anak 
raja-mja maka hidangan nasi diangka[ oranglah lalu diperjamunya 
seg a raja-raja dan anak raja-raja makan dan minrun bersuka-sukaan 
67. 	 masi ng·mll 'ng raja- aja dan anak raja-l1 ja seperti bunga sela i II akan 
maboko ya dan suda selesai daripada makan dan minum maka diper­
t 
darkan jo ng ma~ dan jo~ perak dan jorong suasa dan jorong 
kuningan dan lcmbaga dan lain daripada itu jangan dikaLa Jagi terlaJu 
ramai di dalam ncgeri Dariyanus. Selelah itu maka suda seJesai raja­
raja dan anak raja-raja sekalian itu row maharaja bertitab kepada 
raja-raja dan anak raja-raja disuruhoya hiasi Raden Jayalengkara 
peg\mana adal anak raja-raja yang lain- lain. Maka Raden Jayalengkara 
l " )~) 
ct'i'h iasin kepada segala raja-raja dan anak raja-raja maka Raden 
Jaya-Iengkara rupanya seperti Balara Kamajaya barn turnn dati ka­
yangan terlaJu elok: rupanya sedap manis barang lakunya dan barang 
siapa mamandang rupanya Jayalengkara banyaklah istri raja-raja dan 
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anak raja-raja berahikan kepadanya dan sudahnya dihiasi Raden 
Jayalengkara itu maka Tuan Pulri Raina Kumala lalu dihiasi kepada 
scgala istri raja-raja dan istri anak raja-raja masing-masing memakai­
lean Tuan PuLri RaUla Kumala laIu dikenakan subang dan rantai yang 
68. 	 keemasa n dan memakai cincin pertama intan dikarang nilarn puaiam / { 
pu pa ragam, maka cahayanya tuan putri itu seperti bulan pumama 
empal belas han bulan dernikian rupanya seperti anak-anakan bidadari 
cahaya rupanya kalanya orang dan banyaklah raja-raja yang berahikan 
kepada man putri itu. Maka tukang air di dalam tempal kerajahan itu 
tcrlalu berahi kepada Tuan Putri Rawa Kumala sampai udak mau 
memikul air sebab terlalu sangat berahinya dan sarnpai Dada makan 
dan tiad3_minum sebab terla1u sangal terkenanya. Setelah itu maka 
Jayaleng ara dan tuan putri itu Ialu diaraknya oranglah r"rjalan rujuh 
kali Pillar negeri Dariyanus orang punya kala dan serta Maharaja 
Dariyanus memberi dinar kcpada perdana menleri disuruhnya hambur­
kan ctinar supaya fakir miskin pacta merebut dinar itu . Maka perdana 
menteri sepanjang jalan perdana menleri mengamburkan dinar itu 
tiada berhenti lagi. Maka segala fak ir dan miskin terlalu suka hati 
merebut dinar itu jam bangun uada dirasainya di dalam ia ceritakan 
orang yang menOillon sarnpai bersesak-sesakkan dan banyakJah orang 
69. 	 jadi berkelahi sesama temannya. II Masing-masing banyakla h yang 
berahikan Raden Jayalengkara dan man putri itu. Dan suda selesai 
daripada itu mengarak maka Raden Jayalengkara didudukkannya di 
puadai kedua laki istri dan bercahaya-cahaya rupanya seperti bulan 
pumama empal bela" hari bulan demikianlah cahayanya. Setelah itu. 
" i. ,\ 
maka Jayalengkara ctiberikan nasi adap-adap dan terlalu elok rupanya 
banyakJah yang bemhikan kepada Raden Jayalengkara banyaklah 
yang sampai lupa akan anak sllaminya. Maka terlalu ramai di dalam 
rumahnya maharaja itu sarnpai orang bersesak-sesakkan sebab hendak 
melihat Raden Jayalengkara. Setelah itu maka adalah seperti ncne­
nene hubanan dan giginya tinggal dua terlalu sangat berahikan kepada 
Raden Jayalengkara maka nene hubanan lalu ia mengambil harang 
lalu disapukan kepada rambutnya katanya orang serta memakai kain 
su~J:~ dan berbaju merah jambu serta bersisir Ialu ia menghadap di 
hadapan Raden Jayalengkara serta menggoyang-goyang kepalanya 
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70. 	 seperti gayung yang tiada kancingnya / / serta mesem-mesem di hadapan 
Raden J ayalengkara. Maka segal a istri raja-raja dan islri menLeri­
mentcri dan istri hulubalang sekalian ydIlg memandang kepada orang 
tua rupanya seperti yang gila-gilahan. Maka segala orang yang melihat 
tingka lakunya tcrlalu sekali-sekali rupanya, maka masing-masing ada 
yang menampar ada yang menonjok ada yang menyubit ada yang 
menjurakan nene-nene itu, c:eritanya tiada ia tenahan lagi dirinya 
maka sampai terkencing-kencing dan terberak-berak sembari lari- lari 
tiada melihat kanan dan kiri saking lakutnya kepada orang yang 
banyak-banyak tiada balik lagi ke tempat penganten tiada diceri takan 
lagi daripada itu. Maka suda selesai daripada penganten itu maka 
Maharaja Dariyanus menyuruh perdana menteri disuruhnya perjamu­
kan segala raja-raja dan anak raja-raja. Maka makan dan minum 
bersuka-sukaan lujuh han lujuh malam dan bunga selasi akan mabuk­
nya dan suda selesai daripada makan dan minum maka diperedarkan 
71. 	 oranglah jorong mas dan / / jorong perak dan jorong suasa da n lain 
daripada itu jangan dikata lagi. Malea suda selesai daripada makan dan 
minum raja-raja dan anak raja-raja menteri dan hulubalang masing­
masing berjabal-jabat tangan kepada Maharaja Dariyanus sekalian 
raja-raja dan anak raja-raja masing-masing p uJanglah ke n gerinya 
raja-raja itu. Maka tiada diceritakan lagi daripada puJangnya ke 
negerinya raja-raja itu. Maka tiada diceritakan lagi daripada pwangnya 
raja-raja masing-ma'ling ketcmukan anak istrinya dan sepulangnya 
raja-raja maka Raden Jayalengkara lalu masuklah ke dalam peraduan 
seTta bersuka-sukaan kepada istrinya rujuh hari tujuh malam di daJam 
,,:.1 ~ ID 
ceritanya orang bersuka-sukaan kedua laki istri it melengkan 
ma 'lum lah yang mend en gar alawa yang membaca ituJah jangan 
membual dendarn karena cerita hikayal liada dipanjangkan lagi ceri­
tanya Raden Jayalengkara bersuka-sukaan di dalam negeri Dariyanus 
demikian adanya. 
Allisah maka tersebutIah perkataannya Maharaja Bujangga Dews 
cerilanya yang telah suda meminang Tuan Putri Ratna Kmnala anak­
72. 	 nya Maha mja DaJiyanus mendengar khabam a rang punya cerita / / 
Tuan Putri Rama Kumala suda dikawinkan kepada Jayaleogkara me­
ogapakah hambah punya surat tempo dah ulu diterimanya dan 
Maharaja Dariyanus sum bemantikan sebab tuan putri masi keci!. 
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Maka Maharaja Bujangga Dewa bertanya kepada patinya, "Hai Pali 
Buda Alas hambah mendengar khabamya Tuan Putri Ratna Kumala 
suda dikawinkan kepada Jayalengkara apa beluL" Maka kala Pali 
Buda Alas, "Ya Tuan hambah tetapi belul hambah mendengar orang 
punya cerita Maharaja Dariyanus diserang ole raja hewan ilulah 
Maharaja Dariyanus bikin sayembarah kota dan siapa-siapa yang bole 
mundurkan bala raja hewan itulah yang empunya isLri Tuan Putri 
Rawa Kumala." Maka Maharaja Bujangga Dewa mendengar patinya 
punya ceri ta maka maharaja terlalu marahnya seperti ular berlilit-lilit 
akan lakunya. Maka Maharaja Bujangga Dewa berkata kepada patinya 
seraya katanya "RBi Pati 'pergilah engkau berjalan dahulu engkau 
bawa hambah punya sural kepada Maharaja Dariyanus hambah minta 
73. 	 dengan perkasa Tuun Pll t ti / / / tuan pu trif Ratna Kumala da n kapan tiada 
dikasihnya wan pULri itu niscaya ham bah bikin binasa negeri 
Dariyanus dan lagi tempo cliserang ole raja hewan kenapa [Uan putn 
tiada mau memberi Lahu kepada hambah." Maka maharaja berikan 
suraL ito kepada patinya bernama Pati Buda AlaS. Maka pali menerima 
sural itu Ialu berjalan seorang-orang dirinya menuju negeri Dariyanus. 
Maka Maharaja Bujangga Dewa menitahkan mangkubuminya di­
suruhnya himpunkan menteri dan hububalang ra'yat sekalian hendak 
menyerang negeri Dariyanus. Maka uada berapa lamanya menteri dan 
hulubalang ra'yar sekalian hadirlah dengan alat senjatanya masing­
masing dengan kendaraannya. Maka Maharaja Bujangga Dewa naik 
ke atas gajahnya serta berpayung sutTa dewangga kuning diiringkan 
segal a menteri dan hulubalang ra 'yat sekalian terlalu azimat suarahnya 
sepanjang jalan seorang dengan seorang berkata-kata, jikalau hambah 
bertemu perempuan yang bagus hambah bunuh lakinya hambah ambil 
74. 	 istrinya dan seorang berkata -kata dan jikalau / / hambah bertem u mas 
atau perak ham bah ambil hambah bawa pulang hambah kasi pakai 
. 	 ~ 
ronggeng di pasar Celincii1g biar terbilang nama hambah bagus. Maka 
terlalu ramai orang punya nazar sepanjang jalan tiada cliceriLakan lagi 
diperjalanannya itu. Hatta maka tersebutlah perkataannya Maharaja 
Dariyanus lagi dudule semayam dihadap oleh segala menteri dan 
hulubalang clan segala sida-sicla lagi habis ccritakan tuan putri kepada 
Raden Jayalengkara. Maka scdatangnya Pari Buda Alas seorang diri­
nya masule di balai penghadapan di tempatnya Maharaja Dariyanus 
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serta berdatang sembahnya Pati Buda Alas seraya katanya, "Ya 
Tuanku hambah ini membawa perintahnya Maharaja Bujangga Dewa 
datang kepada Tuanku ini disuruhnya bawa surat akan tuanku. Lalu 
diunjukkannya surat itu kepada maharaja itu maka maharaja menyam­
but surat itu serta dibukanya. Maka dibacanya surat bahwa ini sural 
daripada hambah Maharaja Bujangga Dewa datang kepada Maharaja 
75. Dariyanus serta Raden Jayalengkara II yang telah suda hambah me­
minang Tuan Putri Ratna KumaJa kenapa sekarang tuan berani me­
ngasi kawin tuan putri sarna Jayalengkara dan sekarang ini Maharaja 
Dariyanus serta Jayalengkara tiada mau mengirimkan diri Tuan Putri 
Ratna Kumala niscaya ham bah . binasakan engkau punya nege.ri 
hambah bikin lautan darah dan jikalau suda te.rima sural ham bah mesli 
lekas kerjakan seperti perkatahan hambah yang demikian itu." Maka 
Maharaja Dariyanus mendengar perkatahan di dalam sural itu maka 
merah padam wama mukanya seperti harimau hendak menerkam 
lakunya serta katanya, "Hai Pati katakanlah kepada Tuanmu talkala 
hambah bikin sayembarah tatkala Tuan Putri mau diambilnya ole raja 
hewan mcngapakah Tuanmu tiada mau datang merebut dia dan scka­
rang ini sudah ada ditangan manusia baharu Tuanmu banyak ceri Lanya 
kepada aku dan aku pahamkan Tuanmu yang menyuruh kaya anjin <T 
yang disuruh kaya babi. Maka Pati Buda Alas mendengar perkatahan 
76. 	 yang demikian itu maka Pati Buda Alas serta merah padam warna II 
mUkanya seperti kembang M)~\ cahaya mUkanya. Maka Pati 
Buda Alas menangkap seorang menterinya Maharaja Dari yanus lall! 
. 	dilontarkannya, maka Maharaja Dariyanus mclihat kelakuan pati yang 
demikian maka maharaja bertitah kepada perdana menteri hendak 
menangkap Pati Buda Alas. Maka segala menteri dan hulubalang 
datang hendak menangkap Pati Buda Alas. Maka segala menteri dan 
hulubalang datang hendak mengerubuti Pati Buda Alas, yang me­
medang ada yang memotong ada yang menikam ada yang memalu 
c,I-O ) " dengan gadahnya. Maka Pati Buda Alas saking banyak yang menge­
rubulkan akan dia maka ia te.rpusing-pusing laIu mengamuk sena 
mengerubutkan dirinya kepada ra'yal Maharaja Dariyanus. Maka 
banyaklah yang mali dan yang luka ra' yat itu. Maka Raden 
Jayalengkara melihal Pati Buda Alas punya perang bukan patul gagah­
nya, maka Raden Jayalengkara mengambil anak panahnya serta di­
panabnya kepada Pati BUda Alas. Maka saking !egu POLUS kulimya 
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Pati Buda Alas kena kebawa santa-sarna anak panahnya Jayalenglcara. 
Mak:a Pati Buda Alas jatu dihadapan rajahnya Maharaja Bujangga 
77. 	 Dewa. Mak mahaTaja Bujangga Dewa kaget melihat II jaw di hada pan­
nya seraya katanya, "Hai Pati apa kurang engkau ada yang demi­
kian ini ." Maim kata pati, "Ya Tuanku hambah mernbawa surat 
kepada Maharaja Dariyanus dan habis dibaca surat ilu malta hambah 
w..~U') 
dikata-katain kepada hambah yang keji-keji dan begitu jua hambah 
pana! kuping hambah sepeni kena tersabel dan hambah tiada lahan 
lagi dan lamas ham bah tangkap seorang menterinya serta hambah 
lontarkan serta hambah mengamuk di dalam negeri itu dan hambah 
lihal seorang laki-laki terlalu amat sikapnya dan ham bah ken a 
panahnya kepada orang iLU, itulah sebabnya maka hambah jaw 
dihadapan Tuanku ini ." Maka Maharaja Bujangga Dewa terlalu amat 
marahnya dan sepeni harimau hendak menerkam lakunya. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Maharaja Bujangga Dewa 
bertitah kepada perdana menleri disuruhnya himpunkan segala 
ra'yalnya disuruhnya putarkan negeri kOlanya negeri Dariyanu$ 
memen dan hulubalang rnasing-masing melengkapkan senjatanya me­
nyerang negeri Dariyanus disuruhnya' amok saja kepada Maharaja 
78. 	 Dali yanus disuruhn yu amuk saJ3 kepada /1 Maharaja Bujangga Dewa. 
Maka orang di dalarn negeri Dariyanus tcrlalu gempar sebab mall 
kedatangan musu terlalu banyak dan dalangnya musu itu tiada bicara 
lagi soraknya orang negeri Dariyanus maka terlalu ramai orangnya 
Maharaja Bujangga Dewa datanglah lalu mengamuk-arnukkan di 
dalam negeri Dariyanus itu. Maka banyaklah orang perempuan pada 
binasa di dalarn negeri itu. Maka Raden Jayalengkara melihat yang 
demikian itu maka Jayalengkara bersikapkan dirinya serta naik akan 
kudanya hendak menyerubungkan dirinya kepada ra'yatnya Maharaja 
Bujangga Dewa dibunuhnya oleh Jayalengkara dan kCp'aJa manusia 
• .1> "or l ...... ~ - .... 
• (. I. '~J~ ~ 
itu ban yak yang terpelantingan seperti ~ut~~~ya 
dan darah mengalir di bumi seperti air laut pasang. Maka Maharaja 
79. 	 Dariyanus naik akan gajahnya sert a diiringi segala ra'yatnya II menteri 
dan hulubalang, maka Maharaja Dariyanus datang hendak keremukan 
Maharaja Bujangga Dewa maka dilihatnya kepada Raden 
Jayalengkara Maharaja Dariyanus hendak masuk berperang. Malta 
Jayalengkara tutun dari atas kudanya berlari-lari ketemukan kepada 
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ayahandanya serta katanya, "Ya Ayahanda dan jikalau masi ada umur 
hambah janganlah dahulu ayahanda masuk berperang dan jikalau masi 
ada umur hambah janganlah dahulu ayahanda masuk berperang dan 
jikalau hambah suda gaib itu masa bodoh ayahanda." Maka Maharaja 
Dariyanus berkata kepada Raden Jayalengkara serta btanya, "Ya 
Anakku baik-baik melawan Maharaja Bujangga Dewa sebab di raja 
o-p.
tuah dan lagi sakti." Maka kata Jayalengkara, "Ya Ayahanda meleng­
kan ayahanda minta doa kepada Tuhan yang maha besar sebab ham­
bah tiada berdosa akan dia sebab dia yang mendatangkan negeri kita, 
\.:J.. JJ. 
apa bole buat sebole-bolehnya hambah mclawan jua." Maka 
JayaIengkara itu habis bicara kepada ayahandanya lalu menyembah 
serta kembali ke atas kudanya hendak berlemu akan Maharaja 
Bujangga Dewa. Maka kata Maharaja Bujangga Dewa kepada Pati 
80. 	 Buda Alas. II "lnilah rupanya orang mudah yang mengendarai kllda 
semberani. Maka kata Pati Buda Alas, "Ya Tuanku hambah bclun 
dapat tahu terang." Maka Pati Buda Alas memecul kudanya ke tcnga 
medan serta katanya, "Hai orang mudah jikalau cngkau laki-laki 
keluarlah kc medan biar aku kctahui gagah perkasamu." Maka Raden 
Jayalengkara menggertakan kudanya ke tenga medan bcrbctulan 
kepada Pali Buda Alas, "Hai orang mudah katakanlah namamu biar 
supaya aku ketahui namamu, jangan sampai engkau mati tiada ber­
nama." Maka kata Jayalengkara, "Hai Pati jikalau engkau mau ketahui 
hambah yang bernama Raden Jayalengkara mantunya Maharaja 
Dariyanus suaminya Tuan Pubi Raina KurnaIa, jikaIau engkau laki­
laki serta Tuanmu rebutlah Tuan Putri RaIna Kumala kepada 
hambah." Maka kata Pati Buda Alas, "Ha~ Jayalengkara lebi baik 
engkau orang mudah lagi rupanya bagus kapan engkau mati sayang­
sayang." Maka kata Jayalengkara, "Hai Pati jangan banyak katamu 
81. 	 Jagi kepada aku dan engkau datangkan senjatamu II yangada di tangan­
mu biar hambah tahu gagah perkasamu." Maka Pali 1}uda Alas 
menggertakan kudanya dengan cokmarnya yang beral sera Ius man 
maka dipalunya Jayalengkara maka JayaIengkara menangkis dcngan 
pedangnya, saking kerasnya Pati Buda Alas memalu saking saktinya 
Jayalengkara suaranya seperti halilintar membelah bumi dan banyak 
menteri dan hulubalang yang jatuh dari kendaraannya sebab men­
dengar suara yang demikian itu serta soraknya segala ra yatnya 
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Maharaja Bujangga Dewa. Maka tuan putri disangkahnya Raden 
Jayalengkara mati maka disuruhnya satu dayang-dayang mencari 
khabar di dalam peperangan. Malca dayang-dayang berlari-Iari men­
cari tahu suara yang telah tadi itu maka Dayang-da-yang ketemukan 
menteri serta bertanya khabar yang demikian itu. Maka kata menteri, 
"Hai dayang-dayang itu suarah Pati Buda Alas memalu Raden Mas 
Jayalengkara, tetapi belun ada yang beralahan." Maka dayang-dayang 
berlari-lari sampai terkentut-kentut hendak memberi tahu kepada tuan 
putri yang demikian itu. Maka Pati Buda Alas terlalu amat marahnya 
82. 	 sebab dia / / palunya tiada memberi bahaya kepada Jayalengkara. Maka 
~ 
Pati Buda Alas menyabut sepohon kayu Subah namanya dan terlalu 
amat besar pohon kayu itu. Maka pati Buda Alas buat memukul 
kepada Raden Jayalengkara dengan pohon kayu itu. Maka saking 
cepatnya Jayalengkara menangkis pedang Jayalengkara saking 
tajamnya dan saking teguhnya Pati Buda Alas kulimya tiada luka dan 
tulang dagingnya rontok di dalam raganya, maka Pati Buda Alasl/ 
munta-munta darah tiada tertahan lagi. Maka sorak ra'yatnya 
Maharaja Dariyanus masing-masing pada membawa ratanya dan 
~ 
cangkalok dan belenggu akan rantai dan cengkalok laJu dirantainya 
()J~"'"
Pati Buda Alas maka disuruhnya masuklcan di dalam kunjarah besi. 
Maka maharaja Bujangga Dewa mendengar soraknya ra'yat Maharaja 
Dariyanus dan Pati Buda Alas suda tertangkap kepada Jayalengkara 
maka Maharaja Bujangga Dewa menggertakan gajahnya ke tenga 
medan serta berseru-seru katanya, "Hai Maharaja Dariyanus jikalau 
83. 	 engkau laki-Iaki engkau keluar ke tenga medan peperangan / / biar 
supaya engkau merasai bekas tanganku." Maka Maharja Dariyanus 
mendengar sumbar-sumbarnya Maharaja Bujangga Dewa, maka 
maharaja menggertakan gajahnya ke tenga medan peperangan. Maka 
kata Maharaja Bujangga Dewa, "Hai Maharaja Dariyanus manakah 
anakmu Tuan Putri Ratna Kumala engkau tiada mahu berikan 
kepadaku biar supaya lepas engkau daripada tanganku." Maka kata 
Maharaja Dariyanus, "Hai Raja Bujangga Dewa engkaulah yang tiada 
punya malu mengapa lagi tuan putri masi di tangannya raja hewan 
kenapa engkau tiada berani merebut dia,. sekarang suda ada di tangan 
orang baharu engkau datang hendakkan dia dan namamu saja raja 
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besar hatimu lakut sarna jua binatang." Maka Maharaja Bujangga 
Dewa terlalu amat marahnya seperti singa hendak menerkam lakunya 
lalu ia memalu dengan cokmarnya maka ditangkisnya dengan kerisnya 
dan Maharaja Dariyanus jadi tangkis-menangkis di alaS gajahnya sena 
berjuangkan gajahnya Maka terpalu gajahnya Maharaja Bujangga 
84. 	 Dewa kena kepalanya /1 lalu mati rn ka Maharaja Blljangga Dewa 
memalu Maharaja maka kena gajahnya Jalu mali. Maka Maharaja 
Dariyanus terdiri di tanah maka terlalu ramai maharaja berperang jtu 
keduanya di tanah palu memalu rangkis-menangkis sepak-menyepak 
lcndang menendang guling mengguling terlalu ramai keduanya raja 
berperang sarna gagah-nya dan sarna beraninya seorang Liada undur. 
Maka Maharaja Dariyanus menangkap pinggangnya Maharaja 
Bujangga Dewa lalu di hempaskan ke bumi m ak a Maharaja 
Bujangga Dew rerpusing-pusing. Maka Maharaja Bujangga Dewa 
menangkap pinggangnya Maharaja Dariyanus hendak diangk m y a 
~d':'k 1,),.J..>1 di edan bAI.,._ . h rl n \' d'b ' aksena' I u I mgm tenga m autu u enu;;u. J anungnya m a 
direbutnya kepada Jayalengkara hendak dibawa lari. Malea Maharaja 
Bujangga Dewa berkala seray' katanya, "Hai orang mudah engk' u 
lakul kepada aku maka engkau melarikan maharaja itu." Maka 
Maharaja Bujangga Dewa menjad ikan dirinya sings terlalu besar, 
85. 	 maka henda k memburu Raden /1 Jayalengkara maka Raden Jaya­
lengkara melihat singa terlalu besa r mak Jaya lengkara mem aIlah ­
kan anak panahnya ke udara dalanglah naga terlaJu besar hcndak 
memburu singa itu hendak diliI itnya singa itu sena disembumya akan 
mala sing itll. Maka gaiblah singa itu dialahXan kepaaa naga im. 
Maka kala Maharaja Bujangga Dewa seraya lcatanya. "Hai orang 
mudab jikaJa u engkau la1c.i-Jaki mariJah datang ke !.enga medan biar 
ngkau k tahui gagah perkasa aku." Maka Raden Jayalcngkara 
menggertakan kudanya ke tenga medan peperangan. Maka kala 
Maharaja Bujangga Dewa. "Hai orang mudah lcatakanlah namarou 
kepada aku biar supaya aku ketahui namarnu jangan sampai engkau 
mali tiada bemama." Maka Raden Jayalengkara berkata seraya 
katanya. "Hai Maharaja Bujangga Dewa Jangan engkao banyak 
sumbar-sumbar namaku dan aku ini yang bernama Raden 
Jayalengkara mantunya Maharaja Dariyanus jikalau engkau Jaki-laki 
rebullah Tuan .Fum Ratna Kumala kepada aku." Maka Maharaja 
86. 	 Bujangga Dewa Ii mengeluarkan anak panahnya yang sakti ~rta di­
87. 
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lontarkan ke udara. Maka turunJah ujan senjata terlalu lebat menimpa 
Raden Jayalengkara secta ra'yatnya Maharaja Dariyanus. Maka Raden 
Jayalenglcara melihat ujan senjata terlalu lebat datangnya maka Raden 
Jayalengkara melepaskan anak panahnya ke udara. Maka turunJah 
angin terlalu keras maka habis ujan senja'la dibawa angin dada yang 
tinggal. Maka Maharaja Bujangga Dewa terlalu marah melihat 
senjatanya habis dibinasakan kepada Raden Jayalengkara. Maka 
Maharaja Bujangga Dewa mengeluarkan pula yang sakti, maka 
dilepaskan ke udara suarahnya seperti haliJintar, maka datangJah api 
terlalu besar. Maka dihimpunkan orang negeri terlalu takut melihat api 
datangnya terlalu besar dan banyak orang yang menangis ada yang 
masukkan dirinya ke dalam sumur. Maka Raden Jayalengkara melihat 
api begitu besar maka Jayalengkara mengeluarkan anak panahnya ke 
udara. Maka turunlah ujan terlalu besar dan angin terlalu keras, maka 
padamlah cahayanya api itu ketimpa ujian serta II dibawa angin 
kesaktian habis binasa. Maka Maharaja Bujangga Dewa terlalu amat 
marahnya melihat kesaktiannya binasa, maka Maharaja Bujangga 
Dewa serta bersikapkan senjatanya lalu memalu kepada Raden 
Jayalengkara. Maka ramailah jadi bertangkis-tangkiskan di atas 
kendaraan. Maka Maharaja Bujangga Dewa memalu dengan cokmar­
~ 
nya yang berat lima ratus man, maka Raden JayaJengkara turon dari 
atas kudanya maka dipalunya Raden Jayalengkara maka Raden 
Jayalengkara melompat menyelakan palunya Maharaja Bujangga 
Dewa. Maka Maharaja Bujangga Dewa berkata kepada Raden 
Jayalengkara serla katanya, "Hai Jayalengkara takUl kepada aku 
makanya paluku diselakan kepadamu." Maka kata Jayalengkara, 
"Sebab hambah melihat engkau terlalu gagah maka jadi harnbah 
menyelakan palumu itu." Maka kata Maharaja Bujangga Dewa. " Hai 
Jayalengkara lebi baik engkau menyembah kakiku sebab engkau 
orang mudah dan lagi bagus rupamu jangan sampai engkau mati pada 
masaini." Maka kala Raden Jayalengkara. "Hai Maharaja Bujangga 
Dew:! Ij mengapakah engkau berkata yang demikian itu , adalah seperti 
pantun orang mudah-mudah. Apa takut seberang menyeberang, Ole 
jeruju panjang durinya, Apa takut larangan orang, asal penuju da1am 
hatinya." Maka Maharaja Bujangga Dewa terlalu amat marahnya 
hendak memalu juga dengan colcmamya berturut-turut mm di­
tangkisnya juga dengan pedangnya Jayalengkara, maka saking gagah­
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nya palunya Maharaja Bujangga Dewa saking bisanya Raden 
Jayalengkara menjaga dengan pedangnya Jayalengkara pedangnya 
pala keduanya. Maka Maharaja Bujangga Dewa memukul dengan 
,s.I"-"' .~ 
tangannya maka jadi pukul-memukul faco-menggaco tendang­
menendang banting-membanting guling mengguling terlalu ramai 
perangnya maharaja keduanya dan sarna beraninya dan sarna kuatnya. 
Maka terlalu rarnai orang bersorak-sorakkan carnpur baur suarah 
orang dengan gamelan dengan suarah senjala yang kedengaran orang 
menonton maharaja keduanya berperang itu. Maka Maharaja 
Bujangga Dewa sena Jayalengkarn lagi berguling-guling di tanah 
89. maka Raden J ayalengkara ingat eyang naga ~k~ada pesan-pesan 1/ 
di mulutnya maka ia digigit pusamya Maharaja Bujangga Dewa tiada 
,'. \ 
bole lahan lagi merasa 'rus pusamya Maharaja Bujangga Dewa. 
Maka berkata Maharaja Bujangga Dewa kepada Raden Jayalengkara 
seraya katanya, "Ya Jayalengkara hambah terima diri harnbah mati di 
tangan Tuan, telapi hambah berpesan dari hambah terima dari ham bah 
pun 'a pati yang bemarna Pati Buda Alas dan ism harnbah janganlah 
Tuan hambah buang-buang dan janganl h Tuan harnbah bikin sia-sis 
sebab harnbah rasa diri hambah hidup barangkali mati jua tiada Jagi 
yang hambah mengharap melengkan kepada Tuan hambah." Maka 
Jayalengkara mendengar perkataan Maharaja Bujangga Dewa terlalu 
belas haLi melihat Maharaja Bujangga Dewa punya kelakukan 
berguling-guling di tanah kena penggigitnya Raden JayaJengkara 
rasanya ia hangus hususnya Maharaja Bujangga Dewa lalu mati. 
Maka tiada diceritakan lagi Maharaja Bujangga Dewa maka Raden 
90. 	 Jayalengkara melihat Maharaja Bujangga Dewa /1 telah mati maka 
disuruhnya kepada Raden Jayalengkara membetulkan mayatnya 
maharaja iru disuruhnya tanam kepada perdana menreri disorubnya 
bikin pegimana adat raja-raja yang lain-lain. 
Maka tiada beberapa lamanya ditanamnya maharaja ibJ dan suda 
selesai daripada menanarn maharaja itu maka Raden Jayalenglcara ber­
jalan pulang dengan segala ra'yatnya menteri dan hulubalang masing­
masing lalu berjaIan pulang rnasing-nwing ketemukan anak isbinya 
dan segala bunga-bungaan sedang berbunga semerbak bahunya Maka 
segala hewan terlalu rarnai akan berbunyi-bunyi seperti orang me­
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nangis akan lakunya Maka melihat Maharaja Bujangga Dewa maka 
sudah selesai daripada perang maka dikeluarkan lah Pati Buda Alas 
dari dalam kunjarah besi serta dipersalinkan pakaiannya. Maka Raden 
Jayalengkara berkata-kata kepada Pati Buda Alas, "Hai Pati pegimana 
bicara Tuan hambah sekarang ini sebab Maharaja Bujangga Dewa 
sudah mati." "Ya, Tuan hambah memohonkan ampun ke bawah Duli 
yang Dipcrtuan hambah pegimana Duli yang Dipertuan hambah ini 
91. 	 pegimana Duli yang Dipertuan punya perintah harnbahjunjung / / di atas 
batok kepala hambah. Maka Raden Jayalengkara membawa kepada 
ayahanda Maharaja Dariyanus diceriiakan dari perkarab Maharaja 
Bujangga Dewa kepada Maharaja Dariyanus dari perrnulahan sampai 
kesudah-sudahannya Maka Maharaja Dariyanus menjamu segala 
menteri dan hulubalang dan ra'yat sekalian seperti bunga selasi akan 
mabuknya terlalu ramai di dalam negeri Dariyanus. Maka Maharaja 
Dariyanus memberikan dinar kepada perdana menteri disuruhnya 
hamburkan dari rumahnya maharaja sampai ke alun-alun. Maka 
Raden Jayalengkara pulang mendapatkan istrinya Tuan Putri Ratna 
Kumala, tuan putri melihat suaminya datang lalu ia memburu akan 
suaminya serta dipeluknya dan diciumnya akan suaminya serta 
katanya. "Wah Kakanda hiduplah rasanya hati Adinda melihat 
Kakanda kembali ketemukan Adinda. selamanya Kakanda berperang 
kepada Maharaja Bujangga Dewa. Adinda tiada bisa makan dan tiada 
bisa minurn tidur PWl tiada baik bole Adinda bertemu lagi kepada 
92. 	 Kakanda dan II seperti Adinda mendapat segunung intan ya, Kakanda 
adalah seperti pantun orang mudah-mudah: Pisau raut tajam di ujung, 
Buat memotong batang pepaya. Seumpama negeri ketimpa gWlung, 
Seperti Kakanda yang angkat dia." Maka Raden Jayalengkara mesem­
mesem serta menjawab pantun istrinya." Buat memotong batang 
pepaya, Putus sebelah pohonya mati, Seumpama kakanda mengangkat 
dia, Tandanya bela si jantung hati." Maka tuan putri tersenyum­
senyum mendengar pantun suaminya serta menjawab pantWl suami­
nya," Putus sebelah pohonnya mati, Pandan dijauh hambah robohkan, 
Kakanda bela si jantung hati, Badan dan nyawah hambah serahkan." 
Maka Raden Jayalengkara menuntun istrinya diajaknya ke dalam 
peraduan dan tirai kelambu yang keemasan berbantal susun sutrah 
dewangga serta harumnya bahunya. Maka Raden Jayalengkara 
merebahkan dirinya di tangan istrinya serta berpantun. "Daun siri 
93. 	 batangnya/ /nya/panjang. Buat melenggang di kampung jua. Puti 
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kuning lehemya jenjang tempat Kakanda membuang nyawa. Maka 
hambah tiada panjangkan ceritanya orang berlaki istri di daJam 
peraduan melengkan ma'lum saja Tuan-tuan sekalian yang membaca 
atawa yang mendengarkan dia demikian adanya." 
~J)\7 
Alkisah maka tersebutIah perkataannya Maharaja DaradimaIa ter­
laJu besar kerajaannya di daJam negeri itu dan terlalu banyak raja-raja 
yang ta'luk kepadanya. Maka ia Maharaja Daradimala bersaudara 
kepada Maharaja Bujangga Dewa maka ia mendengar khabar warta 
orang saudaranya Maharaja Bujangga Dewa suda mati dibunuhnya 
kepada Raden Jayalengkara di negeri Dariyanus. Maka Maharaja 
Daradimala terlalu amat marahnya merah padam wama mukanya 
seperti hendak menerkam kijang lakunya. Maka ia bertitah kepada 
u~ 
patinya yang bemama Pati Sambiuan seraya katanya. "Hai Pati 
Samburan apa engkau tiada tahu saudaraku Maharaja Bujangga Dewa 
94. 	 dibunuhnya kepada Raden JayaJengkara di negcri Dariyanus II dan 
sekarang hambah minta akan pati himpunkan ra'yat menteri hulu­
baJang sekaJian disuruhnya hark at dengan alat senjatanya dan hambah 
hendak menyerang negeri Dariyanus ham bah hendak menuntut ke­
malian saudaraku Maharaja Bujangga Dewa. Maka Maharaja naile 
gajahnya serta berpayung kerajaan diiringkan segaJ'a menteri dan 
hububalang dan ra'yat sekaJian terlaJu azimat suaranya sepanjang 
jaJan segaJa bunyi-bunyian sepanjang jaJan orang berjalan masing­
masing bersuka-sukaan, ada yang bemyanyi-nyanyi ada yang berzikir­
~~L.r. 
zileir ada yang bemasip-nasip seorang demi seorang maka tiada di­
ceritakan berjalanlah Maharaja Daradimala tiada berapa lamanya 
lalu sampailah ke negeri Dariyanus. Maka ra 'yatnya Maharaja 
Daradimala merusakkan orang desa dan orang dusun dibinasakan 
kepada ra 'yatnya Maharaja DaradimaJa. Maka segaIa kambing 
dan sam pi kerbau habis dirarnpasnya kepada ra 'yatnya Maharaja 
DaradimaJa. Maka orang des a dan orang dusun yang mana berani 
95. 	 semuanya mengamuk II di daJam ra'yatnya Maharaja Daradimala dan 
yang talcut masl.1k memberi tabu kepada Maharaja Dariyanus dan 
Raden JayaJengkara. Maka orang tiga ratus itu habis ditangkapnya 
kepada Pati Samburan serta dilonrarkannya, maka jato di dalam kota 
negeri Dariyanu pada masa itu Maharaja Dariyanus lagi dihadap 
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segala menteri dan hulubalang di balai penghadapan. Maka datanglah 
orang desa dan orang dusun memberi tahu kepada Maharaja 
Dariyanus serta katanya. "Ya Tuanku hambah ini datang hendak 
memberi tahu kepada Tuanku ada musu datang di negeri Tuanku 
terlalu banyak dan orang desa dan dusun habis dibuat penglontarannya 
ke dalam kota. Malca Maharaja Dariyanus menyuruh seorang hulu­
balang pergi bertanyakan Maharaja dari manakah yang punya perbuat­
an. Maka hulubalang berjaIan mendapatlcan Maharaja itu malca hulu­
balang ketemu samanya hulubaIang Maharaja Darad imala. maka ia 
bertanya hulubalang seraya katanya. "Hai Tuan hambah yang datang 
ini Maharaja dari manalcah ini maka ada berbuat yang demikian ini 
96. 	 dan segaJa I I orang dusun dan desa habis dibinakannya." (Maka kata 
hulubalang). "Hai hulubalang apa Tuan hambah tiada kenaI inilah 
yang dipanggil Maharaja DaradimaIa saudaranya Maharaja Bujangga 
Dewa. mw ia datang ini hendak membelakan saudaranya Maharaja 
Bujangga Dewa yanglelah mati dibunuhnya ole Raden Jayelangkara 
mantunya Maharaja Dariyanus." Maka kata hulubalangnya Maharaja 
Dariyanus. "Mengapakah orang dusun dan desa mahu dibinasakan 
karena dia orang tiada berdosa kepada Tuanmu. kapan Tuanmu berani 
bole memberi lahu kepada Maharaja Dariyanus sena mamunya Raden 
Jayalengkara bole main-main ke tenga medan di sana tuanmu kurang 
adat pegimana raja-raja yang lain-lain sarna juga kaya mcrampok 
orang kecil punya barang." Maka hulubaIang sambil berkata-kata 
matanya lengok kanan dan tengok kiri hendak mencari jalan buat lari. 
Maka hulubalang Maharaja Daradimala baharu hendak mengangkat 
senjatanya maka hulubalangnya Maharaja Dariyanus lari lerlalu lakut 
97. 	 kepada II hulubalangnya Maharaja Daradimala tiada tengok kanan tiada 
tengok kiri lalu ia memberi tahu kepada Maharaja Dariyanus, tiada 
berapa lamanya laIu sampai kepada rajanya sena katanya, "Ya Tuanku 
untung hambah bole ketemu akan Tuan kembali sebab hambah me­
nanyai khabar kepada Maharaja Daradimala yang datang ini. maka 
orang dusun dan orang desa pada binasakan." Malca kata hulubaIang, 
"Apa Tuan tiada lahu ini yang dipanggiI Maharaja Daradimala sau­
darahnya Maharaja Bujangga Dewa yang lelah mati dibunuhnya ole 
Raden JayaIengkara, yaitu hambah berkata mengapakah orang desa 
dan dusun Tuan binasakan sebab dia orang luar negeri tiacla tahu satu 
apa-apa. Maka itu hulubalang marah serta hambah dikepungnya akan 
hambah dan bambah masuk mengamuk yang mana kena timpa rna ing 
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mcmbalas lagi kepada hambah masing-masing menyabut perumgnya 
yang menyabut maka hambah melihat yang demikian itu lalu hambah 
.",b
98. 	 lari sampai nafas hambah bahu rahi untung baik bole ketemu lagi 1/ 
kepada Tuanku." Maka Maharaja Dariyanus berkata kepada perdana 
menteri seraya katanya, "Hai Perdana Menteri SWll himpunkan ra'yat 
dan hulubalang melengkapkan senjatanya akan peperangan." Maka 
disuruhnya jaga di pintu kota negeri Dariyanus jangan sampai 
Maharaja Daradimala masuk ke dalam kota dan seorang pali disuruh­
nya memberi tahu kcpada Raden Jayalengkara. Maka liada beberapa 
lamanya pati berjalan itu lalu sampai kepada Raden Jayalengkara 
maka mcnyembah pati itu kepada Raden Jayalengkara. Maka Raden 
Jayalengkara bertanya seraya katanya, "Hai Bapa Pati apa khabar." 
Mafca kata patio "Ya Tuanku hambah dan hambah datang ini mem­
bawa titahnya Maharaja Dariyanus disWllhnya memberi tahu akan 
Tuan sebab Maharaja Daradimala datang menyerang ncgeri tuan 
hambah." Maka Raden Jayalengkara memanggil Pati Buda Alas 
seraya katanya, "Hai Pati ham bah bertanya kepada Tuan hambah, 
Maharaja Daradimala itu siapa. (Maka kata Pati Buda Alas), "Ya Tuan 
hambah Maharaja Daradimala itu saudaranya Maharaja Bujangga 
99. 	 Dewa." Maka Raden JayaJengkara bertanya, 'Tuan I I hambah sekarang 
ini pegimana Tuan ham bah apa Tuan hambah kepada Maharaja 
Daradimala, apa Tuan turut hambah." Maka kata Pati Buda Alas, "Ya 
Tuan hambah memohonkan ampun kebawa Duli yang Dipertuan 
mengapakah tuan hambah berkata yang demikian itu karena hambah 
suda menyerahkan diri hambah kepada Tuan hambah, baharu kata 
bekas saudaranya Tuan raja ham bah kendali bapa hambah sekaJipun 
hambah tiada perduli sebab ham bah mesti dengar perintahnya. Tuan 
hambah." Maka kata Raden Jayalengkara, "Tetapi baik: kapan begitu 
Tuan ham bah punya kata marilah kita ketemukan Maharaja 
Daradimala." Maka Raden Jayalengkara berjalan serta diiringkan 
kepada Pati Buda Alas. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Maharaja Daradimala 
menYWllh seorang puui membawa surat kepada Maharaja Dariyanus. 
Maka pali berjalan masuk ke dalam kota Dariyanus maka liada 
berapa Jamanya lalu sampai ke dalam kota maka ketemu kepada 
Raden Jayalengkara. Maka JayaJengkara melihat patinya Maharaja 
100. 	 Daradimala maka Raden Jayalengkara I I berhentikan pati itu serta 
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katanya,"Hai Pari kemanakah engkau ini. Maka kata pati, "Hambah 
ini dititahkan Maharaja Daradimala membawa sural kepada Maharaja 
Dariyanus serta Jayalengkara." Malea kala Jayalengkara, "Coba 
hambah lihat." Maka pati menunjukkan sural ilU kepada Raden 
Jayalengkara, maka dibukanya sural ilu serta dibacanya." Bahwa ini 
sural daripada hambah Maharaja Daradimala datang kepada Maharaja 
Dariyanus kedua Jayalengkara, jikalau sunggu-sunggu laki-laki mari­
lah kita bermain-main di tenga medan peperangan hambah hendak 
menumul kematian saudarah hambah Maharaja Bujangga Dewa dan 
lagi jikalau engkau takUl marilah engkau menyembah kakiku ini serta 
hantarkan Tuan Putri Rama Kumala kepada aku." Maka Raden 
Jayalengkara berkata kepada pati itu yang membawa sural, "Hai Pali 
katakan kepada tuanmu jikalau sunggu laki-laki rebutlah Tuan Putri 
Ralna Kumala kepada hambah yang membunuh Maharaja Bujangga 
Dewa." Maka pali bermohon kepada Raden Jayalengkara lalu ia 
memberi lahu kepada rajanya, tiada berapa lamanya lalu sampai 
101. 	 kepada Maharaja Daradimala lalu menyembah II kepada Maharaja 
Daradimala serta kalanya, "Hai Pali apa khabar dari hambah punya 
surat." Maka kala pati, "Ya Tuanku dari itu sural Tuanku yang lerima 
mantunya Maharaja Dariyanus disuruhnya sampaikan kepada Tuanku 
dan jikalau Tuanku laki-laki rebutlah Tuan Putri Rama Kumala 
kepada Raden Jayalengkara." Setelah ilu maka Maharaja Daradimala 
mendengar khabar yang demikian itu terlalu amal marah seperti uJar 
berlilit-lilit. Maka Raden Jayalengkara berjalan masuk kelemukan 
ayahanda Maharaja Dariyanus serta diiringkan kepada Pati Buda Alas. 
Sahdan mw lersebutlah perkataan patinya Maharaja Daradimala 
bernama Pati Samburan lagi bersumbar-sumbar kalanya, "Hai 
Maharaja Dariyanus siapakah yang mahu mali keluarlah di tenga 
medan peperangan. Maka Pati Ijlis mendengar sumbar-sumbarnya 
patinya Maharaja Daradimala maka Pati IjIis bersikap senjatanya 
hendak masuk ke medan peperangan serta katanya, "Hai pahlawan 
siapakah yang bersumbar-sumbar di tenga medan ini. Maka kala Pati 
Samburan, "Hambah Pati Sarnburan pahlawan Maharaja Daradimala." 
102. 	 Maka kata II Pati Samburan, "Siapakah kamu ini." Maka kata Pati ljlis, 
"Hambah Pari Ijlis, patinya Maharaja Dariyanus. Maka kala Pati 
SambUJ1Ul, "Manakah Raden Jayalengkara dan jikalau betul-betul 
engkau laki-laki datangkanlah apa yang ada kepadamu." Maka pari 
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Samburan terlalu amat marahnya. Maka memalu Pati Ijlis dengan 
cokmamya maka Pati Ijlis menangkis dengan pedangnya, maka terlalu 
ramai pati berperang keduanya itu sarna gagahnya dan sarna berani­
nya. Maka Pati Ijlis memalu Pati Samburan kepada cokmarnya maka 
Pati Samburan memalu Pati Ijlis, maka saking kuatnya Pati Sarnburan 
memalu Pati Ijlis maka cokmamya pata keduanya maka Pali Sarn­
buran memalu dengan tangannya. Maka terlalu ramai pati berperang 
keduanya, maka Pati Ijlis menangkap Pati Sarnburan dihempaskan ke 
bumi maka sarnpai terpusing-pusing. Malea soraknya ra'yat Maharaja 
Daradimala kedua pihak ra'yat Maharaja Dariyanus terlalu gemuruh 
103. bunyinya. Maka Pati Sarnburan ingat daripada pingsan II rnaka Pati 
Samburan menangkap Pati Ijlis dihempaskan ke bumi serta diangkat­
nya ke atas kepalanya baharu hendak dibantingnya sarna kudanya 
maka direbutnya kepada Pati Buda Alas. (Maka kala Pati Samburan), 
"Hai Pati Buda Alas mengapakah engkau membawa lari Pati Ijlis 
karena ham bah suda menjungjung perintahnya Raden Mas 
Jayalengkara." Maka Pati Samburan terlalu amat marahnya hendak 
rnenombak Pati Buda Alas maka ditangkisnya kepada Pati Buda Alas, 
maka terlalu ramai perangnya pati itu keduanya jadi tangkis­
menangkis tendang-menendang gigit-menggigit tanduk-menanduk 
keduanya pati itu sarna gagahnya dan sarna beraninya dan sarna 
bisanya. Maka saking banyaknya Pati Samburan menombak maka Pati 
Buda Alas saking kuatnya menangkis maka patahlah senjatanya 
keduanya pati itu maka ia masing-masing tiada memegang senjata. 
Maka ia berperang dengan tangannya pukul-memukul tonjok­
menonjok tampar-menampar tendang-menendang sepak-menyepak 
104. terlalu rarnai keduanya II pati berperang keduanya itu sarna gagahnya 
dan sarna beraninya maka terlalu gemwuh soraknya segala ra'yatnya. 
Maka Maharaja Daradimala menitahkan segala hulubalangnya dan 
menteri masuk berperang maka terlalu rarnai segala menteri dan hulo­
balang berperang itu. ada yang menombak ditornbak pula ada me­
nikam ditikarn orang ada yang memotong dipotong orang, roaka ter­
laIu azimat suarahnya orang berperang sepeJti pecang Korawah nama­
nya. Maka bangkai ito pun bertimbun-timbunan seperti batang pisang 
yang berarakan dan darah seperti air !aut pasang. Maka terlalu banyak 
binasa ra'yatnya Maharaja Dariyanus. Maka Pan Buda Alas roenole 
ke k.anan dan Ire kiri melihat lerlalu banyak orangnya Maharaja 
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Dariyanus yang binasa, maka Pati Buda Alas menyerubungkan dirinya 
kepada ra'yatnya Maharaja Daradimala. Maka Pali Samburan 
memburu Pati Buda Alas seraya katanya, "Hai Pati Buda Alas me­
ngapakah engkau tinggal 1ari kepada aku engkau buru segala ra'yar 
engkau takul kepada aku." Maka pati Buda Alas mendengar perkata­
105. annya Pati / / Samburan maka Pati BudaAlas balik maka Pati Samburan 
menangkap Pati Buda Alas dan hendak dihempaskan ke bumi. Maka 
Pati Buda Alas lerpusing-pusing maka ia ingal dirinya daripada pusing 
maka ia melompal ke sisinya Pati Sumbaran, ditangkap pinggangnya 
Pari Sarnburan serta dibanting-bantingkannya lalu dilontarkannya 
maka ia jatu dihadapannya Maharaja DaradimaJa. Maka Pati samburan 
sampai munta-munta tahi, maka Maharaja Daradimala melihal yang 
demikian ilu terlalu amal marahnya seperti harimau hendak. mencrkam 
lakunya. Maka ia menggertakan gajahnya ke lenga medan peperangan 
serra katanya, "Hai Maharaja Dariyanus jikalau engkau laki-laki mari ­
lah kira bermain-main direnga medan peperangan. " Maka Raden 
Jayalengkara mendengar sumbar-sumbarnya Maharaja Daradimala 
maka Raden Jayalengkara menggertakan kudanya ke tenga medan 
pepcrangan. Maka bcrkata Maharaja Daradimala, "Hai orang mudah 
106. 	 sia pakah engkau ini maka bera ni masu k di dalam medan / / pepera nga n 
mcnghadap akan aku." Maka kata Raden Jayalengkara, "Hai Maharaja 
Daradimala engkau ~~ kenaI akan hambah dan hambahlah yang 
bemarna Raden Jayalengkara mantunya Maharaja Dariyanus suarni­
nya Tuan Putri Ratna Kumala." Maka Maharaja Daradimala men· 
dengar perkar.aan yang demik' n itu maka ia terlalu arnal marahnya 
sepcrti singa yang galak lalcunya. Maka Maharaja Daradimala berkata 
kepada Raden JayaJengkara, "Rai Jayalengkara jikalau engkau mahu 
lepas daripada tanganku Jebi baik engkau serahkan Toan Puui Ral1la 
Komala kepada hambah biar harnbah Jepas dari hambah ini." Maka 
k:ata Raden Jayalengkara, "Hai Maharaja DaradimaJa jangan banyak 
engkau punya ceritamu apa yang ada kepadarnu engkau datangkan 
pacta aku biM supaya aku tabu gagah perkasamu." Maka Maharaja 
Daradimala lalu ia menikam Raden JayaJengkara dengan kerisoya 
yang bemama Siga Galak. Maka ditangkiskan ole Raden Jayalenglcara 
row ia teclalll ramai tangkis-menanglcis dengan scnjara maka senjata 
107. 	 itullsampai keluar api keduanya itu. Maks berkata Maharaja 
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Daradimala kepada Raden Jayalengkara seraya katanya, "Hai 
Jayalengkara terlalu engkau pandai sekali bennain-mainkan senjata 
maka hambah berkata kepada engkau jikalau betul rama bising madu 
titi perwari marilah kita mengadu kesaktian." Maka kata Raden 
Jayalengkara, "Hai Maharaja Daradimala baik apa yang engkau punya 
mahu hambah turut sebab hambah orang mudah seperti hambah 
belajar dengan engkau." Maka Maharaja Daradimala mengeluarkan 
anak panahnya yang sakti lalu dipanahkan ke udara maka turunlah 
ujan senjata terIalu lebat datangnya banyakJah ra'yat yang binasa. 
Maka Raden Jayalengkara melihat yang demikian itu Ialu mengeluar­
kan anak panahnya yang sakti maka dipanahkan ke udara maka turun­
lah ujan angin terlalu keras, maka ujan senjata habis berbalik 
semuanya menimpa ra'yatnya Maharaja Daradimala. Maka Maharaja 
Daradimala melihat kesaktiannya binasa maka ia terIalu amat marah­
108. 	 nya lalu / / mengambil anak panahnya yang salcti yang bole dapat dari 
pertapahan gunung Arcala Manik, maka dipanahkan ke udara maka 
turunlah raksasa terlalu banyak hendak mengusir Raden Jayalengkara. 
Maka orang negeri Dariyanus terlalu takut melihat raksasa terlalu 
banyak, menteri dan hulubalang terkentut-kentut serta gemetar segala 
anggotanya masing-masing. Maka Raden Jayalengkara mengeluarkan 
anak panahnya yang sakti maka dipanahkan ke udara maka turunlah 
api terlalu besar memburu kepada raksasa. Maka raksasa habis 
dimakan ole api itu. Maka Maharaja Daradimala melihat kesaktiannya 
binasa kepada Raden Jayalengkara maka ia terlalu amat marahnya 
Mahar~ja Daradimala serta mengeluarkan anak panahnya yang bole 
dapat dari pertapahan Gunung Siam. Maka Maharaja Daradimala 
berkata kepada Raden Jayalengkara seraya katanya, "Hai Jayalengkara 
ingat-ingat diri engkau dan sambut orang tuamu." Maka baharu 
maharaja melepaskan anak panahnya ke udara bahana suaranya seperti 
109. 	 tagar/ /yang amat keras bunyinya, maka segala ra'yat dan menteri 
hulubalang sekalian banyak yang pingsan mendengar panahnya 
Maharaja Daradimala seperti hilang kentutnya masing-masing ra'yat 
ada yang berlari-Iari jatu bangun tubruk-menubruk sarna temannya 
mendengar suarah yang demikian itu antara sampai panahnya 
Maharaja Daradimala kepada Jayalengkard maka panah menjadi 
kunjarah besi. Maka Raden Jayalengkara terkurung dengru: tfnj~ 
besi, maka bersorak-sorak segala ra'yatnya Maharaja Daradimala 
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terlalu azirnatnya suarahnya. Maka Raden Jayalengkara merasakan 
malu akan dirinya maka dia ingat aji penglaburan dapat dari eyangnya 
naga Pertala. Maka d~~~ aji penglaburan maka disapukan 
kunjarah besi itu menjadi air, maka Raden Jayalengkara berjalan dari 
bekas kunjarah itu lalu mengeluarkan anak panahnya lalu dipanahkan 
ke udara. Maka anak panah itu menjadi rantai besi . Maka Maharaja 
Daradimala lagi bersumbar-sumbar makaterikal kepada rantai besi 
110. maka Maharaja Daradimala merasakan dirinya terikat kepada 1/ panah 
:P'
rantai besi. Maka Maharaja Daradimala watek ajinya belut pUli 
mengccilkan dirinya, maka panah rantai besi menurul kecil dirinya. 
Maka Maharaja Daradimala hendak membesarkan dirinya, maka 
panah rantai besi uada semangkin kendur malahan semangkin keras 
lA.l.,H )..,.» 
lerikalnya. Maka Maharaja Daradimala dibudi-budikamlya tiada 
semangkin kendur panah rantai besi semangkin keras lerikatnya. 
{>.. )~y. 
Maka Maharaja Daradimala berbudi-budi sampai terkentul-kentut 
maka bersorak segala ra'yal Maharaja Dariyanus gemuru bunyinya. 
Maka berkatalah Raden Jayalcngkara seraya kalanya, "Hal Maharaja 
Daradimala pegimana Tuan hambah punya bicara sekarang ini akan 
hambah." Maka berkata Maharaja Daradirnala seraya kalanya, "Hai 
Raden Jayalengkara hambah terima scrta hambah menyerahkan diri 
hambah kepada Tuan ham bah mana Litah Tuanku hambah menurut." 
Maka Raden Jayalengkara membawakan panah rantai besi kepada 
Ill. Maharaja Daradirnala serta dipersalinkan pakaian yang II keemasan lall! 
dibawanya menghadap kepada Maharaja Dariyanus. Maka berdatang 
sembahnya Raden Jayalengkara kepada ayahandanya Maharaja 
Dariyanus seraya katanya, "Ya Tuan hambah memohonkan ampun ke 
bawah Duli Ayahanda dari perkarahan Maharaja Daradirnala pegi­
mana Litah oleh Ayahanda. Maka berkata Maharaja Dariyanus seraya 
katanya, "Ya Adinda pegimana bicarah Ananda jikalau hambah punya 
mahu baik ki ta ki..-im puJang kembali ke negerinya serta kita mintakan 
upetinya setahun sekali." Maka (kata) Maharaja Dariyanus, "Ya 
Anada itu masa bodoh Ananda, Ayahanda menurut.." Malea Maharaja 
Daradimala disuruhnya pulang ke negerinya serta diperjamunya 
makan dan minum menteri dan hulubalang ra'yat sekalian lUjuh hari 
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tujun malam bersuka-sukaan masing-masing. Maka suda selesai dari­
pacta makan dan minum maka diperedarkanlah orang jorong mas dan 
jorong peTak dan jorong suasa lain daripada itu jangan dikata lagi 
112. 	 terlalu ramai 1/ di dalam nege ri Dariyanus dan mashur segala negeri 
yang lain-lain dan yang bawah angin Maharaja Dariyanus punya 
kebesaran. 
Sahdan maka tcrsebutlah perkataan negeri Bujangga Dewa kosong 
tiada rajanya, maka bcrdatang sembahnya Pali Buda Alas kepada 
Raka Mas Jayalengkara serta katanya Pati Buda Alas, " Ya Tuan 
hambah memohonkan ampun ke bawah duli yang diperLuan, maka 
hambah ini hendak membicarakan dari negcri Bujangga Dewa sebab 
tiada ada rajahnya dan ham bah minta kapan ditenma biar Tuan 
ham bah duduk di negcn Bujangga Dcwa sebab kapan negeri liada ada 
rajahn ya seperti apa namanya di dalarn negeri itu." Maka berkata 
Raden Jayalengkara seraya katanya, "Hai Pati Buda Alas kapan 
hambah duduk jadi raja di dalam negeri itu sebab hambah belun tahu 
aluran negeri atau pcrintahkan orang di dalam negeri. Maka kata Pati 
Buda Alas, "Ya Tuan dari itu perkara perintah orang negeri di atas 
hambahlah yang mengerjakan dia." Maka kata Raden JayaJengkara, 
113. · X ,Ij1JIl T itan II hJml ah kata begitu baiklah. Mak:J Raden Jaya lengka ra 
bc rjalan ketemukan ayahandanya mcnteri Baya serta Maharaja 
Dariyanus, maka sampailah Raden Jayalengkara lalu sujud mc­
nyembah kaki ayahandanya kcduanya ilu maka dipeluknya dan di­
ciumnya ak:m ananda Jayalengkara serta katanya Maharaja Dariyanus, 
"Ya Tuanku apa khabar anakku masuk kelemukan ayahanda." Maka 
bcrkata Raden Jaylcngkara seraya katanya, "Ya Ayahanda hambah 
hendak mengasi tahu dari ham bah mahu tengok negeri Bujanga Dewa 
sebab ilU negeri sudah kosong tiada ada Tajahnya yailulah hambah 
mengasi Lahu akan ayahanda dan lagi anaknya ayahanda biar hambah 
bawa bersarna-sama." Maka berkataJah Maharaja Dariyanus seraya 
katanya, "Ya Anakku ilu masa bodoh anakku din Tuan PuLri Ratna 
Kumala sudah anakku kuasa akan dia din ayahartda iIli tiada mahu 
melarang anakku, lelapi ayahanda berpesan kepada anakku jangan 
lupa-Iupa kepada Ayahanda orang sudah tua, maka siapalah lagi yang 
ayahanda ini berkirimkan diri melengkan kepada ananda kedua ini" 
114. 	 Maka suda selesailah maharaja berkata-kata II kepada :Jnaknya 
Jayatengkara maka berdatanglah sembahnya meneri Baya kepada 
Maharaja Dariyanus seraya katanya, "Ya Tuan harnbah bennohon 
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kepada tuan hambah dan hambah ini hendak menurut kepada anak 
hambah dan hambah kepingin tengok negeri Bujangga Dewa." Maka 
Maharaja Dariyanus berkata kepada menteri Baya seraya katanya, "Ya 
Tuan hambah kapan tuan hambah pergi ke negeri Bujangga Dewa dan 
hambah jua bersama-sama akan mengiringkruJ Tuan hambah serta 
ananda Jayalengkara." Maka berdatanglah sembahnya Pati Buda Alas 
seraya katanya, "Ya Tuanku hambah berrnohon kepada Tuanku kapan 
bole biar hambah minta berjalan lebi dahulu sebab hambah maim 
menyuruh boon betul dari perjalanan di negeri Bujangga Dewa sebab 
itu negeri sudah lama kosong dan scperti kebun tiada pagamya, sepeni 
Tuan hambahlah yang pagarkan dari negeri itu." Maka Maharaja 
Dariyanus bertitah kepada segala perdana menteri disuruhnya harkat­
kan ra'yat dengan alat senjatanya pegimana adat raja-raja pergi me­
115. 	 nyerang negeri. Maka liada beberapa Jamanya hadirlah menteri / jdan 
hulubalang ra'yat sekalian maka Maharaja Dariyanus naik gajahnya 
serta berpayung kerajaan yang keemasan berumbai-umbaikan mutiara 
diapit kiri dan kanan. Maka Raden Jayalengkara naik kudanya sem· 
~ Gv.-' \.;:) l.>\ 
berani serta berbaju sahlat 'aIDol banat bertatahkan ratna mutu ma­
nikam berumbai-umbaikan intan dikarang cahayanya seperti batara 
baharu turun dari kayangan seru diiringkan menteri dan hul ub lang 
dan bupati dari menteri Baya diangkat nama menteri be.mama Prabu 
~....,~ 
Nadahara serta dipayungkan yang keemasan bertatahkan dengan 
mutia dikarang. Maka Tuan Putri Ratna Kumala serta ibunya dinaikan 
di kereta yang keemasan bertatahkan rama mutu manikam nilam 
pualam puspa ragam dan rupanya tuan ~lltri dan kereta itu bercahaya­
cahaya seperti cahaya bulan dan matahari. Maka terlalu ramai 
sepanjang jalan terJalu azimat bunyinya sepanjang jalan banyak orang 
memuji-muji akan Raden Jayalengkara seorang demi seorang terlalu 
116. 	 amat indah·indah ru panya / / maharaja muda itu adanya . 
Sahdan maka diceritakan daripada Maharaja Dariyanus berjalan Ice 
negeri Bujangga Dewa tiada beberapa lamanya laJu sampai ke negeri 
Bujangga Dewa. Maka Pati Buda Alas suda sampai lebi dahulu di 
negeri Bujangga Dewa, maka segala menteri dan hulubalang Maharaja 
Dariyanus laIu memasang meriam riga leaH. maka disambulnya kepada 
Pati Buda Alas memasang meriam Uljuh kali berbunyi-bunyi. Maka 
Maharaja Dariyanus lalu masuk di Paseban Agung sena Raden 
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Jayalengkara serta Prabu Nadahara diiringkan kepada Maharaja 
Daradimala, mw sampailah masing-masing serta duduk di kursi 
yang keemasan sena bikin (mu)fakatan aluran negeri mendudukkan 
raja mudah. Maka terlalu ramai di dalam negeri Bujangga Dewa ra ' yat 
dan menteri hulubalang masing-masing bersuka-sukaan, ada bermain 
~al 	 d be . ~~ . .k. as a a yang rmam Cukal ada yang bermam rebab dan kucapI 
dandai m uri. Maka laksamana yang nyaring suarahnya maka 
bemyanyi ada yang mengibing nayuban ada yang berjoget masing­
117. masing dengan kelakuannya seom ng I I demi seorang maka terlalu ra mai 
di dalam negeri Bujangga Dewa dan terlalu ban yak dagang yang pergi 
daLang sebab rajahnya terlalu adil perintahnya di negeri Bujangga 
Dewa terlalu mashur di negeri yang lain-lain ada berdiri raja baharu 
adanya. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Maharaja Jayalcngkara kira­
kim duduk menjadi raja di ncgeri Bujangga Dewa itu. Maim kira-kira 
setenga Lahun lamanya maka Maharaja Dariyanus berkaLa kepada 
Prabu Nadahara serta ananda Raden Jayalengkara seraya katanya, "Ya 
Saudara ham bah Prabu Nadahara sena ananda Jayalengkara ayahanda 
ini hendak hermohon pulang kepada Prabu Nadahara scrta ananda 
Jayalengkara sebab ayahanda suda lama bemanti di negeri ini, maka 
ayahand a bermohon pulang ke negeri ayahanda dan ayahanda 
mcngirim-ngirim ayahanda punya tuah akan ananda Jayalengkara. 
Maka Raden Jayalengkam lalu sujud di bawah kaki ayahandanya serLa 
Prabu Nadahara seraya katanya, "Ya Ayahanda hambah minta arnpun 
kepada ayahanda scna bundah yang suda ham bah dipeliharakan bunda 
118. 	 hambah mintalah suka 1/ ridhonya dan hambah ini satl! bulan sekal i 
hambah datang jua ketemukan ayahanda. Maka datanglah tuan putri 
sena sujud di bawah kaki ayahandanya seraya katanya, "Ya Ayahanda 
sampai hati ayahanda ini meninggalkan ananda sebab ayahanda punya 
anak belum tahu aturan pegang negeri. Maka kala Maharaja 
Dariyanus, "Ya Ananda jangan ananda selempang dari ananda punya 
~/>,~ 
suami 	 dan bukannya anakorang kecil-kecil asal titisan Madurambas 
(., lP .u£v 
ling kesuma dan ayahanda berpesan biar analcku piara diri baik-baik 
supaya anillu piara nama ayahanda dan sena bunda dan janganlah 
sampai ayahanda dapat kejahatan kepada raja-raja yang lain, itulah 
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yang ayahanda berpesan sena ayahanda berkirim telinga ayahanda 
jangan sampai kedengaran barang yang Liada baik itulah yang 
~ . 
ayahanda berkirim porta sekali biar anakku piarakan baik-baik serta 
suami anakku jangan anakku berkual-kuatan lain tiada. Setelah suda 
maharaja berpesan-pesan kepada anak mantunya maka maharaja 
berkasih-kasihan kepada Prabu Nadahara lalu ia bermohon puJang ke 
l», 
119. 	 negerinya serta waja balanya orang II negeri Dariyanus masing-1ll3sing 
berjabat-jabat tangan kepada Raden Jayalengkara dan PaLi Buda AJas 
lalu Maharaja Dariyanus berjalan sena diiringkan menteri dan hulu­
balang sena permainan warna bagai buat mengiring maharaja pulang 
terlalu ramai liada apa yang kedengaran melengkan suarah orang dan 
bunyi-bunyian dipalu orang terlalu azimal suarahnya. Setelah sampai­
lah dikapalnya maharaja itu lalu disuruhnya pasang meriam liga kaii 
tandanya hormal. Setelah iill maka maharaja berlayar menuju negeri 
Dariyanus. Maka tiada diceritakan lagi Maharaja Deriyanus itu 
adanya. 
Sahdan maka terscbutlah perkataan Maharaja Jayalengkara dud uk 
menjadi raja di dalam negeri Bujangga Dewa. Maka adalah 'uaLU hari 
Maharaja Jayalengkara beTkasih-kasihan sertabercima-cintaan kepada 
Tuan Putri Raina Kumala scrta ia beneguh-teguhan janji. Maka kata 
istrinya, "Ya Kakanda yang tanda IOta orang cin ta ada liga perkara, 
penarna, apa juga yang dilihat, kedua, apa jua yang didengar, keliga , 
apa jua yang diketahuinya barang yang dua menjadi saIU" . Maka tiada 
120. 	 berapa lamanya II maka tuan putri kepingin maka ali kijangmenjangan 
maka berkata LUan putri kepada suaminya seraya katanya, "Ya 
Kakanda jikalau Kakanda ada punya belas dan kasihan hambah dan 
hambah kepingin /maka/ makan ali kijang menjangan. Maka Maharaja 
Jayalengkara berkata seraya katanya, "Ya Adinda baiklah nanti esok 
hari hambah pergi mencari lOjang menjangan. Maka tuan putri 
mendengar kala uaminya serta menjeling-jelingkan ekor matanya 
maka dia duduk berkasih-kasihan kepada istrinya, maka bra-kim sUda 
jahu malam maka Maharaja JayaJengkara masuklah ke da1a.m peradu­
an yang keemasan dan tirai kelambu sutrn dewangga dipelebarkan 
oranglah. Maka tiada dipanjangkan ceritanya orang bersuka-sukaan 
kepada istrinya melenglcan rna'ium saja yang mendengar atau yang 
membaca cerita ini. 
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Hatta maka keesokkan harinya maka Maharaja Jayalengkara 
bertitah kepada perdana menteri diajaknya pergi berburu ke hulan . 
Maka latu Maharaja Jayalengkara berjalanlah masuk hUlan keluar 
121. 	 hu lan maka Maha raja Jayalengka ra berjalan di huta n maka melihat /1 si 
nagagini lagi bennain-main mudah sarna si ular Lidi, maka Maharaja 
Jayalengkara melihat semangkin lama emangkin sakit hatinya, "Hai 
ular Lim engkau terlalu kurang ajar itu yang engkau ajak bermain­
mai n apa engkau punya sa~. "Maka /maharaja/Maharaja 
Jayalengkara melihatkan terlalu sakil hatinya maka ia menguarkan 
anak panahnya seral dipanahkan si ulac Lidi, maka dengan kuasa 
Tuh n sebaiknya si ular Lidi tiada berdosa ke.pada manusia malm 
kenalah buntulnya si Nagagini. Maka luka ekomya si Nagagini laci 
hendak mengadukan halnya kepada ayahnya Naga Pertala. Maka 
Maharaja Jayalengkara memanggil-manggil kepada Si Nagagini dan 
Si gagini tiada jua mahu balik. Maka Maharaja Jayalengkara hali · 
nya terlalu san gal bingung akan halinya . ebab Si Nagagini hambah 
panggil-panggil liada mahu dalang kembali niscaya ia mengasi tahu 
kepada eyang Naga Pcrtala baik kalau harnbah diperiksa dahulu kapan 
i22. 	 tiaua niscaya hamba mati r'I dibulluhnya kepada eyang. Maka Maharaja 
Jayalengkara berkata kepada Pali Buda Alas seraya katanya. "Hai pali 
pergilah engkau tangkap kijang menjangan biar sampai dapal supaya 
lekas pulang kembali. Maka Pau Buda Alas pergi menangkap kijang 
menjangan lakunya seperti singa yang galak, malca tiadalah beberapa 
lamanya Pali Buda Alas menangkap kijang seperti orang menangkap 
hayam lakunya. Maka dapatJah lima ekor maka Pali Buda Alas 
menyuruh polong kepada ra'yat tiadalah beberapa larnanya selesailah 
maka Pati Buda Alas membawa kepada Maharaja Jayalengkara. Maka 
Maharaja Jayalengkara berkala kepada segala menteri dan hulubalang 
seraya katanya, "Hai menteri hari ini jua kita berangkat kembali 
pulang ke negeri kita." Maka tiada diceritakan Maharaja Jayalengkara 
bcrjalan pulang. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Si Nagagini memberi tahu 
kepada ayahandanya Naga Pertala tiada berapa lamanya lalu sampai 
kepada ayahandanya seraya katanya, "Ya Ayahanda hambah ini 
J.W> 
dilciniaya kepada parnan Jayalcngkara." Maka kata Sang Naga 
123. 	 Pertala, ''Va anakku apa sebabnya II (Maka kata Si Nagagini), "Ya 
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Ayahanda sebab hambah Iagi bermain-main kaget hambah dipanah­
kannya sarnpai luka sarna paman Jayalengkara." Maka kata Naga 
Pertala seraya karanya, "Hai Ananda Nagagini bukan hambah suda 
pesan dan jikalau anakku bermain-main kapan ketemu manusia bukan 
ayahanda suruh menyingkir." Maka Sang Naga Pertala terlalu amat 
marahnya serta ia berpikir di dalam hatinya dan jikalau hambah 
datang-datang harnbah bunuh saja Si Jayalengkara, jikalau betul Si 
Nagagini punya cerita kapan tiada niscaya hambah jadi berdosa 
kepada manusia, orang tiada salah lebi baik harnbah dengarkan cerita­
nya dahulu." 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalengkara 
pulang daripada memburu serta dengan masguJnya di dalarn hatinya 
serta mendapatkan istrinya Tuan Putri Ratna Kumala. Setelah 
Maharaja Jayalengkara masuk ke dalam rumahnya dengan lesunya 
Jayalengkara maka tiada berapa larnanya maka Naga Pertala sampai 
kepada tempat Maharaja Jayalengkara serra bemantikan di luar. Maka 
kira-kira tenga malam Naga Pertala menjadikan dirinya Si Ular daun. 
Maka Naga Pertala II berjalan rnasuk serta naik keatas ternpat tidurnya 
Raden Jayalengkara hendak mendengarkan ceritanya Si Jayalengkara, 
baik kalau betul seperti Si Nagagini punya pengaduan kapan Liada 
hambah menjadi dosa. Maka Tuan Putri Ratna Kumala bertanya 
kepada suarninya seraya katanya, "Ya Kakanda selarnanya Kakanda 
pulang memburu Kakanda punya cahaya bole layu sekali-kali seperti 
bunga hi lang serinya. Maka kata suaminya, "Ya Adinda sebab 
hambah punya hati terlalu sukar." Maka katatuan putri seraya kata­
nya, "Ya Kakanda apa yang kakanda buat susah hati coba katakan 
kepada Adinda." Maka berkata J ayalengkara serta diceritakan kepada 
istrinya, "Ya Adinda ketika hambah pergi berburu ke hutan mencari­
kan Adinda han kijang menjangan tiba-tiba Kakanda sarnpai di hutan 
kakanda ketemu Si ular Nagagini anaknya eyang Naga Pertala Iagi 
bermian-main mudah sarna Si ular Lidi di jalan dan Kakanda melihat 
tiada pantas Si ular Lidi berani sarna Si Nagagini, kakanda malu me­
lihat kelakuan Si ular Lidi terlalu berani dan kakanda pikirkan bukan 
~~ 
sarnahan-sarnahannya I I sarna Si Nagagini sakit Kakanda rnelihatkan si 
ular lidi mw Kakanda panah si ular Lidi apa mahu kena Si Nagagini 
punya ekor luka, Kakanda panggil-panggil tiada mahu balik kernbali 
kepada kakanda, yaitulah sebabnya Kakanda punya hati terlalu susah 
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dan kapan dia mengasi tahu kepada eyang Naga Perta1a. kalau eyang 
Naga Pertala periksa dahuJu kepada Kakanda kapan tiada niscaya 
mati kakanda dibunuhoya, yailulah sebabnya hali kakanda lerlalu 
sosah." Setelah suda Jayalengkara habis cerita kepada islrinya mw 
Naga Pertala mendengar ceritanya Jayalengkara daripada permuJahan 
sampai datang ~ dah-sudahannya. Maka Naga Pertala berpikir dJ 
daJam 	hatinya," Kalau begilu bukannya Si Jayalengkara yang salah, 
anak hambah yang tersa1ah bailc jua hambah tiada datang bunuh saja 
niscaya hambah berdosa." Maka ia beIpikir, kapan begiUl hambah 
lerlalu 	malu yang anak hambah berbual rupa di jalanan. Maka Naga 
Penala membesarkan dirinya pegimana yang telah udah mw di 
126. 	 panggi.lnya Raden Jayalengkara /! eraya katanya . ''Hai JayaJengkar <i 
engkau ke loar dahuJu. Maka Jayalengkara mende-ngar suam Naga 
Pertala maka ill berkata kcpada islrinya, "Ya Admda ilulah suarahnya 
eyang Naga Pertala memanggil kakanda ke luar nanli dibunuhnya." 
Malea Tuan Pulri Ratna Kumala mem lulc akan suaminya seraya 
katanya, "Ya Kakanda jangan kakanda keluar nanti dibunuhnya." 
Maka Toan Patri Ratna Kumala memeluk akan soaminya seraya 
katanya, "Ya Kakanda janganlah kakanda keluar nanti dibunuhnya 
kepada eyang Naga Pertala." Maka tiada bcrdosa akan ilia, tempi Liada 
jadi spa. Maka Raden Jayalcngkara keluar mendapalkan eyang Naga 
Pertala, maka kala Naga Pertala eraya katanya, "Raj cucuku 
Jayalengkara jangan cucuku takut bukannya cucuku yang berbuaL 
hianat Si Nagagini yang bOOn karena Si Nagagini yang berbual Jahal 
akan dirinya d.i jalanan, tetapi sekarang ini eyang terlalu malu kcV,lCia 
segaJa hambah-hambah Allah yang anakku suda berbuat dosa dj tenga 
jalan dan sekarang ini eyang mau pulang ke negeri yang baqa eyang 
127. 	 tinggaIkan negeri ! / yang fitnah dan sekaraDg ini cucuku turut akan 
eyang nanti eyang ajarkan suatu ilmu dan cucuku bole mengerti segaIa 
omongan binatang dj daJam a1am ini semuanya cucuku bole clapal 
mengetahui omongannya" Maka Raden Jayalengkara turut kepada 
eyang Naga Penala. (Maka kala Naga Pertala). "Haj cucuku naik <Ii 
belakang eyang." Maka Raden JayaJengkara naiklah <Ii belaIcang 
eyangnya lalu dibawanya ke ternpatnya Naga Perta1a serta diajamya 
ilmu segaIa bewan punya omong Jcepada Raden JayalengkaJa M.aka 
tiada beberapa lamanya Raden Jayalengkara mengerti ilmu yang 
diajamya kepada eyangnya Naga Perta1a. Malta berkatalah Naga 
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Pen.ala seraya katanya, "Hai cucuku Jayalengkara, teLapi eyang ber­
pesan kepada cucuku, tClapi cucuku jangan ajarkan ke ada orang­
orang yang lain, kapan cucuku ajarkan orang lain niscaya cucuku mati 
sebab eyang ajarlcan kepada cucuku karena eyang dapat malu dari 
eyang mahu mati, teLapi eyang berpesan perna-perna kepada cucuku." 
128. 	 Maka /1 Raden Jayalengkara sujud kepada kaki eyangnya aga Pertala . 
Setelah habis berpesan kepada Raden J ayalengkara rnaka Naga Pertala 
turun ke lam maka tiada diceritakan lagi Naga Pertala turun ke !aut 
itu. 
Sahdan maka diceritakan Raden Jayalengkara pulang daripada 
eyangnya serla ketemukan istrinya Toan Pmri Rama Kumala. Maka 
tuan puui melihaL sLiaminya pulang maka ia terlalu suka hatinya gena 
diburunya sena dipeluknya dan dic iumnya akan suaminya seraya 
katanya, "Adu Tuan nyawa Adinda, Tuan dan jantung hatiku Tuan 
dan anak-anakan mala Adinda Tuan dan Adinda sungguhkan kakanda 
mati dibunuhnya ole Naga Pertala. Maka Raden Jayalengkara serta 
memeluk dan mencium istrinya seraya katanya, "Adu Tuan nyawa 
Kakanda dan biji mala Kakanda Tuan ya Adinda Kakanda Liada jadi 
apa-apa sebab Kakanda liada berdosa masi dilindungkan Tuhan 
Robbul 'alam in. Maka tuan puui. menunLun Langan suaminya masuk 
ke dalarn peraduannya serta dilulurkan dan dibedakannya, maka suda 
129. 	 selesai /1 da ripada itu ma ka iLl nail< tidu r di ro njang yaog keerrl:lsanber­
banta! sususun sutra dewangga bersuka-sukaan dengan suaminya. 
~ 
ahdan mw dic:critakan sang eicak' laki -Iaki dan cieak perernpuan 
maka berkala sang cieak laki-Iaki seraya kaLanya, "Hai Adinda coba 
~.),.l) 
lihat Tuan raja kepada istrinya." ~a isuinya Iulurin dan bedakin 
t,.>p.,­
kepada suaminya," Coba Adinda colong bedaknya sen a Adinda 
bedakin hambah dan ham bah kepingin sekal i turut yang demikian itu." 
Maka sang cicak yang perempuan Ialu mengambil bedaknya luan putri 
itu sena dipakaikan suarninya, maka ia suda selesai pakai bedak maka 
kala suaminya, " Haj Adinda harnbah hendak jama' kepada Adinda. 
Maka kata sang eicak perempuan, "Ya Kakanda sabarlah dahulu sebab 
perut harnbah suda besar barang kaJi sore aLawa pagi ham bah 
beranak." Maka sang cicak Iaki-Iaki tiada rnahu mengerti mahu jua 
turutkan hawa nafsunya. Maka sang cicak yang perernpuan lari 
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maka diudak-udaknya saking sangat marahnya sang cicak laki-Iaki 
130. 	 menggigit / / buntutnya cicak perempuan, maka putus jatu di tempat 
tidurnya Raden Jayalengkara buntutnya cicak itu . Maka Raden 
Jayalengkara mesem-mesem melihatkan kelakuan cicak itu. Maka 
berkala tuan putri seraya katanya, "Ya Kakanda mengapakah kakanda 
mesem-mesem kepada hambah banyak hari dan banyak bulan baharu­
lah seakrang ini kakanda berbaring-baring kepada hambah bole ber­
mesem-mesem dan apa barangkali ada celaan alas diri hambah." 
(Maka kala Raden Jayalengkara), "Ya Andinda bukannya hambah 
mesem-mesem Adinda sebab ham bah melihat itu cicak Iaki-Iaki dan 
~ 
cicak perempuan tibah-tibah sang cicak Iaki-Iaki menyuruh kepada/ 
suaminyaj(istrinya) m~~y~ beda.lcnya Adinda, maka istrinya me­
nyolong bedaknya Adinda serta memakaikan suaminya diturut sepeni 
ham bah dan sesudahnya memakai bedak itu maka suaminya hendak 
jama' kepada istrinya." Maka kala istrinya, "Ya Kakanda sabarlah da­
hulu karena perut hambah suda sarnpai akan bulannya sore atawa pagi 
barangkali hambah beranak dan suaminya itu tiada mahu mengeni 
131. 	 mahu /1 jua menurutkan hawa nafsuny a dan sal}g cicak laki·laki marah 
serla udak-udakan suaminya kepada istriny& serta digigit buntut istri­
nya maka jatu kepada hambah itulah sebabnya maka mesem." Maka 
kata tuan putri seraya katanya, "Hambah tiada percaya sekaJi satu 
binatang punya cerila Kakanda bole dapat tahu kapan betul coba 
Kakanda ajarkan ham bah." Maka berkata Raden Jayalengkara, "Ya 
Adinda karena ini satu ilmu tiada bole hambah ajarkan seorang nis­
caya hambah mati sebab eyang Naga PertaIa suda pesan poma-poma." 
Maka kala tuan putri, "Ya Kakanda jikalau Kakanda tiada ajarkan 
hambah biarlah hambah mati daripada hambah hidup." Maka Raden 
Jayalengkara terlalu bingung pikirannya Jayalengkara pegimana yang 
seperti bambah ini. Maka Raden Jayaleogkara membujuknya is\rinya 
seraya katanya, "Ya Tuan mas nyawah kakanda sabarlah dahulu Mas 
juwita seraya pagi nanti hambah ajarkan kepada Andinda." Maka kata 
132. 	 tuan putri, "Ya Kakanda, tetapi hambah harap yang Kakanda II bole 
ajarkan hambah dan kapan Kakanda tiada ajarkan harobah dan ham· 
bah minta mati saja hendak masuk ke dalam api." 
Hatta maka ada suaUl hari Raden Jayalenglcara mengajak kepada 
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istrinya dudule di Paseban Iagi menungkulkan hali istrioya dan di 
bawanya paseban ada suatu kolam terlalu dalam dan di tenga kolam 
ada bertumbu rumput baya-baya terlalu hi jan akan daunnya, mw 
datanglah sang kambing dua ekor mencari makanannya dan satu Iaki­
laki dan satu perempuan, maka lcata kam bing yang perempuan kepada 
suaminya seraya katanya, "Ya Kakanda tolo08 ambil akan hambah 
daun baya-baya itu ham bah kepingin sekali-kali makan dia itu." Maka 
kata suaminya berkata kepada istrinya seraya katanya, "Ya Adinda 
harnbah tiada bole mengarnbilkan karena itu rumput ada di tenga 
kolam, kalau hambah ambil niscaya hambah menjadi mati sebab ini 
kolam terlalu dalam." Maka kata kambing yang perempuan seraya 
katanya, "Ya Kakanda jikalau kakanda tiada ambilkan harnbah dan 
biarlah hambah mati saja daripada hambah hidup." Maka berkata sang 
133. 	 kambing yang laki-Iaki II seraya katanya, ''Ya Adinda jikalau Adinda 
mati hambah beristri lagi yang lebi bagus." Maka Raden Jayalengkara 
mendengar ceritanya kambing laki-laki kepada istrinya maka ia ber­
pikir di dalam hatinya." Sedang kambing bisa kata begiLU kepada 
istrinya jikalau istrinya mati dia hendak beristri yang lebih bagus, 
ham bah lagi satu manusia." Setelah itu maka Raden Jayalengkara 
menurut seperti kambing punya perkataan kepada istrinya seraya 
katanya, "Ya Adinda jikalau Adinda mati kakanda beristri lagi yang 
lebi bagus." Maka tuan putri mendengarkan kata suarninya maka tuan 
(putri) terlalu marah serta kepada suarninya daripada perkataannya. 
Maka tuan putri bangun daripada tempat dudulenya maka berkata 
kepada hulubalang seraya katanya, "Rai Hulubalang pergilah engkau 
timbunkan kayu serta engkau tuang-kan minyak dan engkau lantas 
bakar kaYU itu." Maka api bemyala-nyala terlalu besar. Maka Rader. 
Jayalengkara melihat yang demikian itu di dalarn hatinya tiada per­
caya tuan putri berani masule di dalam api itu. Maka kayu itu sudah 
134. 	 bertimbun-timbun /1 dan api itu bernyala-nyaia besar. Maka tuan (pu­
~~ 
belompat masule ke dalarn api, maka Raden Jayalengkara melihat 
istrinya masule betul-betul ke dalam api maka ia jatu daripada tempat 
dudule tuan putri lalu pingsan tiada khabarkan dirinya lagi. Maka 
banyaklah orang yang memburu api itu masing-masing pada mem­
bawa air hendak menyiramkan api itu. Maka Pati Buda Alas dapat 
melihat tuan putri masule ke dalam api maka Pati Buda Alas memburu 
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hendak membawa perahu sena dimuatkan air laIu ia buat mecendak 
api serta disiramnya api itu maka padam cahayanya api itu. Maka tuan 
putri itu suda mati maka direbulllya kepada orang di daJam negeri itll. 
Maka Raden Jayalengkara ingat daripada pingsannya maka dia mem­
buru mayalllya istrinya sena dipeJuknya dan diciumnya sena meratap 
dengan tangisnya sena katanya, "Adu Tuan nyawah Kakanda dan bua 
hali Kakanda Liada nyawa sekali-kali adinda sunggu-sunggu berani 
masuk k, dalam api." Maka Raden JayaJengkara habisnya berkata­
135. 	 kata yang dem ikia nitu / / maka ia reba h pingsan tiada khabarkan cli rinya. 
mw dibawanya pulang kepada Pati Buda Alas . Maka mayatnya tuan 
putri dibikin orang pegimana adat seperti anak raja-raja yang besar­
besar dibikinnya. Maka suda selesai daripada ilU maka Raden 
JayalcngkaIa bangun termangu-mangu kaya orang setenga gila akan 
lakunya. Maka berkata kepada Pati Buda Alas seraya katanya , "Hai 
PaLi dan sekafang ini pati tunggu ini negeri baik-baik sebab hambah 
hendak keJuar dari negeri ini da bambah mahu pengJiburkan hali 
hambah." Maka kata Pati Buda A las, «Ya Tuanku raja hamb h 
barangkali Tuanku pergi barang kemana-mana biar hambah sertanya 
mengiringkan Tuanku." Maka berkata Raden Jayalcngkara seraya 
GJ>~~ 
katanya, "Hai Pati terusah Tuan turut akan hambab, biar hambah 
seorang diri hambah berjalan sebab ham bah hendak menungkulkan 
hali hambah dan uada dna dan tiada riga yang hambah hoi pcrcaya 
136. menu nggu meJengkan Tu an hambah," Maka Raden Jayalengkara /1 
habisnya bet:kata-kata kepada Pali Buda Alas ma.ka berjaJan seorang 
J dirinya menuju ke bulan besar. Maka Raden Jayalengkara berjalan 
tiada diceritakan di perjalanannya iw jalannya yang demikian adanya. 
Allcisah maka tersebutlah suatu riwayat cerita daripada Maharaja 
• "' 0 " 
AdbJJ terlaIu besar kerajaannya dan lagi terlaIu amat kayanya dan 
rumahnya beratap dilapis dengan kaca hijau dan ubinnya balu akik 
pinggiroya dilapis dengan kaea jingga. Maka terlaJu indah-indah 
cahayanya ruma Maharaja Adham scna meoyuruh mengbimpunkan 
segala pihak ra'yat menteri dan hulubalang dan orang kaya-kayaJ~ 
raja-raja yang besar-besar. Setelah suda beThimpun sekalian ito maka 
Maharaja Adham berkata kepada orang yang banyak-banyak seraya 
ka.tanya. "Hai Tuan-tuan hambah minta IOlong lihal rumah hambah 
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serta isinya rumah barangkali ada yang tiada patut atawa yang jelek 
hambah minta biM Toan-tuan kataJcan dan supaya hambah boon 
betul." Ma1ca berdatang sembahnya raja-raja yang besar-besar dan 
orang kaya·ka ya II dan seraya katanya "'fa Tuanku raja hambah ber· 
mohon ampun ke bawah Duli Tuanku dari harDball punya penglihatan 
dari Tuanku raja empunya rumah, tetapi hambah lihat ti.ada ada yang 
jelek di dalam empat pulu buah negeri raja-raja punya ruma tiada ada 
yang samakan yang seperti rumahnya Tuanku." Maka uda selesai 
daripada orang kaya-kaya dan orang besar-besar maka berdatang 
~ 
sembahnya mualim Najar seraya katanya, "Ya Tuanku raja hambah 
memohonkan ampun ke bawah Duli Tuanku yang hambah melihat 
rumahnya Tuanku salu tiada celaannya daripada mata orang besar­
bcsar dan orang kaya-kaya; tetapi daripada hambah ada celaannya." 
Maka berkata Maharaja Adham seraya katanya, "Hai Mualim Najar 
katakanlah apa celaannya kepada hambah maka Mualim Najar berkata 
seraya kaLanya, "Ya Tuanku raja hambah celaannya daripada akhimya 
binasa tiada bole kekal." Maka Maharaja Adham mend engar perkata­
han Mualim Najar maka ingat akan dirinya serta katanya, "La hawla 
wa la Quwata sebab kita ini tiada mempunyai I I da ya dan upaya 
melengkan daripada Tuhan yang bersifat Rahman." Maka Maharaja 
Adham berkata kepada Mualim Najar seraya katanya, "Raj Mualim 
Najar hambah lerima dari perkataannya Tuan hambah dan hambah 
;j~ 
junjung di atas bawk kepada hambah." Maka Maharaja Adham habis 
berkata-kata maka memanggil anaknya Raden Adhar dan yang 
perempuan bemama Tuan Putri Rama Sa'irah. Maka Maha raja 
."m ~\ 
Adham berkata kepada anaknya Raden Adhar seraya y.atanya, "Rai 
Ananda Raden Adhar marilah ikut Ayahanda pergi ke negeri Mekah 
mendapaikan kubur Rasulullah." Maka berkata Raden Adhar seraya 
katanya "Ya Ayahanda beberapa ribu sukur yang Ayahanda mengajak 
hambah pergi ke negeri Mekah mendapatkan kubur jungjung(an) kita 
Nabi Muhammad Rasulul1ah Sallalahu 'alaihi wa salam." Maka 
Maharaja Adham berkata kepada Mualim Najar seraya katanya, "Rai 
Tuan Mualim Najar hambah berkata kepada Tuan hambah, tiada dua 
tiada tiga yang hambah percaya hambah punya rumah serta ajarkan 
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139. 	 anak hambah Tuan Hambah Rama Sa'irah dari perkara leita orang 
Islam. Maka sembahnya Mualim Najar, "Ya Tuanku raja hambah 
minta ampun lee bawah Duli yang Dipertuan hambah yang suda 
Tuanku bertitah akan hambah suruh ajarkan Tuan Putri Rama Sa'irah 
hambah junjung di atas hatok kepaIa hambah nantilah hambahlah 
IJ1 J '-Y 
yang mengajarkan Tuan Putri Rama Sa' irah." Maka berkata Maharaja 
Adham kepada Mualim Najar seraya katanya," Ya Tuanku Mualim 
Najar tiada dua dan tiada tiga yang hambah percaya di dalam rumah 
hambah melengkan Tuan harnbah dan lagi barangkaIi ada apa yang 
kurang di dalam rumah hambah biar lekas Tuan hambah berkirim 
khabar akan hambah di negeri Mekah." Maka suda selesai daripada 
berkara-kara kepada MuaIim Najar maka Maharaja Adham beIjaIanlah 
berdua anaknya Raden Adhar ke Negeri Mekah. Maka hambah tiada 
panjangkan ceritanya Maharaja Adhar berjaJan ke Negeri Mekah 
demikjan adanya. 
Sahdan maka tersebutlah perkataan Mualim Najar yang tela suda 
140. 	 dipercaya di dalam rumahnya Maharaja Adham / / maka sehari-hari 
mengajarkan luan putri serta ia ma' jumkan atas rumahnya Maharaja, 
hlaka segala menteri dan hulubalang suatupun tiada yang berani 
melalukan perintahnya Mualim Najar. MaIca ada suam hari Tuan Putri 
Rama Sai 'rah habis mandi dan bersisir rambut maka cahayanya tuan 
putri seperti ~lan empal belas baharu terbil jikaJau dipandang pipinya 
. h Oilayang Mla"~) dan h'dI angnya seperu. lealam dirancumseperu pau r~» dan 
dadahnya bidang dan betisnya bunting pali dan pahanya sepeni 
belalang dan kulitnya seperti mas balu sembilan dan Jehemya 
~~ dan rambutnya ikaI pata mayang dan susunya seperti telur 
baharu dikupas dan jikalau ia minwn air berlinang-linang kelihatan 
pada lehemya, pacta zaman itu uada ada yang alaSkan seperti Tuan 
Pulri Raffia Sa'irah bagus rupanya serta baik batinya MaJc.a ada suatu 
han Mualim Najar melihat roan putri yang demikian itu maka hatioya 
terlalu berahi kepada toan putri, maka Mualim Najar lupa pikiran yang 
141. bail< / / mendapatkan pikiran yang jahat maka di waktu ten~ malam 
temp1l1 yang sunyi dayang-dayang semuanya tiada maka Mualim 
Najar memegang tangannya roan putri seraya kaumya, "Adu Than 
nyawah Kakanda dan buah bali kalcanda jantung hati Kakanda yang 
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terbayang-bayang di mata kakanda tiada bole Kakanda menaru lupa 
dengan sekejap mata akan Adinda, Tuan turut1ah kepada Kakanda 
sekali ini." Maka kata tuan putri serta kagetnya mendengar .katanya 
Mualim Najar, "Mengapakah Tuan berkata kepada hambah yang 
demikian , bukan bapa hambah suruh akan Tuan jadi kuasa di dalam 
rumah ini dan Jagi seperkarah tuan hambah yang mengajarkan hambah 
mengapakah Tuan berkata yang demikian ini, apa Tuan takut kepada 
Allah dan lagi apa tuan tiada malu kepada Rasulullah." Maka Mualim 
Najar mendengar perkataannya tuan putri semangkin jadi-jadi bengal­
nya ia baharu mahu pegang badannya tuan putri maka datanglah 
dayang-dayang, maka mualim melihat datang dayang-dayang kepada 
142. 	 tuan putli II maka Mualim Najar melihat dayang·dayang datang lalu 
keluar dari tempatnya tuan putri. Maka Mualim Najar tiada bole tahan 
berahi di dalam hatinya terlalu amat gila akan tuan putri. Maka ada 
suatu malam waktu sunyi dayang-dayang suda tidur mala Mualim 
Najar masuk perlahan-Iahan maka sampai di tempat tidumya tuan 
putri maka Mualim Najar membuka tirai kelambunya tuan putri per­
lahan-Iahan, maka tuan putri kaget masuk angin tempat tidurnya tuan 
putri. Maka lOan putri melihat di hadapan tempat tidurnya ada Mualim 
Najar. Maka LUan putri memamggil dayang-dayangnya seraya kata­
nya, "Hai dayang-dayang ambilkan aku kayu potongan buat memukul 
karena ada binatang masuk hambah punya tcmpat tidur." Mala 
dayang-dayang bangun daripada tempat tidurnya serta membawa 
kayu diberikan kepada tuan putri. Maka Mualim Najar terlalu takut 
dan gemetar sekalian tubuhnya, maka Mualim Najar masuk di kolong 
143. 	 tempat tidurnya tuan putri I I serta ia keluar perlahan·lahan maka di 
dalam hatinya terlalu takut dan selempang tuan putri mengadukan 
ibunya Maka mualim berpikir di dalam hatinya." BaikJah hambah 
mengadu lebi dahulu kcpada Maharaja Adham di negeri Mckah dan 
kapan tuan putri memberi tahu lebi dahulu niscaya hambah kena 
dihukum kepada Maharaja Adham." Maka Mualim Najar bikin suatu 
surat dengan akalnya mengarang surat; bahwa ini sura daripada 
hambah Mualim Najar datang beberapa ribu ampun kepada Tuanku 
raja hambah. Maka hambah ini memberi tahu akan Tuan hambah yang 
tela suda Tuan hambah percaya akan hambah disuruhnya tunggu 
rumah serta disuruhnya ajarkan tuan putri dan sekarang ini hambah 
memberi tahu kepada Tuan hambah yang tuan putri ada punya hati 
yang tiada baik kepada hambah, ada suatu malam sunyi tuan putri 
76 
masuk hambah punya kamar di hendakkan hambah dan ham bah 
144. 	 disuruhnya keluar dan hambah takut nanti hambahlI tergoda iblis,yaitu­
lah memohonlcan ampun Ice bawah Duli Tuanlcu." M~ sudah habis 
'mengarang surat itu malea disuruhnya suatu menteri membawa surat 
Icepada Maharaja Adham di negeri Me}GIh. Malea menteri berjalan Ice 
negeri Mekah, tiada beberapa lamanya lalu sampailah Ice negeri 
Mekah lalu ia masuk ke dalam scrta ketemu akan Maharaja Adham 
serta diunjukkannya surat itu kepada Maharaja Adham, scrta dibuka­
nya surat itu maka bunyinya surat itu pegimana yang telah sudah di­
karangnya Icepada Mualim Najar. Maka Maharaja Adham mendengar 
bunyinya surat terlalu amat marahnya merah padam cahaya mukanya 
mendengar bunyinya di dalam surat itu. Maka ia memanggiJ anaknya 
Raden Adhar scraya Icatanya, "Hai Anakku Raden Adhar sckarang ini 
engkau pulang dan engkau bawa hambah punya sckin engkau bunuh 
saudaramu Tuan Putri Rama Sa'irah bikin mati saudaramu." Maka 
kata Raden Adhar seraya katanya. "Ya Ayahanda ada salahnya sauda­
ra hambah makanya Ayahanda bertitah yang demikian itu." Maka kala 
145. 	 Maharaja A dham seraya katanya II "Hai anakku Raden Adhar sebab 
saudaramu berbual hianat di dalam negeri Ayahanda dan Ayahanda 
dapat surat dia taro neraka nama Ayahanda dan sekarang j ua engkau 
pergi pulang membawa titaku dan engkau kerjakan barang perkata­
hanku." Maka Raden Adhar bcrjalan pulang membawa titahn ya 
ayahandanya serta bercucuran air matanya tiada habis-habimya yang 
dipikirkan, HApa dosanya dan apa salahnya saudara ham bah makanya 
Ayahanda bertitah yang demikian ini." Maka tiadalah beberapa lama­
nya Raden Adhar berjalan Ialu sampaiJah ke rumahnya. Mak.a Tuan 
Putri Rama Sa 'irah melihat saudaranya pulang maka diburunya ak.an 
saudaranya, maka tuan putri datang sujud kepada kaki saudaranya 
scna ia memoowa air pembasu kaki akan saudarahnya serta dicucikan 
kaki saudarahnya. Mak.a Raden Adhar berkata seraya kaumya, "Ya 
Adinda apa peruntWlgan Adinda ada sclaku yang demikian ini seTta 
bercucuran air matanya. Mak.a berpikir Raden." Pegimana yang bole 
hambah membunuh saudaraku." Maka Raden Adhar mengajakkan 
146. 	 saudarahnya Tuan I I P ut ri Rama Sa 'irah bemum-main di tam an t ernpat 
pohon buoga-bungaan, Maka ia sarnpai di taman .iru maka berkata 
Raden Adbar kepada Saudaralmya seraya katanya, "Ya Adinda 
Kakanda ini terlalo kangen akan Adinda rebahlah Adinda biar 
Kakanda buka rambut Adinda, Kakanda hendak carikan Adinda kuru." 
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Maka tuan putri menurut apa barang kalB. saudarahnya, lalu rebab 
Tuan Putri Rama Sa'irah di pangkuan saudarahnya Raden Adhar,luan 
putri sangkahkan beml pegimana kata saudaranya maka saking asik 
dipulrul-pokul angin maka luan pulri. puJas terlalu nyadar tidumya. 
Maka Raden Adhar menaru perlahan-lahan kepala Adiknya maka ia 
menyabUl sekinnya dari Ayahandanya, maka ia mahu potong men­
gadapkan adilrnya tiada bole ikhlas hatinya melihatkan saudaranya. 
Maka Raden Adhar batik belakang baharu hendak potong dengan 
kuasaNya Tuhan Robbul 'a1amm datanglah malaikat menyingkirkan 
Luan putri digantikan dengan 
147. seekor pelan duk maka Raden Adhar mem otong yang derrllkian it u II 
mw dilihat sekinnya herdarah-darah. Maka uada menole lagi ke 
bclakang maka ia wi Raden Adhar ketemukan Ayahanda di negeri 
Mekah, tiada dicerilakan lagi Rad n Adhar berjalan. 
Sahdan maka Ler ebutlah perkataannya man pu tri bangun daripada 
tidumya maka dilihal1lya ada seekor pelanduk mati hekas terpolong 
ada di sampi gnya. Maka luan putri heran melihat yang dcmikian itu 
maka ia berpikir." lni pclanduk mati di samping hambah bukan se­
wajamya niscaya kakanda pulang disuruhnya bW1Uh kepada hambah, 
dengan kuasa Tuhan Robbul 'alamin sebab hambah uada berdosa di­
gami dengan seekor pclanduk sebab saudarah h mbah Raden (Adhar) 
pulang seorang dirinya niscaya bahwa perintah ayahanda suru ham ah 
bikin mali, maka hambah diajaknya bermain-main di paseban sena 
dicarikan kUlU hambah diLUngkulkan haLi hambah maka hambah 
suda pulas maka hambah dipoLOngnya balik belakang, maka dengan 
148. 	 kuasaNya Tuhan berkat hambah tJada berdosa maka II diganti denga n 
seekor pelanduk, maka ini pelanduk mati di samping hambah." Maka 
luan putri habis berpikir yang . demikian itu maka ia berjalan pulang 
perlahan-lahan seorang dirinya, ia tiada mengasi ketahui akan seorang. 
Maka ada suam Malam ia berpikir di dalam hatinya." Ini perkara lenLU 
dari Mualim Najar suda mengadukan kepada bapa hambah makanya 
saudarah hambah pulling berbuat yang demildan ini." Pikiran Tuan 
Putri Rama Sa'irah." Kapan hambah masi ill dalam di negeri ini 
niscaya jadi tiada baiknya akan bapa hambah, baik: hambah keluar dari 
ini negeri biar hambah membawa pemntungan hambah." Maka tuan 
putri mengarang sualu swat mengasi tabu kepada orang tuanya sena 
saudarahnya demikian bunyinya sura: Bahwa ini surat daripada 
hambah tuan putri Rama Sa' irah maka datang berapa ribu hormal 
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kepada Bunda sena Ayahanda ke tiga kakanda saudarah hambah 
Raden Adhar, sahdan maka adalah hambah mengasi tahu yang 
suda kakanda kaniaya hambah, letapi hambah tiada sampai mati sebab 
149. 	 hambah / / tiada berdosa jadi Tuhan yang bersifat rahman gantikan 
dengan seekor peJanduk yang kakanda polong, tetapi hambah menge­
lahui dari ayahanda punya perintah akan kakanda, dan lagi hambah 
minta ampun kepada Ayah bunda serta kakanda hambah memberi 
lahu dari perkara Mualim Najar yang ayahanda percaya suruh raksa 
rumah sena disuruhnya ajarkan hambah tiap-tiap malam liba-liba 
tenga malam lempal yang sunyi dan dayang-dayang suda tidur maka 
maka Mualim Najar masuk di kamar hambah hendaknya mahu 
ganggu kepada hambah, apa perkalahan yang manis-manis dan yang 
lemah lembut dikatakannya kepada ham bah, dengan kuasaNya Tuhan 
Robbul 'alamin diletapkan hali hambah tiada sampai kena lergodah 
kepada Mualim Najar, dari itu hambah memberi lahu akan Ayahanda 
dan Jagi Ayahanda liada periksa lagi akan ham bah dan datang-datang 
Ayahanda suruh bunuh saja akan hambah kepada Kakanda dan se­
karang ini hambah mengasi lahu kepada Bunda serta Ayahanda yang 
150. 	 hambah suda isap susu bunda / / dan yang suda piarakan hambah dan 
ham bah minta stika ridhonya dari dunia datang kepada akhiTat karena 
hambah hendak keluar dari dalam negeri ayah an da, biar hambah 
membawa peruntungan hambah dan lagi yang suda kakanda bikin 
hambah begiLU rupa ham bah soka ridho bati hambah.' 
Sahdan maka Tuan Putri Rama Sa'irah habis mengarang surat ilU 
maka dilipatnya sena ditaru di tempat tidurnya ada kira-kira jam pukul 
liga malam maka tuan putri ke luar seorang dirinya menuju hULan 
besar. Maka LUan pulri berjalan tiada diceri takan Jagi. 
Sahdan maka tersebul orang di dalam peraduan tuan putri maka 
pagi-pagi hari bangun segala dayang-dayang dan bili-bili perwari yang 
jaga kepada Tuan Putri Rama Sa' irah. Maka dilihatnya tuan putri di 
kamamya suda tiada, maka dicarinya ke sana sini tiada juga benemu. 
Maka sampai petang hari maka dayang-dayang memberi lahu kepada 
151. 	 bundanya maka bundanya periksa tempat tidurnya / / tuan putri maka ia 
l:;.v.A) p 
dapat suatu sural tiilepit di tempat tidumya. Maka ibunya mengambil 
sural sena dibacanya surat itu maka ia jaw pingsan tiada khabarkan 
lagi dirinya tiada bole tahan. Maka ingat daripada ping~ maka me­
manggil Pati Banjar Keling seraya katanya, "Hai Pati engkau lekas 
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memerintahkan segala huJubalang mencari anale hambah Tuan (pulri) 
Rama Sa'irah ilang daripada t.empat tidurnya satu dayang-dayang 
tiada mengelahui kemana perginya. Maka segala ment.eri dan hulu­
balang masing-masing berjalan mencari akan tuan putri dan Mualim 
Najar paling sangat meratapnya sampai terkentut-kentut, dan ibunya 
berkata kepada Mualim Najar seraya katanya, "Hai Mualim Najar 
kapan tiada dapat anakku niscaya aku hukum penjara. Maka ibunya 
menyuruh bawa suraUlya tuan putri kepada ayahanda disuruhnya 
membawa seorang ment.eri membawa surat ke negeri Mekah. Maka 
152. 	 hambah tiada panjangkan ceritanya orang mencari tuan putri. / / 
Sahdan maka t.ersebutlah perkatannya tuan putri berjalan masuk 
hutan keluar hutan masuk rimbah keluar rimbah beberapa suda me­
lalu.i hutan rimbah padang yang luas-luas suda dijalankan maka kc­
t.emulah suatu pohon beringin, di bawah pohon itu ada kolam terlalu 
jemih akan airnya. Malea ia berhenti di bawah pohon kayu itu serta 
mandi berlimau alean dirinya maka di waktu malam maka ia naik di 
puncaknya pohon itu. Maka hambah tiada panjangkan ceritanya lagi 
tuan putri di bawah pohon itu adanya. 
Alkisah maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalcngkara 
keluamya dari negeri Bujangga Dewa sebab istrinya mati masuk ke 
dalam api Tuan Putri RaUla Kumala masuk di dalam api maka 
Maharaja Jayalengkara hendak munungkulkan hatinya, malea ia suda 
beberapa lamanya ia berjalan masuk hutan keluar hutan kelemu tahi 
w~ 
biji rambutan hali hambah jadi kekedutan. Maka beberapa lamanya 
153. 	 suda melaJui hutan dan padang yang luas·luas dan / / naik gunung yang 
tinggi-linggi malea ia bernaung di bawah pohon kayu buraksa terlalu 
besar pohon kayu ilU dan sejuk dingin di bawah pohon itu. maka ia 
bemaung di bawah pohon itu. Maka mendengar ceritanya burung 
kutilang cerita berdua temannya seraya katanya, "Hambah melihat di 
bawah pohon beringin ada seorang t.erlalu indah-indah cahaya muka­
nya kapan petang hari dia nailc di puncaknya kapan siang hari dia 
turnn. Maka Jayalengkara mendengar ceritanya burung kutilang maka 
Jayalengkara berpikir di daJam hatinya. "Barangkali betul sebahagai 
ceritanya burung kutilang." Maka Maharaja Jayalengkara berjalan 
hendak dihampirinya ke pohon kayu itu maka dilihatnya betul pegi­
mana ceritanya burung kutiJang. Maka maharaja hendak didekatkaA­
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nya akan T uan Putri RaIna Sa'irah maka Maharaja Jayalengkara me­
lilial cahayanya tuan putri terlaiu indah-indah cahaya mulcanya seperti 
kaya bulan pumama empat belas baharu terbit demikianlah cabaya­
154. 	 nya . Sabdun rna ':1 tuan I I putri men ole ke belakang maka dilihat nya ada 
laki-laki maka datang bampir ak.an dia. Maka tuan pulri terlalu amal 
akan malunya mel ihat kcpada laki-laki itu, maka tuan putri laJu 
mengambil ai r sembahyang lal u sembahyang hajat dua raka 'at maka 
la minta kepada Tuhan biarlah Tuhanlah lindungkan dirinya dari pada 
mala orang mudah ini. Maka dengan kuasaNya Tuhan yang amat 
murah maka pohon beringin itu pun terbuka maka tuan putri masuk k 
dalam pohon kayu beringin. Maka tuan putri sudah masuk di pohon 
itu maka pohon itu rapat kcmbali pcgimana yang telah dahulu . Maka 
Maharaja Jayalengkara melihal luan putri itu gaib masuk di pohon 
kayu, maka maharaja terialu heran melihat tuan putri itu. Maka 
Jayalengkara memandang di bawah pohon itu ada sungai terlalu jernih 
akan airnya, maka Maharaja J ayalengkara mengambil air sembahyan ~ 
155. 	 serta ia s mbahyang dua raka 'a t II maka ia minta kepadaTuhan biarlah 
bole dapat melihat kembali kepada tuan putri yang Lelah hambah dapat 
melihat tadi. Maka dengan kuasaNya Tuhan maka pohon bering in ter­
buka kembali, maka Maharaja Jayalengkara melihat akan tuan putri 
terlalu indah-indah rupanya dan cahayanya giiang-gemilang maka 
Maharaja Jayalengkara jatu pingsan tiada khabarkan dirinya lagi. 
Setelah itu maka Maharaja Jayalengkara ingat daripada pingsan maka 
maharaja bertanya kepada wan putri seraya katanya, " Haj Tuan putri 
dan Luan ini sebenar-benarnya jin alawa manusia ." Maka wan putri 
menyahutkan perkataannya Raden Jayalengkara seraya katanya, "Ya 
Tuan hambah dan Tuan hambah ini apa jinkah alawa rnanusia atawa 
raja." Maka kala Raden Jayalengkara seraya katanya, "Ya Tuan puui 
ham bah ini sebenar-benarnya manusia dan hambah ini raja di negeri 
Bujangga Dewa dan nama hambah JayaJ:engkara." Maka kala tuan 
156. 	 putri seraya II katanya. "Ya tuan hambah dan jikalau Raja Bujangga 
Dewa kenapakah tiada membawa ra'yat alawa hulubalang dan kapan 
betul raja mesti membawa ra'yat alau hulubaJang kenapakah Tuan 
hambah berjalan seorang diri." Maka Raden Jayaiengkara mendengar 
perkataannya tuan putri serla mesem-mesem, Maka kala Raden 
Jayalengkara seraya katanya, "Ya Tuan putri hambah ini sebenar­
benarnya maharaja di negeri Bujangga Dewa, sebabnya hambah ber­
jalan seorang diri hambah lagi menungkulkan bali hambah yang 
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rawan sebab istri hambah masulc ke dalam api, yaitulah sebabnya dan 
kapan hambah membawa ra'yat dan hulubalang itu bukannya susah 
hali umpamanya sulca hali dan hambah bertanya kepada tuan pulri 
ini jin atau manusia." maka kata tuan putri menyahutkan perkataannya 
157. Raden layalengkara seraya katanya , "Ya Tuan hambah 1/ dan hambah 
ini sebenar-benamya manusia dan nama hambah Tuan Putri Rarna 
Sa'irah disebut orang. Maka kata Raden Jayalengkara seraya katanya, 
"Ya Tuan putri dan tuan ini raja dari manakah dan tuan putri diarn di 
pohon ini . Maka kata tuan putri seraya katanya, "Ya Tuan ham bah dan 
hambah ini liada mengetahui ayahanda · harnbah dan negeri hambah 
pun hamMh tiada mengetahui sebab lagi kecil dicuri olch raksasa 
dibawanya di dalam utan besar dan tiba-tiba hambah suda mengerti 
dan ada suani hari nenek raksasa mencari makanannya ke dalam hutan 
lantas hambah lari dari tempatnya raksasa. Maka harnbah sarnpai di 
tempat ini. Maka Raden Jayalengkara berkata kepada man putri seraya 
158. 	 katanya, "Ya Tu an putri dan sekarang ini pegimana dari Tuan / I punya 
mau apa turuI kepada hambah." Maka kata tuan putri seraya katanya, 
"Ya Tuanku dan harnbah ini tiada melakukan hal yang dem ikian, me­
Jengkan dengan takdir Tuhan yang menjadikan harnbah dan hambah 
ini adalah seperti kain yang puti karen a harnbah orang perempuan dan 
jikalau suda dipertemukan Tuhan kepada Tuan hambah apalah bole 
buat harnbah tiada bole munkirkan janji dan Jagi kapan Tuan hambah 
hendakkan sebab hambah orang yang hina tiada berbangsa." Maka 
Raden Jayalengkara melihat rupan ya tuan putri semangkin lama tiada 
tertahani lagi seraya katanya, "Ya Adinda dan sekarang ini suda 
sampai dengan takdir Tuhan hambah di pertemulcan dengan adinda 
dan sebabnya hambah berjalan seorang diri sebab kutika iIU istri 
hambali masuk ke dalam api, yaitulah sebabnya dan sekarang ini 
dengan kuasa-Nya Tuhan harnbah bertemu dengan Adinda dan seka­
159. 	 rang ini Adin da mau hambah bilamana 1/ mau ya hambah membawa 
jua kepada negeri hambah eli negeri Bujangga Dewa scbab hambah 
pergi suda terlalu lama dari negeri hambab." Setelah itu malea Raden 
tJ,,~. 	 . 
Jayalengkara mengeluarkan cecupunya lalu dimasukkan tuan putn ke 
dalam cecupu suda selesai daripada itu maka Raden Jayalengkara 
menyipal kemala hikmat kesaktian daripada eyangnya Naga Pertala. 
Maka datanglab kudanya semberani hijau Jalu naik ke alas Jcudanya 
serta dipecutnya kudanya lalu terbang ke udara menuju negeri 
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Bujangga Dewa. Maka Raden Jayalengkara ilu berjalan di udara 
seperti kilal lakunya, tiada beberapa lamanya berjalan itu lalu sampai 
ke negeri Bujangga Dewa ilu lalu masuklah ke dalam kOla negeri 
Bujangga Dewa adanya. . 
Halta maka lersebut!ah orang di dalarn negeri ilu terlalu ribul 
mengatakan ia maharaja pulang masing-masing padamendapalkan 
rajahnya. Maka Raden Jayalengkara tumn dari alaS kudanya serta 
kelemukan kepada ayahanda menleri serta ia sujud kepada ayahanda 
]60. 	 menteri II Baya serta bertangis·tangisan terlalu orangyangmenangiskan ' 
Raden Jayalengkara. Setelah ilu maka suda selesai daripada ocrtangis­
tangisan, maka Raden Jayalengkara mengeluarkan Tuan PuLri Rama 
Sa'irah dari dalam cecupunya yang bole dapal dari dalam hutan ber­
nama Tuan PUlTi Rarna Sa'irah lerlalu sekali-kali eloknya dan gifang 
gemilang kilau-kilauan cahaya mukanya sepeni bulan dihapil dengan 
bintang, dan jikalau ia minum air terbayang-bayang kepada leher 
scperti kaca dan rupanya sepeni bidadari dan rambutnya ikal patah 
mayang dan mukanya sepeni boneka dan dadahnya bidang dan 
hidungnya sepeni !<alam ~~ dan susunya sepeni lelur baharu 
dikupas dan ramping awaknya dan pahanya seperti paha belalang 
dan betisnya bunting padi serta baik halinya kepada sahabal-sahabat 
dan pada zaman ilU tiada ada yang ataskan seperti Tuan PulTi Rama 
161. Sa 'irah. Maka Menteri Baya I I terlalu suka akan hatinya melihat kepada 
ananda Raden Jayalengkara membawa pUlri lerlalu sekali-kali 
eloknya; maka bertanya seraya katanya, "Ya Tuanku di manakah 
. anakku mendapal tuan putri yang demikian itll?" Maka !<ata Raden 
JayaJengkara seraya kalanya, "Ya Ayahanda dari luan putri ini 
seocnar-benarnya ham bah benemu di dalarn hutan dan namanya Tuan 
(Putri) Rama Sa'irah, tetapi tiada mengetahui ayah bundanya scbab 
kutika masi kecil dicuri kepada nenek raksasa, dibawanya ke dalam 
hutan besar dan negerinya pun tiada mengetahui." Maka ayahnya 
Raden JayaJengkara mendengarkan ceritanya anaknya dari pennulah­
an sampai akan kesudah-sudahan, maka menteri Baya bercucuran air 
matanya seraya benanya kepada luan putri seraya katanya, "Ya Anak­
kulffuan Putri sebenar-benarnya anakku ini anak raja manakah gerang­
an dan negeri anakku negen apa namanya dan ayahanda ini menanyai 
]62. 	 sebenar-benamya kepada anakku II dan anakku bilang betul-betul dan 
bole ayahanda berkirim khabar barang di mana ada dan jangan anakku 
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takut" Maka Tuan Putri Rama Sa'irah memikir di dalam hatinya." 
Dan kapan hambah bilang belul niscaya dikirim khabar kepada 
ayahanda lebi baik hambah bilang tiada hambah mengetahui. Maka 
Tuan Putri Rarna Sa'irah menyembah kepada menteri Baya seraya 
katanya, "Ya Ayahanda dari ayahanda dan bunda dan negeri hambah 
dan hambah tiada mengetahui sebab kutika hambah lagi kecil dieuri 
ole raksasa dibawanya ke dalam hutan, ilulah sebabnya dengan takdir 
Tuhan hambah bertemu kepada Kakanda Jayalengkara suda dengan 
takdir Tuhan yang bersifal rahman hambah terimalah hambah empu­
nya untung." Maka Menteri Baya terlalu suka akan hatinya mclihal 
rupanya luan putri pantas sekali barang katanya Sahdan maka suda 
selesai daripada itu maka Maharaja Jayalengkara bikin (mu)fakatan 
memulakan / / berjaga-jaga d.i dalam negeri Bujangga Dewa. Maka 
maharaja berkata kepada patinya yang bernama pati Buda Alas seraya 
katanya, "Hai Bapak Pati dan sekarang ini Bapak Pati per i meng­
khabarkan kepada segala raja-raja dan anak raja-raja semuanya yang 
menurul titahku suru berhimpun kepada negeri kita supaya jangan ada 
yang kelinggalan, semuanya suru berhimpun kepada ncgeri kita 
supaya jangan ada yang ketinggalan, semuanya suru berh impun. Sele­
lah ilu maka Pati Buda Alas membawa perintahnya maharaja Itu Jalu 
dia berjalan kelemukan menteri dan hulubalang. Maka tiada berapa 
lamanya iw sampailah kepada menteri dan hulubalang sena diper­
lemukan seraya katanya, "Hai menteri dan hulubaIang sek:alian dan se­
karang ini engkau masing-masing pergi memberi kepada segala raja­
raja dan anak raja-raja yang menurut litahnya Maharaja Jayalengkara 
dan jangan ada yang ketinggalan semuanya engkau khabarkan supaya 
engkau segera kembali lagi. Selelah itu maka menteri dan hu)ubalang 
masing-masing membawa perintahnya Maharaja / / Jayalengka ra 
masing-masing, ada yang pergi ke negeri Kufa ada yang pergi ke 
negeri Keling ada yang pergi ke negen Siam ada yang pergi ke negeri 
Peringgi ada yang pergi ke negeri Carangkulina ada yang pergi ke 
negeri Bagdad ada yang pergi ke negeri Bandan masing-masing 
membawa perintahnya Maharaja Jayalengkara. Maka tiada bebe.rapa 
lamanya datangJah .raja-raja dan anak raja-raja lalo ia berhimpun ke 
negen Bujangga Dewa terlalu ramai di dalam negeri ilU masing­
masing dengan bawaanoya, ada yang membawa gamelan ada yang 
membawa tanji ada yang membawa gendang penca ada yang mem­
bawa barong linggi ada yang membawa barong keket ada yang 
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membawa lopeng ada yang membawa rebab dan kucapi dandai murai 
terlalu merdu bunyinya dan laksamana yang mana suarabnya nyaring 
lalu ia bemyanyi dan terlaJu ramai sekali-kali tiada apa kedengaran 
suarah orang dan suarah bunyi-bunyiaan lerlalu azimat suarahnya. 
Setelah iLU, maka Maharaja Jayalengkara d.isuruhnya hiaskan kepada 
165. 	 raja-raja dan anak raja-raja seperti raja yang lain-lain. II Maka Ma ha raja 
Jayalengkara lalu dihiasi kepada raja-raja dan anak raja-raja dipakai­
kan paka.ian yang keemasan dan berbaju sahlal 'ainal banal berantai- . 
ranlaikan muliara dan bergelang kana dan berpundak susun ditalah 
dengan permata inlan dikarang, berumbai-umbaikan nilam pualam 
puspa ragam. Maka cahaya Maharaja Jayalengkara seperti Balara 
Kamajaya baharu lurun dari kayangan dan suda selesai daripada itu 
maka Menleri Baya menyuruh hiasi luan putri Rama Sa' irah kepada 
segala istri raja-raja. Selelah ilu maka lalu dihiasi luan putri kepada 
segala istrinya raja-raja dipakaikan pakaian yang keemasan dan ber­
baju sulrah dewangga bersubangkan intan dikarang berkain gerinsing 
wayang sipanggung, bercincin in tan dihapilk~m dengan permala 
jamrul berumbai-umbaikan nilam pualam puspa ragam, maka 
cahayanya . luan pulri seperti bulan yang pumama empat belas hari 
bulan demikianlah rupanya luan putri ~Ma~hGn dan suda selesai 
166. 	 daripada II itu maka maharaja dan tuan putri itu lalu diarak o ranglah. 
Maka maharaja dinaikkan kepada gajahnya serta berpayung kerajaan 
iram-iram kuning dan cahayanya seperti Batara baharu lurun dari 
kayangan. Maka lUan putri dinaikkan kepada joli yang keemasan 
bersusun lujuh pangkallalu diarak oranglah putarkan negeri Bujangga 
Dewa lujuh kali putar negeri Bujangga Dewa dan lerlalu azimal 
suarahnya bunyi-bunyian. Maka Menleri Baya mengamburkan dinar 
sepanjang jalan tiada berhenli lagi, maka segala fakir dan miskin 
terlalu suka halinya merebul dinar jalu bangun menubruk-nubruk 
lemannya masing-ma-sing dengan suka hatinya. Selelah selesai dari­
pada mengarak lalu didudukkanlah ia puadai yang keemasan maharaja 
kedua laki istri dan bercahaya-cahaya seperli cahaya bulan dan 
matahari rupanya maharaja keduanya itu, dan banyaklah yang berahi­
kan maharaja ilu lupa kepada suarninya sebab memandang rupanya 
167. 	 maharaja itu dan ada yang berahikan TuanPutri Rama Sa'irah I I sampai 
lupa akan istrinya. Selelah iLU maka maharaja keduanya iLU diberikan 
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nasi adap-adap berganli-ganli dan suda selesai daripada itu maka 
gurung bayan yang di liang puadai berpantun: Enci Sarifah anak 
laksamana, Sedang mandi berkawan-kawan, Tuanku arif dan bijak­
sana, Seperti mega bermain awan. Setelah itu maka Maharaja 
Jayalengkara meDdengar burung berpanlun terlalu suka serta mesem· 
mesem. Maka burung Nuri yang di tiang puadai ilu menyahutkan 
pantunnya burung bayan: Buah pala digula manis, sedang layu gugur 
bunganya, Tuanku seorang dipandang manis, Elok dipandang cahaya 
mukanya. Maka terlalu ramai orang mendengar burung berpamUfl 
banyak orang menjadi tertawa melihat rupanya burung bayan sena 
memandang penganten keduanya banyak yang (lupa) kepada aDak 
suaminya sehab bemhikan kepada Maharaja Jayalengkara. Setelah ilU 
168. 	 maka menteri II keluar rnen dapatkan sega la raja-raja dan anak raja -raja 
menjamu sekal ian raja-raja dan anak raja-raja makan dan minurn 
ber uka-sukaan tujuh han rujuh (malam) terlalu sekal i-sekali ramainya 
bunga selasi akan rnabuknya dan suda selesai dan daripada makan dan 
minum maka dikeluarkanlah orang jorong mas dan joroog peTak dan 
jorong suasa lain daripada itu janganlah dikata lagi laIu diperedarkan 
oranglah berkuliling medan _Setelah selesai daripada itu maka raj _. 
raja dan anak raja-raja masing-masing hendak bermohon pulang ke 
negerinya lalu ia masing-masing berjabat-jabat tangan kepada Menteri 
Baya t;ian Maharaja Jayalengkara dan Pati Buda Alas dan suda ber­
lemu masing-masing raja-raja dan anak raja-raja lalu berjalan pulang 
ke negerinya adaDya_ 
Sahdan maka sepulangnya raja-raja dan anak raja-raja ito maka 
Maharaja Jayalcngkara bersuka-sukaan kepada istrinya seperti asam 
' ]69. bertemu gar-am tiada berhenri lagj siang cla n malam clan {/ lain dari pada 
itu janganlah dikata lagi orang berlaki istti di dalam peraduan itu 
melengkan ma'lumlah saja kepada yang mendengar alau yang mem­
baca perkara orang bersuka-sukaan di dalam peraduan. Mak.a Tuan 
Putti Rama Sa'irah lersenyum-senyum seraya berpantun demikian 
bunyinya: Ranla-rama di bat.ang temu, Balik setangan kampung 
Krukut, Suda lama baharu adinda bertemu, Rasanya kangen bukannya 
patuL Maka Maharaja Jayalengkara tersenyum-senyum mendengar 
pantun isninya seraya membalas pantunnya: Gajab lingkar kuda 
biralcsa, Ambil temu dimalcan kuda, Kendati lebur dengan binasa. 
Asal bole bertemu Adinda. Maka luan putri tersenyum-senyum 
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mendengar pantun suaminya Ialu membalaskan pantun suaminya: 
Kuda D~~ lari ke D~~, Pandan di Jawa hambah rebahkan, Kakanda 
kasi hambah terima, Badan dan Nyawa ham bah serahkan. Maka 
170. 	 Maharaja Jayalengkara membalaskan II pantun istrinya: lkan pari 
bertelur biru, Tali sejengkal mengikat dia, Kendati lari di langit biru, 
Harap jua mendapat dia. Maka tuan putri tersenyum-senywn seraya 
membalas akan pantun suaminya: Anak bundanya bahasanya Jawa, 
Pandan di Jawa hambah tanamkan, Marilah emas marilah jiwa, 
Marilah tidur dibantal tangan. Maka Maharaja Jayalengkara bersuka­
sukaan bersenda bergurau siang dan malam adalah tiga (bulan) lama­
nya. Maka Tuan Putri Rama Sa'irah hamil dan Maharaja Jayalengkara 
terlalu suka sekali-sekali melihat istrinya hamil. Setelah itu maka 
Tuan Putri Rama Sa'irah hendak memakan hati kidang menjangan 
seraya katanya, "Ya Kakanda hamha ini memohonkan rahim serta 
ridho hati dan jikalau kakanda ada empunya belas dan kasihan 
hambah ini ingin sekali makan hati kidang menjangan. Maka berkata 
171. 	 Maharaja JayaJengkara seraya katanya, "Ya Adinda baiklah nantiesok I I 
hari kakanda mencari kidang menjangan. Maka tuan putri mendengar 
kata suaminya terlalu suka hatinya serta menjeling-jelingkan ekor 
matanya kepada suaminya, lalu ia masuk ke dalam peraduannya ber­
dua laki istri bersuka-sukaan dan bersenda bergurau siang hari dan 
malam. Setelah itu maka keesokkan harinya maka Maharaja 
Jayalengkara memanggiJ patinya yang bemama Pati Buda Alas gagah 
perkasa seraya katanya, "Hai Bapa Pati marilah kita pergi berburu ke 
hutan mencari kidang menjangan. Maka kata Pati Buda Alas, "Ya 
Tuanku Syah Alam baiklah mari kita pergi bersama-sama." Setelah itu 
maka ia maharaja ketemukan istrinya seraya dipeluknya istrinya dan 
diciumnya istrinya seraya katanya, yaitu, "Adinda tinggal baik-baik, 
Kakanda hendak pergi berburu ke hutan mencari kidang menjangan. 
"Setelah itu maka kata istrinya, "Ya Kakanda jikalau pergi jangan 
terlalu lama karena hambah tiada kuasa ditinggalkan lama-lama. Maka 
172. 	 ~ 
kata Maharaja JayaJengkara, "Ya Adinda II jangan buat selempang 
hati dan kapan kakanda sudah menangkap kidang menjangan sigerah 
kakanda kembali lagi. Maka suda selesai daripada berkata-kata maka 
Maharaja layalengkara beIjaJan pergi ke hutan mencari kidang men­
jangan berdua Pati Buda Alas serta membawa ra'yat kira-kira seratus 
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orang berjalan menuju hutan besar. 
Hatta maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalengkara ber­
jaJan tiadalah ia berapa lamanya di jaJan laJu sampailah ke hutan 
besar. Maka mencari kidang menjangan di dalam hutan itu maka ia 
mencari ke dalam hutan. Maka pati bertemulah kepada kidang dan 
menjangan laJu ditangkapnya kidang itu kepada Pati Buda Alas itu 
lakunya seperti orang menangkap kambing. Maka Pati Buda Alas 
menyuruh potong kepada ra'yat, maka suda selesai daripada itu maka 
kata Maharaja Jayalengkara kepada patinya seraya katanya, "Hai 
Bapak pati marilah kita pergi pulang karena ini hari suda petang. 
173. 	 Maka lalu ia berjalan pulang tiada diceritakan lagi dijalannya. II 
~~;,
Hatta maka tersebutlah perkataannya Maharaja Jayalengkara ber­
jalan tiada beberapa lamanya lalu sampailah ke negerinya serta 
ketemukan kepada istrinya seraya katanya, "Ya Adinda bua hali 
Kakanda dan cermin mata Kakanda dan sunting btinga melaliku Tuan 
yang Kakanda tiada bole lupa barang sekejap mata kepada Adinda." 
Maka kata lUan putri seraya katanya, "Ya Kakanda hambah pun 
demikian jua liada bisa menaru lupa barang sebentar, adaJah seperti 
pantun orang muda-muda demikianlah bunyinya: Prang-pring padi 
ditangisi, Pandan di Jawa Adinda tanamkan, Untung hilang barang 
dikasi, Badan dan jiwa Adinda serahkan. Maka Maharaja 
JayaJengkara lersenyum-senyum mendengar pantun istrinya seraya 
membalaskan pantun istrinya: Apa takul seberang menyeberang, Ole 
~r:panjang durinya, Apa takul larangan orang, AsaJ penuju dalam 
halinya. Selelah ilU maka Maharaja Jayalengkara memeluk dan men­
cium istrinya bersuka-sukaan bersenda dan bergurau siang dan malam 
174. 	 adalah kird-kira bera pa I I lamanya maka berkata kepada suaminya 
seraya katanya, "Ya Kakanda dan adinda rasa ini perut adinda suda 
sampai akan bulannya. Maka Maharaja Jayalengkara lerlalu suka 
sekali hatinya mendengar kala istrinya. Maka kata istrinya Maharaja 
JayaJengkara kepada istrinya seraya katanya, "Ya Adinda, kakanda 
hendak berpesan sebelumnya itu anak lahir dan kapan beranak perem­
puan Adindalah yang berikan namanya dan kapan Jaki-laki hambahlah 
yang memberikan namanya." Maka kata istrinya seraya tersenyum­
senyum sambil berkata-kata, "Ya Kakanda baiklah." Setelah suda 
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berjanji-janjian kepada suaminya ito, maka tiada berapa lamanya 
habis berpesan maka istrinya Maharaja Jayalengkara sakit perull1ya 
hendak beranak dan bulan sedang terangnya empal belas hari bulan 
dan bunga-bungaan sedang berbunga. Maka toan putri beranak 
seorang laki-laki terlalu esok dan cahayanya gilang gemilang kilau­
kilauan cahayanya. Maka dinamakan kepada Maharaja Jayalengkara 
t~ 
175. 	 bernama :lnanda Raden Mukadam. Maka dip ~lihara II akan baik-baik 
seperti anak raja-raja yang lain-lain. Hatta maka Maharaja 
Jayalcngkara terlalu suka sekali-kali hatinya melihat anaknya Liada 
beberapa lamanya maka Raden Mukadam te.rlalu cerdiknya, maka 
Maharaja Jayalengkara menyuruh anaknya belajar ilmu hikmac 
kesaktian dan berbahagai-bahagai siang dan malam Liada berhenLi lagi. 
Maka beberapa lamanya Raden Mukadam berlajar ilmu hikmat 
kesaklian itu semuanya diketahuinya, malea disuruhnya berlajar naik 
kuda itu. Maka Raden Mukadam mcnunggang kuda itu terlalu pantas 
sckali barang lakunya menunggang kuda itu. 
Sahdan malea tersebut perkataannya Maharaja Jayalengkara meme­
liharakan ananda Raden Mukadam ki ra- kira umurnya Raden 
Mukadam itu dua belas tahun. Maka istrinya maharaja beranak pula 
seomng laki-Iab dan bulan sedang terangnya empat be las hari bulan 
dan bunga-bungaan sedang berbunga terlalu elok rupanya sedap manis 
barang lakunya gilang gemilang kilau-kilauan cahaya mUkanya. maka 
Ner 
176. dinamakan II ananda yang mudah bernama Raden MukadLm serta di­
peliharakan seperti anak raja-raja yang lain-lain. Halla maka Maharaja 
Jayalengkara melihat kepada ananda keduanya terlalu suka sayangnya 
sekali-kal i. maka adalah kira-kira umurnya Raden Mukadim tujuh 
tabun maka disuruhnya kcpada Maharaja berlajar ilmu hikmat kesakti­
an. Maka tiada beberapa lamanya berlajar ilmu hikmat kesaktian itu 
maka semuanya diketahuinya dan suda mengerti daripada itu. Maka 
disuruhnya kepada maharaja berJajar naik kuda, maka Raden 
Mukadim naik kuda ito terlalu pantas sekali-kali barang lakunya ter­
lalu paham sekali-kali daripada bermain-main kuda. Maka tiada di­
ceritakan lagi daripada Maharaja Jayalengkara empunya kebesaran di 
dalam negeri itu dan banyak raja-raja yang ta'luk kepadanya dan 
segala hewan menurut titahnya dan lagi terlalu ramai di dalam negeri 
Bujangga Dewa lain daripada ito jangan dikata lagi demikian adanya. 
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177. Alkisah I I maka tersebutlah perkatannya maharaja jin Islam ber­
~~ 
nama Joban Syah lagi berperang kepada maharaja jin kafir bemama 
~p 	 ~/
Jin Ifrik dan terIalu ramai perangnya di dalam hulan Kamela, di dalam 
berperangan itu adalah kira-kira sembilan bulan Jamanya Liada ada 
yang mau undur maharaja keduanya terlalu ramai perangnya. raja 
samanya rajahnya menleri samanya menteri hu)ubalang samanya 
huJubalang ra'yal samanya m'yal. masing-masing dengan akalnya, 
ada yang menombak dan ada yang menikam ada yang banting­
membanting ada yang lempar melempar di dalarn hUlan Karbela Ler­
lalu Tarnai dada apa yang kedengaran melengkan suara orang dan 
suara senjat.a liada ada yang bcralahan maharaja keduanya. Maka 
adalah kira-kira hari suda pelang maka maharaja jin Jslam berhenLilah 
daripada perang itu, mw adalah kira-kira tenga malam maharaja jm 
Islam bemama Johan Syah lalu mengarang sualu Sural sena meng­
gambarkan anaknya bemama Tuan Putri Nilawati Ialu digambarkan 
178. kepada maharaja jin Islam II itu tiadalah beberapa lamanya mcmbiki n 
garnbar anaknya tiada beda barang sedikit sepcni rupa Tuan Putn 
Nilawati serta mengarang sural demikian bunyinya: Bahwa ini sural 
dari hambah maharaja jin Islam bemama Joban Syah datang memben 
tabu kepada orang manusia sekalian dan siapa-siapa yang bole 
mundurkan maharaja jin 'Hrik serta bisa ia a.lahka.n maharaja jin kafir 
bemama lin 'lfril< dan hambah kawinkan dengan anak hambah ber­
nama Tuan Putri NilawaLi yang seperti gambar inilah rupanya sena 
hambalt jadikan raja mudah di negen hambah. Dan suda selesai dari­
pada itu maka maharaja jin memanggil patffiya yang bemarna Pad 
Ibrahim seraY8 katanya. "Ha.i Pati dan sekarang ini engkau pergi luron 
ke bawah membawa sural hambah dan barang di mana engkau 
bertemu kepada manusia lant.as engkau lontarkan kepadaoya." Malea 
pari Ibrahim menerima Sural illl lalu dibawanya gambar itu daripada 
Langan maharaja ito lalu berjalan lllrun ke bumi dan patinya maharaja 
179. 	 jin Islam bernama l oban Syah patinya seperti gjnga yang galak 
Ialrunya. 
Halla maka tersebut perkataannya Raden Mokadam ada suatu 
malam bermimpi Icejatohan bulan serta bercahaya-cabaya. Ma.ka 
Raden Mukadam bangunlah pagi-pagi hari lalu Raden Mukadam pergi 
berjaIan-jaJan Ice dalam bulan memikirkan daripada mimpinya ilU. 
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Maka Raden Mukadam lagi berjalan-jalan di hutan itu maka pati jin 
melihat ke kidul dan ke kaler dan mengulon dan mengetan tiada Iagi 
yang kelihatan manusia melengkan melihat seorang mudah laki-Iaki 
lagi bennain-main di dalam hutan. Maka pati Ibrahim lalu melontar­
kan surat gambar itu kepada Raden Mukadam itu dan sesudahnya 
dilontarkan surat dilontarkan surat gam bar itu maka pati jin Islam lalu 
balik kembali ketemukan rajahnya. Maka tiadalah berapa lamanya pati 
berjalan itu Ialu sampailah kepada rajahnya sena menyembah kepada 
maharaja itu sena katanya, "Ya Tuanku raja hamba dari itu surat 
gambar yang Tuanku suru membawa kepada manusia di bawa suda 
180. 	 hambah lontarkan kepada seorangmudah I I terlalu sekali-sekali eloknya 
sena sikapnya dan lagi bennain-main di dalam hutan itu lalu hambah 
lontarkan di hadapannya sena hambah balik kembali ketemukan Tuan 
hambah. Dan sesudahnya habis berkata-kata itu maka berkatalah 
maharaja kepada patinya seraya katanya, "Hai Pati dan sekarang ini 
engkau mesti dengar-dengar khabarnya di dalam satu bulan dua bulan 
ini barangkali ada orang manusia yang datang kemari dan segera 
engkau tangkap bawa kepada hambah. Dan setelah suda daripada 
berkata-kata itu maka Pati lin Ibrahim itu Ialu pergilah mendengar­
dengar khabar yang telah suda itu. Maka tiadalah diceritakan lagi 
maharaja itu. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Raden Mukadam di dalam 
hutan lagi memikir dirinya itu sena melihat kanan dan kiri tiada ada 
manusia dan surat ini dari manakah datangnya ini dan terlalu sekali­
sekali perbuatan surat ini. Setelah itu maka Raden Mukadam mem­
181. 	 bukalah surat itu antara II melihat kepada surat gambar itu lalu jatu 
pingsan tiada khabarkan dirinya lagi dan adalah kira-kira setenga jam 
lamanya tiada ingat daripada melihat gambar itu maka Raden 
Mukadam ingatlah daripada pings an itu. Maka dibacanya surat itu 
demikian bunyinya: Bahwa ini surat daripada hambah maharaja jin 
bemama lohan Syah datang kepada manusia, hambah memberi tahu 
kepada manusia dan siapa yang bisa bikin mundur jin kafir bemama 
jin 'Ifrik sena tiada kmang apa-apa dan hambah kasi kawin kepada 
anak hambah bemama Tuan Putri Nilawati yang seperti di dalam 
gambar ini serta hambah jadikan raja mudah di negeri hambah. Se­
telah suda Raden Mukadam membaca surat itu lalu ia berjalan pulang 
ke rurnahnya sena dengan masgulnya dan tiada makan dan minum 




tuan putri itu adalah kira-kira riga hari lamanya Raden Mukadam 
memikir dirinya dan / / kapan hambah tinggal diarn dari perihal hambah 
niscaya hambah tiada lruasa menanggung rindu siang hari dan malam 
memikirkan anaknya maharaja jin Islam bemama Tuan Putri Nilawati. 
Hatta maka tersebutlah perkataannya Raden Mukadam sesudahnya 
pikir di dalam hatinya mm ada1ah kira-ldra renga malam jam pukul 
liga malam lal ia keluar seorang dirinya berjalan menoju hutan besar, 
berjalan seorang dirinya menurutkan hatinya masuk hutan keluac 
hUlan naile gun ung turun gunung dan suda beberapa melalui hutan 
yang besar-hesar dan gunung yang tinggi-tinggi serta bettemu kepada 
binatang yang bua -buas tiada mengapa kepadanya. Setelah itu Raden 
Mukadam berjalan masuk hutan keluar hutan ada kira-ldra s pulu hari 
sepulu malam maka Raden Mukadam hertemu suatu gua seraya 
masuklah menurutkan ke dalam gua adalah kira-kira setenga hari per­
jalanannya itu serta dengan terangnya gua iro. Maka dengan kuasaNya 
Tuhan bertemulah kepada pendeta bernama Brahmana / / namanya lagi 
ia hertapa di dalam gua itu. Maka Raden Mukadam melihat kepada 
kakek-kakek lua serta janggotan. Maka Brahmana melihat seorang 
mudah datang kepadanya seraya ditanyainya, "Hai cu uk.u dan cucuku 
dari manakah dan cueuku ini anak siapa dan cucuku datang kemari 
meneari apa?" Mua Raden Mukadam lalu menyembah seraya 
katanya, "Ya Kakek hambah ini datang dati negeri Bujangga Dewa 
. dan namanya dan nama hambah Raden Mukadam dan ayahanda 
harnbah bemama Maharaja layalengkara dan ibu hambah bemama 
Tuan Putri Rama Sa 'irah, ini hambah menurutkan bali harnbah yang 
demikian ini." Maka Brahmana mendengac katanya Raden Mukadam 
lerJalu belas hatinya seraya katanya, "Ya Cueuku tetapi dari itu 
cuculcu punya kehendak kakek mengetabui dan tetapi cucuku di sini 
saja dahulu barang satu bulan alan dua bulan nanti kakete ajarkan 
ilmunya buat meogadap perang kepada jin kafir ito hernama lin 'Iirik 
dan kapan / / cucuku suda mengetahui suatu ayat in iniscaya itu jin tiada 
berani mengadap dengan cucuku. Maka Raden Mukadam mendengar 
ceritanya kakek Brahmana rerlaJu sulca hatinya siang hari dan malam 
diajackan kepada Raden Mukadarn ilmunya buat perang kepada 
maharaja jin kafir itu. Maka adalah kira-kira tiga bulan lamanya 
Raden Mukadam berlajar kepada kakeknya Brahmana itu semuanya 
°diketahuinya, maka berkatalah Brahmana seraya katanya, "Ya Cueulru 
dan sekarang ini eucuku bole pergi ketemukan maharaja jin Islam dan 
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bemama Johan Syah, dan lagi kapan ueuku pergi lee sana eucuku 
jalan menuju matahari terbit dan kapan cucuku mendengar suarah 
meriam atau suarah orang bersorak-sorak dan lantas cucuku rendam 
ini cine in dan buat membasu muka cucuku niscaya lcelihatan j in itu, 
dan sekarang ini maharaja jin kedua itu lagi berperang di dalam hutan 
185. 	 Karbela namanya terlal ramai da n lagi ini ay t Sulaim an dan I I kapan 
cucuku menghadap kepada maharaja jin kafu lantas cucuku amallcan 
dari alas angin niscaya uada Lenahan Iagi olehnya maharaja jin kafir, 
dan jangan cucuku lupa seperti kakek pesan dan memang-memang dia 
Iagi bernantikan orang manusia dan sekarang ini cucuku bole pergi 
sigera-sigera ketemukan maharaja jin Islam itu nanti ada yang me­
nyambut lcepada cucuku." Setelah itu, mw Brahmana berpesan ke­
pada cucunya ilu malta Raden Mukadam menyeqtbah pada .kakelcnya 
Brahmana lalu berjalan masuk hutan lceJuar hUIan untuk naile gunung 
turun gunung beberapa melalui hUlan rimbah dan padang yang luas­
luas dijalaninya. Maka adalah kira-kim tujuh hari perjaJanannya itu 
bJ~ 
serta dengan lesunya mw berhentilah di bawa pohon kayu buraksa 
adalah Icira-kira setenga jam lamanya Maka mendengar suarah orang 
bersorak-sorakkan dan meriam berbunyi itu mw Raden Mukadam 
186. 	 pilcir dalam hatin ya" Dan apa yang hamb ah bu t m Uhat jill Uti. " II 
Setelah ingat daripada pesanan kakelcnya Brahmana dan kapan sampru 
tempat suarah ribul-ribU[ disuruhnya rendam cincin ini dan airoya di­
suruhIlya buat pembasu mukanya. Setelah itu. maka Raden Mukadam 
ingat pesanan kakelcnya di uruhnya rendam cicin ini boot pembasu 
muka hambah. Selelah itu maka Raden Mukadam mengambil air di 
dalam batok itu lalu direndamnya cincin itu. sesudahnya iru lalu 
dibuat menyuci muka.nya itu anlara melihat jin itu sampai bersesak­
sesakan. Setelah itu, maka Raden Mukadam lagi berja1an-ja1an itu 
mw patioya jin Islam bemama Pati Ibrahim melihat kepada seorang 
muda lagi berjalan-jalan itu. maka pati jin itu lalu mendapatkan orang 
itu seraya dilanyainya kepada pati jin, "Haj orang muda dan englcau 
ini manusia atawa jin." Maka kata Raden Mukadam seraya kalanya, 
"Hai Bapak Pati hambah ini sebenar-benamya menusia sebab hambah­
187. ini mendengar I I juru warta orang punya cerita maharaja jin Islam ber­
nama Johan Syah bOOn suatu gambar dan bunyinya di daJam ural itu 
dan siapa-siapa yang bole mundurkan maharaja jin kane bemama 
Jin 'Ifrik hendak dikawinkan kepada analcnya bemama Tuan Putri 
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Nilawati, ilulah sebabnya makanya hambah sampai kemari ini." Se­
telah itu Pati l in Ibrahim mendengar ceritanya Raden Mukadam ter­
lalu sulca sekali-kali hatinya seraya lallanya, "Hai Ananda Raden 
Mukadam dan memsng-memang maharaja jin Islam bemama loban 
Syab lagi berhentikan orang manusia dan barang siapa ada manusia 
yang datang kepada tempat ini disurubmya tangkap kepada hambah 
serta disuruhnya membawa menghadap di hadapan maharaja itu. 
Maka eli da1am hadnya Raden Mukadam." Memang-memang kakek­
nya suda pesan kapan cucuku sampai di sana niscaya cucuku ada 
yang menyambut kepada hambah... Setelah ito maka Pati lin IbraJum 
188. 	 herkata seraya katanya, 'llai Ananda dan sekarangjI ini hambah hendak 
membawa Ananda menghadap lcepada raja hambah sehab dia ada 
bemantikan." Setelah itu, maka kala Raden Mukadam, "Ya Bapak Pau 
baiklah." Setelah itu, maka pati jin menyuruh oaik di bc\akangnya jin 
itu. Setelah itu, mw Raden Mukadam naik di belakangnya jin itu 
sena dihawanya terbang ke udara hendak. mengadap kepada maharaja 
jin Islam bernama lohan Syah. 
Halta maka tersebutIah perkataannya p'atinya jin bemama Pati 
Ibrahim terbang di udara ilU tiadalah beberapa iamanya lalu sampai 
menghadap kepada rajahnya sena dipersembahkan Raden Mukadam 
kepada maharaja ilU seraya katanya. "Ya Tuanku raja hambah inilah 
sebenar-benamya anak manusia bernam3 Raden Mukadam." Setelah 
ito, mw maharaja jin bemama Joban Syah berkala kepada Raden 
Mukadam seraya katanya, "Ya Ana.k:ku Raden Mukadam dan 
ayahanda inj menzahiOOm perkataan ayahanda kepada anakku dan 
kapan anakku bole mtmdurkan daripada seteru ayahanda jin lc.aflJ' ber­
189. 	 nama Jin lftikserta selamat II dengan tiada kurang apa-apa dan selesal 
daripada bala itu ayahanda lcawinkan dengan anak ayahanda Tuan 
Pmri NilawaLi sena ayahanda jadikan raja mudah di daIam negeri ini." 
Setelah itu, malta Raden Mulcadam menyembah kepada maharaja iru 
serta katanya, "Ya Ayabanda dati i.tu perkara maharaja jin kafir 
bemama jin 'Ifrik biarlah hambah yang melawan dia mudah-mudahan 
dengan lOiong Tuhan Robbul 'alamin serta bole hambah melawan Ilia. 
Setelah itu, maka maharaja jin meoyurnh patinya disuruhnya mem­
bawa Raden Mukadam sena diperjamunya makan dan minum dan 
sesudahnya makan dan minwn maka maharaja menyuruh antar kepada 
patinya Raden Mukadam tempat pepecangan di bUlan Karbela. Setelah 
ibl, maka pati berjalan mengantarkan Raden Mukadam kepada hULan 
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Karbela tiadalah beberapa Jamanya Raden Mukadam berjalan ke hutan 
Karbela, maka Raden Mukadam sampailah ke hutan itu, antara sampai 
190. 	 Raden Mukadam di hutan Karbela serta ia II melihat kepada jin terlalu 
banyak sekali-kali bala tentaranya seperti kawanan semul Iakunya jin 
ilu. Maka jin melihal kepada Raden Mukadam seraya katanya, "Hai 
orang manusia engkau ini dari manakah dan engkau ini anak siapa­
kah?" Maka Raden Mukadam menyahutkanlah perkataannya jin itu 
seraya kalanya, "Rai jin hambah orang dari negeri Bujangga Dewa 
dan nama hambah ini Raden Mukadam disebul orang." Maka kata 
maharaja jin kepada Raden Mukadam seraya katanya, "Rai Raden 
Mukadam dan sekarang apa engkau eari datang kepada lempat orang 
lagi perang kepada maharaja jin Islam bemarna Johan Syah." Maka 
Raden Mukadam berkata seraya katanya, "Rai Pali jin sebab hambah 
dalang kemari ini sebab hambah hendak membanlu maharaja jin Islam 
bemama Johan Syah." Selelah itu, patinya jin kaflf mendengar kata­
nya Raden Mukadam lerlalu amal marahnya kepada Raden Mukadam 
itu seraya katanya, "Hai orang manusia bemarna Raden Mukadam 
dan kapan engkau mau membantu maharaja jin Islam marilah keluar 
191. 	 kelcnga medan pcperangan supaya engkau merasai bekas I I tanganku ," 
Maka Raden Mukadam mendengar sumbar-sumbamya patinya jin 
kafir ilU lalu ia mengamalkan ayatnya ayal Sulaiman maka diamalkan­
nya dari alaS angin, amara habis diamalkan ayal ilu maka patinya jin 
kafir tiada bole tahan lagi olehnya jin itu lalu lari liada bole tahan 
awaknya rasanya hangus, lari tiada beberapa lamanya sampailah ke­
pada rajahnya sena sujud kepada rajahnya serta katanya, "Ya Tuanku 
raja harnbah harnbah ini memberi ini memberi tahu kepada Tuanku 
dan sekarang ini Maharaja Johan Syah iLU ada membawa pahlawan 
anak manusia bernama Raden Mukadam, anak dari raja negeri bahwa 
bernama negeri Bujangga Dewa terlalu sekali-sekali saktinya hambah 
berperang dengan tiadalah hambah berhadapan dengan dia harnbah 
~~ 
empunya lubuh seperti kebakar dengan api rasanya." Setelah itu, maka 
maharaja jin bemama Jin 'Ifrik terlalu amal marahnya seperti ular 
berlilil-lilit serta katanya, "Hai Pati dan sekarang ini sigeralah engkau 
192. 	 himpunkan ra'yat II menteri dan hulubalang tangkap olehmua orang 
mudah. Setelah itu, maka pati jin itu berjalan menghimpunkao menteri 
dan hulubalang ra ' yat sekalian itu tiadalah beberapa lamanya ra 'yat­
nya jin itu berhimpunlah di hutan Karbela lerlalu banyak ra'yablya 
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seperti kaWIllWl Semut rupanya. 
Haua maka Raden MuJcadam meUhat ra'Yablya maharaja jjn ter­
Ialu banyak. datangnya ito kepadanya sena diamalkan ayamya ito dari 
atas angin, antara habis dibacanya ayat ito malta ra'yatnya jin kafir 
yang banyak.-banyak habislah lari tiada te:rtahan lagi olehnya masing­
masing membawa kebidupannya. Setelah itu, maka maharaja jin karl!' 
bemama Jin 'Ifrik melihat rn'yatnya habis lari cemi bemi mencari 
kehidupannya masing-masing maka maharaja jin kafl1 bemama ' Ifrik 
lerlalu amat rnarahnya serta membawa palunya yang berat lima raoos 
man laIu dibawanya hendak: mendapatkan kepada Raden Mukadam 
sena katanya. "Hai orang manusia marilah ke luar ke medan pepe­
193. 	 rangan supaya engkau merasai / / bekas tanganku." Setelah itu , maka 
Raden Mukadam terlalu amat marahnya mendengar sumbar­
sumbarnya maharaja jin kafl!' itu. Set.elah berhadap kepada Raden 
Mukadam itu maka diamalkan ayatnya itu dari atas angin uga kali di- . 
bacanya ayat itu. Maka maharaja jin lcafl!' tiada tertahani lagi olehnya 
lubuhnya seperti kena terbakar ole api dirasanya. Setelah itu, maka 
maharaja jin kafll' itu masing-masing mundurlah tiada berani berhadap 
kepada Raden Mukadam itu menteri hulubalang ra'yat sekalian 
masing-masing mencari kehidupannya. sebab Raden Mukadam itu 
tiada kita bole melawan dengan dia, orang manusia itu terlalu sakti 
sena panas pengrasanya tubuhku ini kapao berhadap kepada orang 
manusia seperti hangus rasanya, " Dan berkata menterinya jin kafir 
kepada sarna-sarna ment.eri seraya katanya. "Hai Paman menleri pegi­
mana halnya leita di titahkan berperang kepada orang manusia itu ber­
nama Raden Mukadarn, jangan pula hambah berperang dan bambah 
,, 1~ 
194. 	 baharu hadapkan tubuh hambah seperti kesiram oleh api / / rasanya. Se­
telah itu, maIal Raden Mukadam melihat maharaja jin kafU' bernama 
Jin 'Ifrik mundur sena menteri dan hulubalang m'yat sekalian itO 
maka Raden Mukadam pergi mendapatkan maharaja itu sena katanya. 
"Hai maharaja jin pegimana bicara Tuan harnbah sekarang ini kepada 
ham bah. " Maka kala maharaja jin kafir kepada Raden Mukadam 
seraya katanya, "Hai Raden Mukadam dan sekarang ini hambah men­
urot kepada Toan hambah serta bambah dada berani lagi berlawanan 
kepada orang manusia serta hambah menjungjung perintahnya 
maharaja jin lslam, tiada hambah beJani Iagi kepadanya sena Tuan 
hambah." Sesudahnya bis berkata-kaLa itu kepada Raden MukBdam 
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mw Raden Mukadam pergi mendapatkan maharaja jin Islam ber­
nama Maharaja Johan Syah itu. Sahdan maka tersebut perkataannya 
Raden Mukadam berjalan berdua kepada patinya maharaja jin Islam 
bemama Pati Ibrahim tiadalah beberapa lamanya berjalan itu lalu 
sampailah Raden Mukadam kepada maharaja jin Islam Maharaja 
195. 	 Jahan Syah serta menyembahlah Raden Mukadam II kepada m aharaja 
j in bemama Johan Syah sena (katanya), "Ya Tuanku raja hambah ini 
memberi tau kepada Tuanku dari perihalnya maharaja jin kaflT ber­
nama Jin 'Ifrik dan se1carang ini dia mau menurut kepada Tuanku apa 
titahnya Tuanku maharaja Jin 'Ifrik menurut sena menteri hulubaiang 
dan ra 'yatnya semuanya menurut jua dan sekarang ini melengkan 
Tuank u punya kehendak kepadanya." Maka berkata maharaja jin 
Islam seraya katanya, "Ya Anakku dari itu perihal mahanija jin ber­
nama Jin 'Ifrik masa bodo yang seperti anakku, Ayahanda ini menurut 
jua kepada anakku. Setelah itu maka kata Raden Mukadam seraya 
katanya, "Ya Tuanku daripada pikiran hambah lebi baik leita mintakan 
upeti setahun sekali sena bole jadi baik selama-lamanya. Setelah itu, 
maka kata Maharaja Johan Syah seraya katanya, "Ya Anakku dari itu 
196. 	 seperti katanya anakku terlebi baik dan kapan kit a boon kaniaya I I jadi 
tiada baiknya. Dan sesudahnya habis berkata-kata maka Maharaja 
Johan Syah berkata kepada Raden Mukadam seraya katanya, "Ya 
Anakku dan sekarang ini ayahanda berkata anakku yang telah suda 
ayahanda berkata dan barang siapa yang bisa mundurlcan maharaja jin 
kafir bemama Jin 'Ifrik ayahanda hendak kawinkan dengan anak 
ayahanda sena ayahanda jadikan raja mudah di dalam negeri ini sebab 
ayahanda suda menzahir1can perkatahan Ayahanda tempo dahulu dan 
siapa bole tolong alahkan maharaja itu ayahanda hendak kawinkan 
dcngan Tuan Putri Nilawati dan sekarang ini Ananda mesti menurut 
seperti kata Ayahanda ini." (Maka kata Raden Mukadam), "Ya 
Ayahanda hambah ini adalah seperti tali yang terlepas dan Ayahanda 
mau bikin pegimana hambah ini menurut saja." Setelah suda habis 
berkata-kata itu maka maharaja jin menyuruh memulain berjaga-jaga 
di dalam negeri jin, Maharaja Johan Syah hendak kawinkan anaknya 
Tuan Putri Nilawati kepada orang manusia bemama Raden M ukadam 
197. 	 sebab m aharaja terlalu ingin kepada Raden Mukadam / / itu serta bail< 
rupanya dan arif bijaksana budiman barang katanya dan sakti dan sato 
perkara anak raja besar-besar juga rupanya dan IerlaJu banyak yang 
berahikan kepada Raden Mukadam ito. 
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Sabdan maka diceritakan ole orang empunya cerita itu maharaja 
jin Islam bemama lin Johan Syah memulakan berjaga-jaga di daJam 
oeger!. jin, tiadalah beberapa lamanya hadirlah berhimpun di dalam 
negerl itu dan rerlalu azimat soarahnya orang dan suarah bunyi­
bunyian dipalu orang, dan ada yang berzikir-zikir dan ada yang bet­
maID-main rehab dan kucapi dandai murai dan yang mana uyaring 
suarahnya ito masing-masing bernyanyi-bemyanyi dan ada yang bet­
main-main cukai dan terlalu ramai sekali-sekali di dalam negeri jin 
itu. Setelah itu, maka Raden Mukadam dan Tuan Putri Nilawati 
disuruhnya masi kepada anak raja-raja disuruhnya pakaikan seperti 
anak raja-raja yang lain-lain. Maka Raden Mukadam illl dihiaskan 
198. 	 oranglah serta dipakaikan baju II sutra dewangga merah dan berkain 
geringsing dan bergelang kana dan berpendak susun yang keemasan 
dan bersuntingkan mmiara sena berumbai-umbaikan nilam pualam 
puspa ragam dan bercincin permala intan dihapitkan dengan pennata 
jamrut yang am t hijau dan rupanya Raden Mukadam ito seperti 
Bawa baharu turon dati kayangan rupanya terlalu elok cahaya muka­
nya seperti cahaya bulan purnama empat belas hari bulan rupanya 
Raden Mukadam 1m dan sesudahnya selesai daripada itu maka Tuan 
Putri Nilawati dihiasi oranglah dan dipakaikan baju sahlat 'aina! banat 
dan berkain geringsing wayang sepanggung dan bersubangkan intaD 
biduri dan bercinclD permata intan dikarang dan berumbai-umbaikan 
mutiara dan bersuntingkan nilam pualam puspa ragam dan rupanya 
Tuan Putri Nilawati itu seperti bidadari Supraba cahayanya wan putci 
199. 	 itu sebab k na sinar matabari dan cahaya I I Tuan Putri Nilawat i tiad 
dapat ditentang nyata cahaya mulcanya dan sesudahnya selesai dati­
pada itu maka maharaja jin menyuruhkan mengarak oranglah itu. 
Maka Tuan Puoi Nilawati dinailckan ke dalam kereta kencana yang 
keemasan dan Raden Mukadam dinaikkan di atas gajah kesaktian dan 
berpayungkan payung kerajaan kuning dan iram-iram dan cahayanya 
Raden Mukadam dan Tuan Pulri Nilawati seperti cahaya matahari dan 
bulan rerlaJu ramai <Ii daJam negeri jin. Dan sesudahnya itu maka 
diaraldah orang berpUlar tiga k.aJj pUlar negeri jin terlalu ra.mai sekali­
sekali tiada apa yang kedengaran suarah orang dan suarah gamelan 
terlalu ramai sepanjang jalan iw. Maka suda selesai darlpada me­
ngarak. ilU m.aka Tuan Putri Nilawati dan Raden Mukadam iru laIu di­





nasi ada~aWp berganti-ganti tangan dan terlalu ramai orang yang 
200. 	 menonton Tuan Putri Nilawa ti I I dan Raden Mukadam itu banyak yang 
berahikan kepada Raden Mulcadam dan Ulan putri itu. Dan adalah 
kira-kira tenga malam itu maka tuan putri dan Raden Mukadam itu 
bersuka-sukaan siang hari dan malam. Maka tuan putri tersenyum­
senyum seraya berpantun demikian bunyinya: Raden Arjuna perang­
nya menang. Raden Inu Batara Sari. Kakanda kim adinda ini terlalu 
senang, Badan rindu sehari-hari. Maka Raden Mukadam mendengar 
pantunnya tuan putri itu seraya membalaskan pantunnya tuan putri jtu: 
Daun asam selebar emping. Musim ketiga ujan dahulu. Tuanku jauh 
rasa berdamping, Sabarkan jua nanti dahulu. Maka tuan putri 
tersenyum-senyum mendengar panLUn tuannya seraya mernbalaskan 
pantun suaminya: Laksamana bermain kipas. Koliling gam bar ikan di 
Palung, Bijaksana terlalu pantas, di mana khabar pergi menolong. 
Maka Raden Mukadam mendengar pantun istrinya lalu membalaskan 
201. pantun suaminya II Jikalau puan sedang berseri. Layar ditatah anak 
Jawa. Jikalau Tuan memuat istri. Biarlah Adinda, Kakanda hawa. 
Maka tuan putri mendengar pantun suaminyal~raya membalas pantun 
suarninya: Selasi bunga selasi. pandan di Jawa Adinda rebahkan, 
Kakanda kasi hambah Tuan kasi, Badan dan nyawa Adinda serahkan. 
Maka Tuan Putri Nilawati lalu dipeluknya dan diciumnya kepada 
istrinya siang hari dan malarn tiada berhenti lagi bersuka-sukaan di 
dalam negeri jin itu, dan tiada d ipanjangkan ceritanya Raden 
M ukadam bersuka-sukaan di dalam negeri maharaja j in bemama 
Johan Syab uada tersebut lagi itu adanya. 
A1kisah roaka tersebul perkalaannya Maharaja Bujangga Dewa 
bemama Maharaja Jayalengkara terlalu besar kerajaannya dan terlalu 
adilnya di dalarn negeri ito dan fakir dan miskin terJalu suka hatinya 
202, 	 dan dagang banyak yang I I pergi datang sebab rajahnya terlalu bail< 
perimahnya dan ada berpUIra dua orang anaknya dan yang tuah ber­
nama Raden Mukadam dan yang mudah bernama Raden Mukadim 
terJalu eloknya cahaya mukanya. Maka adalah 8uam han Raden 
Mllkadim ingat kepada Saudarahnya Raden Mukadam serra dipiJcirkan 
dalam batinya im," Kemana.kah perginya Kakanda Mukadam itu tiada 
hambah melihat-lihat kepadanya." Sctelnh soda berpim Raden 
Mukadim ito Jalu ia masuk ke baIai pengadapan ketemukan ayah 
bundanya mahanlja itu dan serta sujud kepada ayabandanya semya 
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lcatanya. "Ya Anakku Raden Mukadim kenapakah anakku datang 
demikian ini kelemukan ayahanda/ayahanda/ini dan apa yang anakIcu 
kehendakan." Selelah itu. maka Raden Mukadim menyembah sena 
lcatanya, "Ya Ayahanda bam bah ini datang menanyaJcan kakanda 
Raden Mukadam kemanakah perginya suda beberapa lamanya dan 
hambah r.iada melihal kepadanya dan baranglcali Ayahanda tilahkall 
203. barang dimanakah I I perginya Kakanda Mukadam biarlah hambah pergi 
menyusul kepadanya sebab hambah r.iada kuasa ditinggalkan lcakanda 
Raden MuJcadam dan kapan Ayahanda tiada memberi mengeLahui 
akan hambah lebi baik hambah mati daripada ham bah hidup." Dan 
selelah Maharaja Jayalengkara mendengar katanya Raden Mukadim 
itu lerlaJu bingung: Akan dan kapan ham bah liada memberi Lahu 
kepada (dia) niscaya jadi tiada baiknya lebi baik hambah beri tahu 
kepadanya supaya suka akan hatinya. Setelah itu , maka maharaja 
memberikaIl Lahu kepada ananda Raden Mukadim seraya katanya, 
"Ya (ananda) Kakandamu Raden Mukadam itu sudah pergi menurut­
kan hatinya dan Ayahanda jua tiada ia mengeLahui perginya saudara­
mu itu dan kapan ananda mau menyusul Ananda punya saudarah lebi 
baik anakku naik suatu kapaJ dan anakku bawa ra'yat barang seratus 
204. 	 dan menteri hulubalang, tetapi kapan anakku pergi mesti menujumata I I 
hari hidup, tetapi Ayahanda berpesan kepada anakku dan barangkali 
anakku bertemu kepada saudarahmu sigera-sigcra anakku balik kem­
baJi dan lagi Ayahanda liada melarang dengan anakku, dan kapan 
Ayahanda punya mau lebi baik anakku jangan menyusul sebab per­
jalanannya terlalu sukar dan sebahagai lagi saudarah Ananda suda 
pergi Ayahanda punya hali janganlah Ananda pergi , saudarah Ananda 
itu tiada berapa lamanya jua pulang. Setelah itu maharaja membujuk 
Ananda Raden Mukadim itu habis perkatahan yang lemah lembut 
tiada jua mau mendengar perkatahannya maharaja itu seraya katanya, 
"Ya Ayahanda ham bah ini tiada kuasa ditinggaJkan kakanda Raden 
Mukadarn dan ayahanda mengasi hambah lagi ayahanda mengasi 
hambah hendak pergi jua mw Maharaja Jayalengkara berpikir 
daJam." Dan lcapan hambah tiada mengasi barang kehendak hatinya 
205. 	 anakku niscaya jadi tiada baiknya lebi baik hambah berikan barang II 
kehendak hatinya anak.ku supaya selamat." Setelah itu, maka 
Maharaja Jayalengkara berkata seraya katanya, "Hai Ana1cku dan 
kapan Anakku hendak pergi menyusul lebi baik Anakku naik suatu 
kapal serta Anakku membawa ra' yat barang seratus dan menteri 
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holubalang dan kapan Anakku dada ia membawa ra'yat barang seraIDS 
dan menteri hnlubalang dan kapan Analcku tiada ia membawa ra'yal 
sebaik-baiknya Anaklru berjalan seorang diri lebi baik jua anakku 
bawa ra'yat." Setelah itu sesudahnya berkata-kata kepada Ananda 
Raden Mukadim itu mw Raden Mukadim Jalu menyembab kepada 
ayah bundanya seraya katanya, "Ya Anakku baik-baik Anakku ber­
jalan dan jangan anakku lupa sarna yang rnenjadikan Anakku, mudah­
mudahan selamat anakku berjalan." Setelah habislah berpesan-pesan 
kepada Ananda Raden Mukadim itu maka Raden Mukadim sujud pula 
kembali lalu berjalan menuju kapalnya sena membawa ra' yat menteri 
dan hulubalang adalah kira-kira seratus orang banyaknya Ialu ia 
menarik jangkamya sena berlayar menuju matahari hidup dan tiada 
206. 	 diceritakan Raden Mukadim berlayar adalah kira-kira berlayar / / tujuh 
hari tujuh malam lanlanya maka sampailah di tenga-tenga laul itu dan 
sudah de kat ke Pulau Tanjung Sari namanya itu. Maka datanglah 
angin terlalu keras dan ombak terlalu keras dan ra'yatnya Raden 
Mukadim masing-masing pada menangis sebab kapalnya Raden 
Mukadim dipukul ole ombak dan harus, dengan takdir Tuhan itu maka 
kapalnya Raden Mukadim itu pun peea lalu tenggelam kapalnya 
Raden Mukadim itu habislah ra'yat menteri dan hulubalang matilah 
semuanya tiada ada yang hidup barang sustu orang. Setelah itu maka 
Raden Mukadim mendapat suatu papan Ialu ditunggangnya serta di­
dayungnya menuju Pulau Tanjung Sari narnanya itu, adalah kira-kira 
(.J .JJ'G:­jahunya setenga hari itu. Maka Raden Mukadim itu dibawanya ole 
ombak dan barns tiadalah herapa lalu sampailah ke Pulau Tanjung 
Sari itll serta lernas sekalian tubuhnya serta memikirkan ra'yatnya 
yang banyak-banyak itu suda mali semuanya Setelah itu maka Raden 
207. Mukadim sesudahnya / / hilang daripada lemasnya itu lalu ia b erjalan 
masulc ke dalam Pulau Tanjung Sari itu. Maka tiadalah beberapa 
larnanya Raden Mukadim beIjalan ito ke dalam pulau itu adaJalllcira­
lcira setenga jam lamanya Raden Mukadim beIjalan itu maka berternu­
lah suatu ~~ dan terlalu indab-indah rupanya rums itu serta 
dilihalllya ruma itu tiada ada yang meogisi ruma itu. Setelah Raden 
lJ.") J{ 
Mukadim lagi beljalan-jalan itu maka sedatangnya raksasa Kasurna 
serta melihat ada anak manusia d.i luar rumahnya ito seraya katanya, 
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"Hai Cucuku dan cucuku ini dari m.anakah dan anak siapakah CDcuku 
dan apa cucuku carl di dalam pulau ini." Setelah itu, maka Raden 
Mukadim berkata seraya katanya, "Ya Nenekku dan j ikalau Nenek­
ku lapar makan hambah ini orang yang terbuang-buang dan hambah 
uada kuasa menanggung yang demikian ini." Setelah itu, maka nenek 
208. 	 raksasa mendengar katanya Raden Mukadim / / serta tertawa·tawa gelak· 
gelak seraya katanya, "Ya Cucuku kenapakah cucuku berkata yang 
demikian dan lagi cucuku ini sebenar-benamya anak siapa dan cucuku 
bilang betul-betul supaya nenek dapat mengetahui dan ctari Cucuku 
puny a kehendak hati mudah-mudahan nantilah nenek yang menolong­
kan." Setelah itu, maka Raden MUkadim mendengar katanya nenek 
raksasa itu terlalu suka akan hatinya seraya katanya, "Ya Nenekku 
hambah ini sebenar-benamya anaknya maharaja di negeri Bujangga 
Dewa bemama Maharaja Jayalengkara dan ham bah bemama Raden 
Mukadim, dan sebabnya hambah ada di pulau ini sebab hambah mau 
menyusul saudarah hambah bemama Raden Mukadam, dan hambah 
membawa ra'yat dan menteri hulubalang tiba-tiba hambah berlayar 
sampailah di tenga-tenga laut maka datanglah ombak dan harns datang 
memukul kapal hambah dan angin terlalu keras, maka kapal itu pun 
pecah laIu tenggelam habis mati semuanya dan tiada ada yang hidup 
209. 	 dan hambah / / /dan hambah/ jua ini dengan tolong Tuhan hambah 
mendapat suatu papan, dan ham bah naile papan itu dengan kuasa 
Tuhan hambah sampailah di tempat ini dan dati ra'yat dan menteri 
hulubalang hambah semuanya habis mati tiada ada yang hidup barang 
satu orang, dan hambah jua kapan tiada Tuhan tolong sebab dati 
papan itu niscaya hambah mati dan jikalau nenek ada puny a belas dan 
kasihan kepada hambah yang terbuang-buang dan hambah Minta 
nenekku ajarkan segala. ilmu buat ketemukan saudarah hambah ber­
nama Raden Mukadam sebab suda beberapa lamanya hambah belun 
bertemu kepadanya itulah sebabnya ham bah berlaku yang demikian 
ini." Setelah itu, maka kata raksasa ilU serta katanya. "Ya Cucuku baik 
juga eucuku tiada lcurang-kurang apa di dalam laut masi diper­
liharakan Tuhan robbul 'alamm dan sekarang ini kapan Cueuku 
hendak ketemukan saudarah Cucu1ru Raden Mukadam, tetapi lembut 
210. 	 jua cucuku / / bert emu kepada saudarah cucuku dan kapan cucuku mau 
menurut seperti ajaran nenek mudah-mudahan bertemu jua, tetapi 
eueuku mesti dengan sabar dan nann nenek ajarkan ilmu hikmat 
kesaktian kepada eueuku, dan lagi biar cueuku bemanti dabulu kepada 
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nenek wi barang saw bulan dua bulan Danti Nenek berikan segala 
hikmal dan kesaktian kepada cucuku dan sebahagai lagi eli dalam 
Degeri Semboja majaraja itu Jagi bikin sualu pennainan sebab dia ada 
o~ 
berputra liga orang anaknya dan yang tuah bemama Tuan Putti 
Ismayawa ti dan yang tenga bemama Tuan Putri Ismayadewi dan yang 
o,Y' 
paling mudah bemama Tuan Pum IsmayaciDdra, itulah yang nenek 
meridengar khabar warta orang sebab sudah beberapa raja-raja dan 
anak raja-raja yang meminang kepadanya belun ada yang diterirnanya, 
sebab Maharaja Semboja unya anak itu dis memili sendiri barang 
kehendak hatinya dan sekarang wi Maharaja Semboja lagi menyuroh­
211. 	 lean orang membikin II suatu paseban di ten ga alun-alun, di dalam 
ceritanya anaknya Maharaja Semboja iru ditaruhnya di atas paseban 
ito dan satu putri diberinya salU bola-bola, dan yang mana tuan putri 
kehendakkan raja-raja alawa anak raja-raja itu niscaya dilontar kepada 
bola-bola itu dan sesudahnya dilontarkan bola-bola itu niscaya di­
ambilnya raja itl! dan itulah pertandahnya buat suaminya. Dan se­
sudahnya habis diceritakan kepada cucunya Raden Mukadim terlalu 
suka sekali-kali hatinya Raden Mukadim. Setelah itu, maka Raden 
Mukadim bertanya kepada neneknya seraya katanya, "Ya Nenekku 
dan yang seperti hambah ini apa bole pergi sayembara ke negeri 
Semboja itu ." Maka kataJah nenek raksasa seraya kalanya tertawa­
lawa mendengar katanya Raden Mukadim dan terlalu kasihan kepada 
cucunya Raden Mukadim seraya katanya, "Ya Cucuku dan kapan 
Cucuku hendak pergi ke negeri Semboja, telapi Cucuku tiada bole 
212. 	 membesarkan diri dan Cucuku mesti rendah II dan jadi selamat, dan lagi 
. 	 ~,f 
kapan Cucuku pergi di negeri itu Cucuku mesLi menlll1lt orang koja 
tukang sampainya Maharaja Semboja di dalam negeri im melengkan 
dengan dia yang boleh Cucuku perbambahkan diri, tetap nenek pesan 
(p" C uku· C uku Ial · . . _1­poma dengan DC Jangan uc me w sepertl pengaJar nen~ 
dan inr~~ pengerti wasanya kapan Dial jalan di dalam bumi bole 
atawa berjalan eli atas mega sekalipun bole dia membawa Cucuku dan 
,. 
t ,~\ 
ini indung, dan kapan CQcukn dapat kesukaran di jalan alawa eli mana 
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dan Cucuku goyang indung serta Cucuku sebut nama nenek dan di 
mana ada Cucuku Danti nenek 'datang kepada Cucnkn. tetapi jangan 
Cucuku bilangkan seperti pesanan nenek niscaya Cucuku jadi tiada 
selamat. dan kapan Cucuku menurut seperti nenek punya pengajaran 
ini mudah-mudaban Cucuku mendapat keselamatan dan lagi kapan 
213. 	 Cucuku pergi ke negeri itu dan Cucuku jalan II mesti menuju matahaTi 
hidup nanti Cucuku boleh dapat melil13t rupanya alun-alun ilu." Se­
Lelah habis dipesan kepada nenelcnya raksasa Kas uma maka kala 
Raden Mukadim seraya katanya, "Ya Nenekku dan selcarang ini apa 
hambah bole berjalan ke negeri iLU." Maka kata neneknya raksasa 
Kasuma. "Dan sekarang ini bole Cucuku berjalan, tetapi poma cucuku 
biM jugal-jngat." SeLelah suda habis berkata-kata kepada neneknya 
lalu menyembahJah Raden Mukadim kepada neneknya sena berjalan 
di udara menuju negeri Semboja tiada diceri lakan Jagi Raden 
Mu1cadim iiU berjalan ke negeri iiu adanya. 
Sahdan maka tersebutlah perkataannya Maharaja Semboja Ler­
lalu besar kerajaannya maharaja iiu ada berputra tiga orang anak­
nya dan yang tuah bemama Tuan PuLri Ismayadewi dan yang tenga 
bemama Tuan Putri lsmayawati dan yang mudah bemama Tuan Putri 
214. 	 lsmayacindra dan II sekarang ini maharaja Jagi membikin paseban di 
tenga alun-alun sebab anaknya Maharaja Semboja itu menurulkan 
seperti kata anaknya. dan sudah beberapa raja-raja dan anak rdja-rdja 
meminang kepadanya tiada ada yang diterimanya sebab anaknya 
Maharaja Semboja masing-masing minta izin kepada ayah bundanya 
dan lcapan ayah bunda mau bersuamikan ham bah ini biar ayahanda 
membikin suatu paseban dan ayahanda berkirim suatu SUrdt kepada 
sekal ian raja-raja dan anak raja-raja semuanya yang di dalam alam ini 
disuruhnya berhimpun di dalam negeri Semboja dan yang mana tuan 
putri ada kehendakkan itu lalu dilontarkan dengan bola-bola pada tuan 
putri itu dari alas paseban, irulah tanda bakalnya suarninya dan se­
sudahnya habis Maharaja Semboja membikin paseban serta berfa1c.atan 
kepada anaJc: istrinya itu maka ia memanggil patinya yang bemama 
215. 	 pati Banjar Keling seraya katanya, ''Hal 1/ Pati Banjar Keling dan seka­
rang ini englcau pergi membawa suratku lrepada sekalian raja-raja dan 
anak raja-raja semuanya yang ada di da1am a1am ini jangan ada yang 
ketinggalan semuanya suruhan berhimpun lrepada ini negeri kepada 
empal beJas hari bulan ini pada hart Isnain. dan engkau sampaikan 
sembah ta'zim hambah kepada raja-raja dan anak raja-raja surubkan 
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berhimpun kepada negeri hambah ini kepada empat betas hari bulan 
ini pada hari Isnain. Setelah Pati Banjar Keling mendengar titahnya 
Maharaja Semboja seraya katanya, "Ya Tuanku Syah Alam dari 
Tuanku punya perintah ini hambah tiada berani melalui perintahnya 
tuanku. Setelah itu, maka Pati Banjar Keling menyembah sujud 
kepada Maharaja Semboja lalu ia berjalan serta memerintahkan segala 
menteri dan hulubalang dan ra'yat sekalian itu masing-masing ber­
jalan pergi mengkbabarkan segala raja-raja dan anak raja-raja, ada 
pergi ke negeri Peringgi dan ada yang pergi ke negeri Siam ada yang 
216. 	 pergi ke negeri Bagdad II ada yang pergi ke negeri Keling ada yang 
pergi ke negeri Carangkulina ada yang pergi ke negeri Bandan 
masing-masing membawa surat ceritanya terlalu sekali-sekali banyak 
orang yang mengkbabarkan dan tiada diceritakan orang yang pergi 
membawa surat di jalannya adanya. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Raden Mukadim berjalan di 
udara tiadala beberapa lamanya maka ia pun sampailah ke negeri 
Semboja dan dihampirinya kepada ruma bapak Koja tukang sampai 
Maharaja Semboja seraya kalanya, "Ya Bapak Koja hambah ini 
hendak bertanya kepada bapak Koja dan negeri ini negeri apa nama­
nya dan rajanya raja apa namanya." (Maka kala bapak Koja), "Ya 
Anakku dan negeri ini negeri Semboja namanya dan rajanya bernama 
Maharaja Indra Maya dan Anakku ini dati manakah dan Anakku ini 
anak raja siapa dan sebab negeri ini terlalu/terlalul keras peritahnya 
dan kapan ada suatu raja-raja dan anak raja datang masuk kepada 
negeri ini niscaya disuruhnya tangkap saja sebab maharaja di sini 
ada putrinya tiga orang putri dan yang tuah bernama Tuan Putri 
217. 	 Ismayawati I I dan yangtenga bernama Tuan Putri Ismayadewi dan yang 
mudah bernama Tuan Putri Ismayacindra, terlalu sekali-sekali rupanya 
gilang gemilang cahaya mukanya anaknya maharaja itu dan sekarang 
ini Maharaja Semboja lagi menyuruhkan orang membawa suratke­
pada raja-raja dan anak raja-raja semuanya yang ada di dalam alarn ini 
tiada ada yang ketinggalan semuanya disuruhkan berhimpun kepada 
negeri ini dan sekarang bapak bilang kepada ananda." Dan kapan 
Ananda suka peThambahkan diri kepada Ayahanda di sini dan jangan 
Aoanda pergi ke mana-mana dan kapan maharaja melihat kepada 
(Ananda) niscaya disurubnya tangkap dan sebahagai lagi Ananda tiada 
bole memakai sepeni pakaian yang demikian iru dan Ananda mesti 
pakai seperti Ayahanda in i supaya jangan sampai Ananda mendapat 
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cilaka." Selelah itu, mw Raden Mukadim tersenyum-senyum men­
dengar kalanya Bapak Koj ito sc:rta diturutnya perkatahannya Bapa 
Koja dan sena dipakainya kopiah umbul-umbul itu dan berbaju kulit 
218. 	 kambing dao Jalruoya II Raden Mukadim itu seperti a oak Koja jua rupa­
nya dan diajaknya berangon-angon sampai ke dalam hulan dan kira­
m sore puJ.ang daripada mengangon illllalu ia mandi berlimau. Se­
telah habis mandi ilU lalu ia berjaJan pulang sarna-sarna bapa Koja 
dap-tiap hari pergi mengangon sampai ke dalam hutan itu dan dada 
diceritakan Iagi daripada Raden Mukadim itu. 
Sahdan maka diceritakan ole orang empunya cerita itu ada suatu 
hari anaknya Maharaja Semboja tuan pulri yang liga orang pergi 
berjalan-jalan ke pinggic kali, adalah kira-kira jam pukul empat sore. 
Maka ia bersuka-suka hali itu berjalan bertiga saudarahnya itu sena 
dayang-dayangnya tiga orang itu. Maka Raden Mukadim pulang dari­
pada mengangon sampi itu lalu ia turun ke kali mandi dan bergosok­
gosokkan dan cahayanya Raden Mukadim itu seperti cahaya bulan 
dan batu-batu yang di kali itu semuanya mengkilat-kilat sebab kena 
2 19. 	 cabayanya Mllkadirn. Dan setelah itll maka II Tllan Putri Ism ayacindra 
melihat cahaya itu terlalu sekali-sekali cahayanya itu anak tukang 
sampi. Setelah dipikir di dalam hatinya dan ini anak: orang Koja rupa­
nya anak raja besar jua rupanya. Setelah suda berpikir di dalam hali­
nya dan kapan sampai masanya raja-raja dan anak raja-raja datang ke 
negeri ini dan kapan itu anak orang Koja belun datang hambah beJWl 
mau melontarkan bola-bola hambah dan b pan sampai dia datang 
kepada alun-alun ini niscaya bambah turon sendiri ketemukan dia. 
Setelah iru, Than PUlri Ismayaciodra liada bisa lupa-lupanya melihat 
cahaya itlJ . Maka sesudahnya berjalan-jalan itu laIu ia berjaJan pulang 
kembali masing-masing ke rumahnya serta dengan suka cita hatinya 
dan tiada diceritakan hal ildlwalnya anaknya maharaja itu. 
Sabdan maka tersebut perkataannya raja-raja dan anak raja-raja 
yang tela suda maharaja menyuruh khabar itu masing-masing tiadala 
220. 	 beb erapa lamanya berjalan 1/ itu lalu sampaila masing-masing ke negeri 
Semboja itu raja-raja dan anak raja-raja semuanya bendak ketemukan 
kepada Maharaja Semboja itu masing-masing berjabat-jabat tangan 
kepada. maharaja iw. Setelah suds berbimpun raja-nija dan anak raja­
raja serta diperjamunya makan dan minum bersuJca-sukaan illl dan 
bunga selasi akan suda selesai daripada rnakan dan minum jill, mw 
diperedarkan orangla jorong emas dan jorong perak dan jorong suasa 
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dan lain daripada itu janganJa dikata lagi . Dan sesudah-sudahnya 
habis daripada makan dan minum itu maka Maharaja Semb ja 
menyuruh-kan raja-raja dan anale raja-raja disuruhnya berhimpun 
seka1ian di lenga alun-alun. Setela itu maka raja-raja dan anak raja­
raja masing-masing dengan bercakap-cakapan mssing-masing dengan 
lakuny.l eorang demi seorang pada bercakap-cakapan sena kalaIlya. 
"Hambala yang mendapal Toan Pulri Ismayawati dan seorang ber­
221. 	 kata, "Hambahla yang mendapat Tllan Putri Ismayadewi dan seorang /1 
berkata. hambabla mendapa[ Tuan Putri Ismayacindra, masmg-masing 
dengan lakunya." Selela sampai di hadapan panggung itu mw kaU! 
Maharaja Semboja seraya katanya, "Raj Anakku sigerala Anakku 
ontarkanla yang mana kehendak bali Anakku." Selda itu maka, Tuan 
Putri l smayawati meloDtarkan bola··bolanya itu kepada anak raja 
Peringgandani dan Toan Pulri Ismayadcwi lalu melontarkan bola­
bolanya kepada anak raja Syam dan yang mana kena terlomar kepada 
bola-bola ilU laiu disambumya anak raja kedua dibawanya naik k 
paseban itu dan sesudahnya dibawa naik anak: keduanya itu. Maka 
tinggal Tuan Pulri Ismayacindra dan banyakla raja-raja dan anak raja­
raja mengharap-harap luan pulri melontarkan kepadanya dengan 
tingkah Iakunya raja-raja dan anak raja-raja seperti orang yang kena 
air panas Iakunya. Dan setelah itu maharaja melihat kepada ananda 
Tuan Pulri lsmayacindra belun jua mau melontarkan bola-bolanya itu. 
222. 	 Maka kata II Maharaja Semboja seraya katanya, "Hai Ananda apata 
Ananda tunggu Jagi dan semoanya raja-raja dan anak raja-raja tiada 
ada yang ketinggalan semuanya suda berhimpun." Setela itu, maka iya 
pun Tuan Putri Ismayacindra berkata kepada ayahnya seraya kalanya, 
"Ya Ayahanda hambah memohonkan ampun kepada Ayahanda 
bukannya hambah tiada mau melontarkan sebab masi ada yang belun 
datang." Setela it.u, maharaja mendengar katanya tuan pulri itu maka 
maharaja memanggil kepada patinya yang bemarna Pati Banjar Keling 
seraya kalanya, "Raj Pati apa tiada lagi orang di daIam negeri ini. 
Maka berdatang sembahnya Pati Banjar Keling seraya katanya, "Ya 
Tuanku dari raja-raja dan anak raja-raja dan orang yang besar-besar 
semuanya soda berhimpun tiada ada yang ketinggalan dan yang masi 
tinggal itu hanya anak. Bapa Koja yang tinggal itu. Setelah i11l, mak:a 
kala Maharaja Semboja seraya katanya, "Hai Pati sigetal.ah pugilah 
eoglcau panggillam anak. Koja ito." Setela (iw) maD pati Banjar 
223. 	 Keling menyembah lalu berjalan pergi memanggU // kepada anaknya 
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Bapa Koja itu. Maka Pati Banjar Keling berjalan ke rumalmya Bapa 
Koja itu tiadalah beberapa lamanya lalu sampila. Setela itu maka Pati 
Banjar Keling berkata kepada Bapa Koja ilU seraya katanya, "Hai 
Bapa Koja dan hambah ini disuruhnya panggil ana1rnya Bapa Koja ilu 
kepada Maharaja Semboja dan sekarang ini jua sebab maharaja ber­
nantikan kepadanya." Setelah itu maka Bapa Koja memanggiI Raden 
Mukadim seraya katanya, "Hai Anakku pergi lah Anakku dipanggil 
oleh Maharaja Semboja sekarang ini jua." Setela itu, maka Raden 
Mukadim itu pun berjalan serta diiringkan kepada pati itu." Setela itu, 
maka riadalah beberapa lamanya Raden Mukadim itu lalu sampailah 
kepada alun-alunnya tuan putri, antara dilihatnya kepada Tuan Putri 
Ismayacindra itu maka tuan putri itu pun lurnn mendapalkan anak 
Koja itu serta Tuan Putri Ismayacindra lalu menaru bola-bolanya di 
224. 	 dadan ya anak Koja itu.Maka Maharaja Semboja melihat kepada / / anak· 
nya Tuan Putri Ismayacindra menarukan bola-bolanya kepada anak 
orang Koja itu maka Maharaja Semboja terlalu malu sekali-sekali me­
lihat anaknya menaruh bola-bolanya itu kepada anak orang Koja." 
Pegimanakah penglihatannya anakku ilu kepada anak Koja itu." Dan 
Maharaja Semboja terlalu sangat malunya melihat mukanya segala 
raja-raja dan anak raja-raja yang banyak-banyak. Setela itu, maka 
menyuruhkan kepada patinya seraya katanya, "Hai Pati bawalah oleh­
mu anak raja-raja yang bakal jadi penganten. Dan setela itu maka itu 
pun membawa anak raja-raja keduanya ilU Ialu dibawanya ke dalam 
istananya anak raja-raja keduanya itu. 
Halta maka diceri takan oleh orang empunya cerita raja-raja dan 
anak raja-raja terlalu amat heran serta tercengang-cengang melihat 
kepada tuan puLri itu apa dia punya penglibatan kepada anak Koja itu 
dan apa ilia punya pemakai ana.k: Koja iLU dan hambah ini tiada yang 
kccewanya dill hambah dan Iagi hambah asal raja besar-besar jua dan 
225. 	 cakap da n pantas rupanya hambah buat mani-u /1 MahaIajaSemb ja dan 
hambah rasa dari hambah punya rupa cakaplah seka1i-sekali buat 
beristri Tuan Putri Ismayacindra dan bagusnya rupaku daripada 
anax. Koja dan lagi buat mengiringkan tuan putri tempat orang yang 
bexkawin-kawinan dan berzikir dan rawi hamball paham apa mulanya 
bole luan putri mau kepada anak Koja dan spa bole bergtllUlIlya ke. 
pada anak Koja dan yang hambah mengetahui kebisaannya melengkan 
boat ohat sakit pinggang .keduanya bole pakai buat jaga-jaga labu di 
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kebun lain tiada. Masing-masing raja-raja dan anak raja-raja berkata 
masing-masing dengan senjatanya yang banyak-banyak terlalu amat 
malu memandang muka orang yang banyak-banyak itu seraya kata 
raja-raja dan anak raja-raja seorang demi seorang berkata-kata." Dati 
luan putri bersuami ilu hambah tiada menjadi gusar haLi melengkan 
dengan suka hatinya dan Liba-tjba raja-raja anak raja-raja yang baik 
226. 	 parnsnya bole jua sebab ini bangsanya II obat pingga ng yang putar ulu 
hati bole Tuan Putri Ismayacindra bole ingin kepada itula yang terlalu 
heran lima kali dan raja-raja dan aoak raja-raja masing-masing ke­
U)L.r 
tutupan daun kararas kering atawa tersalah langkah dari negeri leila 
dan masing-masing berfakat-fakatan jtu raja-raja dan anak raja-raja 
berkata-kata seraya katanya, "Ya T uan-tuan sekalian ini ham bah 
berkata kepada Tuan-tuan sckalian ini dan sekarang ini lebj baik kita 
iill kembali lagi ke negeri leita serta ketem ukan anak istri kita scbab 
kita ini masing-ma"ing tiada ada yang dilanggamy~rG dan kapan 
kita bernanti di negeri ini jadi percuma-curna lebi bailc kapan 
Maharaja Semboja sudah selesai daripada be·rkawinkan anaknya luan 
putri yang tiga orang ilU marilah ki ta masing-masing menyerang 
negeri ini dan scbab kita ini memnlangkan daripada malu kita ramai­
ramai ini ." Setela habisla.h berfakat i lU masing-masing bennohon 
227. 	 pul ng serta ke temu kan Maharaja Semboja itu serta Ilerj abat -jabat /1 
tangan kepada Maharaja Semboja itu lalu i' masing-masing berjalan 
menuju negerinya itu tiada diceritakan daripada raja-raja dan anak 
raja-raja berjalan im. 
Haua maka tersebut Mahmja Semboja memulakan berjaga-jaga 
seraya katanya. "Hai Pati Banjar Keling dan engkau ini perintahkan 
kcpada sekalian menteri dan hulubalang suruhkan menyembeli kerbau 
dan sampi kambing dan hayam dan gangsa dan bebek disuruhnya 
sembeli dan lain daripada ito janganla dikata lagi maharaja punya ke­
besaran." Dan sesudahnya disuruhnya menyembeli itu mw Maharaja 
Semboja memanggil laksamana disuruhnya menyuraL sural buaL 
mengkhabarkan segala raja-raja dan anak raja-raja semuanya yang 
ta'luk kepada Maharaja Semboja kurang esa empal puluh buah negeri 
yang ta ' luk kepada Maharaja Semboja itu. Setela suda laksamana me­
nyurat surat itu lalu diberikan kepada Pari Banjar Keling disuruh­
nya membawa surat iru kepada segala raja-raja dan anak raja-raja itu 
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228. 	 sekalian. / / Setela itu, maka Pati Banjar Keling menerima perintah itu 
seraya katanya, "Ya Tuanku harnbah ini tiada berani melalui titahnya 
Duli Tuanku. Setelah itu, maka Pati Banjar Keling menerima surat itu 
sena menyembah kepada Maharaja Semboja lalu ia beIjalan ketemu­
kan segala menteri dan hulubalang ra'yat sekalian, tiadala beberapa 
larna-nya lalu sarnpai kepada menteri dan hulubalang ra'yat orang 
negeri Semboja semuanya dan sekarang ini maharaja menitahkan 
membawa surat kepada sekalian raja-raja dan anak raja-raja yang 
menurut titahnya Maharaja Semboja itu semuanya disuruhnya berikan 
suatu negeri suatu surat dan jangan ada yang ketinggalan dan lagi 
sigera-sigera engkau berjalan supaya jangan engkau larnbat kembali." 
Setela itu menteri dan hulubalang ra'yat se}calian menerima surat lalu 
menyembah kepada Pati Banjar Keling lalu ia berjalan masing-masing 
pergi membawa titahnya Maharaja Semboja itu." 
229. 	 Hatta maka diceritakan oleh orang empunya cerita yang / / menteri 
hulubalang mernbawa surat masing-masing, ada yang pergi ke negeri 
Bagdad ada yang pergi ke negeri Carangkulina ada yang pergi ke 
negeri Peringgi ada yang pergi ke negeri Bandan ada yang pergi ke 
negeri Keling ada yang pergi ke negeri Peringgandani masing-masing 
membawa perintah itu, tiadalah beberapa larnanya itu lalu kembali 
pulang ke negeri Semboja itu adanya. 
Hatta maka diceritakan ole orang empunya cerita Maharaja 
Semboja memulakan berjaga-jaga itu di dalam negeri itu terlalu rarnai 
sekali-sekali Maharaja Semboja punya kebesaran itu dan banyak raja­
raja dan anak-anak raja yang ta'luk itu empat puluh buah negeri itu 
yang sudah dikhabarkan itu masing-masing berjalan menuju negcri 
Semboja. Dan tiadalah beberapa larnanya berjalan itu raja-raja dan 
anak raja-raja Ialu sampailah ke negeri Semboja itu sena ia berjalan 
mendapatkan Maharaja Semboja itu masing-masing dengan bawaan­
nya dan Raja Peringgi membawa penca dan Raja Carangkulina mem­
bawa tanji dan gamelan dan Raja Bandan membawa segala bunga­
230. 	 bungaan yang seperti buat / / mengarak dan Raja Keling membawa 
barong tinggi dan Raja Peringgandani membawa barong kekct dan 
~r 	 I:.>\ '~ 
sungglap dan Raja Syekh Mardan membawa topeng dan wayang kulil 
masing-masing raja-raja dan anak raja-raja masing-masing disambut­
nya kepada Pati Banjar Keling serta berjabat-jabat Langan kepada raja­
raja sekalian itu sena dipesilakan duduk serta Maharaja Semboja 
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menjamu makan dan minum kepada segala raja-raja dan anak raja-raja 
illl bersuka~sukaan tujuh hari tujuh malam, bunga selasi akan mabok­
nya. Dan setela suda selesai daripada makan dan minum ito malta di­
peredarkan oranglah jorong mas dan jorong petak dan jorong suasa 
dan lain dari pada iUl janganlah dikata lagi Maharaja Semboja punya 
kebesaran dan suda selesai daripada itu maka Maharaja Semboja 
menyuruh kepada raja-raja dan anak raja-raja disuruhnya hiasi raja­
raja kedua itu. Setelah illl maka raja-raja dan anak raja-raja masing­
masing menghiasi raja keclua sena dipakaikan pakaian yang indah-
I.:I\(
231. 	 indah dan berbaju / / sutra dewangga hijau dan bergelang kana berantai­
tan mutiara yang keemasan dan berpendak susun dan bersuntingkan 
panea warna yang keemasan berkain wayang sepanggung terlatu 
indah-indah sekali-sekali rupanya anak raja keduanya iLU dan suda se­
lesai daripada itu maka mabaraja menyuruh hiasi tuan putri keduanya 
itu lalu dihiasila tuan putri itu kepada segaIa istri raja-raja dan istri 
menteri-menteri laIu dihiasila tuan keduanya iLU serta dipakailcan 
pakaian yang indah-indah dan berbaju sutra dewangga sunting dan 
berkain geringsing wayang sepanggung bersubangkan pennata intan 
dikarang dan berantai-rantaikan bunga dikarang yang keemasan dan 
bersunting cempaka warna yang keemasan dan berkasut bordil ber­
taburkan jamrut dan eahayanya tuan putri kedua illl seperti mas balll 
sembilan yang berkilat-kilal eahayanya tuan putri itu dan manis rupa­
232. 	 nya tuan /! putri keduanya itu cerita orang tanggullg·tanggung gula 
manisan gula rasanya. Setela sudah selesai daripada itu maka maha­
raja menyuruhkan orang berhimpun sekalian yang membawa segala 
permainan itu diaturnya sepanjang jalan masing-masing dengan 
bawaannya, ada yang mcmbawa segala kembang-kembang ditarunya 
dibadapan dan segaIa pennainan dibahagi dua seperti di hadapan 
seperti di belakang dan sudab selesai daripada sekalian illl maka anak 
.. ;, 
raja kedua dinaikkan kepada gajah )(uti yang keemasan dan berpayung 
kerajaan Pinar mas dan cahayanya ana.k raja kedua illl seperti batara 
baharu tunm dari kayangan rupanya anak raja keduanya. Sesudahnya 
selesai daripada itu maka maharaja menynruh naikkan tuan (putri) 
kepada kereta kencana yang keemasan dan ditaburkan mutiara ber­
tatahkan ratna mutu manikam dan cahayanya tuan pubi dan cahaya 
kereta kedua itu tiada dapat ditangtang nyam rupanya tuan putri illl 
11' 1 
keduanya I I itu dan slldah selesai daripada itu maka Maharaja Semboja 
Jr 
menyuruhkan harkal daripada segala orang yang membawa segala 
bunyi-bunyian disuruhnya mengarak anak raja-raja kedua ilu serta 
tuan putri kedua itu. Setela sudah harkat itu, maka berjalanJah sekalian 
itu ada yang berzikir ada yang bersorak-sorak dan segala bunyi­
bunyian dipaJu orang dan tiada apa yang kedengaran melengkan 
suarah orang dan suarah gamelan yang kCdengaran dan banyak orang 
yang menonton sarnpai bersesak-sesakkan itu dan terlalu rarnai sekali­
sekali itu dan sepanjang jalan itu orang menonton. Dan sesudahnya itu 
maka Maharaja Semboja memberi dinar kepada PaLi Banjar Keling 
empat pedati disuruhnya harnburkan dinar itu supaya fakir miskin 
masing-masing merebut dinar itu. Setela itu, maka Pati Banjar Keling 
mengaburkan dinar ilU sepanjang jaJan dan fakir miskin merebul dinar 
itu jatu bangun ada yang terinjak-injak sampai kelllar dia punya II isi 
perutnya tiada ada yang menolongkan masing-masing pengan suka 
hatinya merebut dinar dan terlalu rarnai sekali-sekali di dalam negeri 
Semboja ilU. Maka sesudahnya daripada mengarak: itu maka anak raja 
yang kedua dan tuan putri yang kedua itu Jalu didudukkannya kepada 
puadai yang keemasan serta diberikan misi adap-adap berganti-ganti 
')vi 
tangan. Setela suda disuapi nasi adap-adap itu diberikan air minum 
serta berganti-ganti tangan. Dan suda selesai daripada itu maka 
Maharaja Semboja keluar mendapatkan segala raja-raja dan anak raja­
raja iru serta diperjarnunya makan dan minum itu bersuka-sukaan 
tujuh hari rujuh malam bersuka-sukaan, bunga selasi akan mabuknya. 
Dan sesudahnya makan dan minum itu maka diperedarkan orangla 
jorong mas dan jorong perak dan jorong suasa dan lain daripada itu 
janganla dikata Jagi terlalu rarnai sekali-sekali itu bersuka-sukaan itu 
tujuh hari rujuh malam itu. Maka raja-raja dan anak raja-raja ma~ing­
masing bermohon pulang IIke negerinya itu tiadala diceritakan lagi raja­
raja dan anak raja-raja berjalan pulang itu ke negerinya. 
Hatta maka diceritakan ole empunya cerita itu dan setela suda raja­
raja dan anak raja-raja itu pulang maka raja-raja kedua dan tuan putri 
iru kedua bersuka-sukaan tujuh hari tujuh malarn dan bersenda ber­
gurau siang hari dan malam di dalarn bersuka-sukaan di dalam pera­
duan itu. Maka Tuan Putri Ismayawati tersenyurn seraya berpantun 
demikian bunyinya: Suatu tiraian buatkan kain, Ikan sembalang di­
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makan api, Sarna mudah kita bennain, Mak.a terbilang anakla laki. 
Malta Raja Perlnggi ibJ istrinya Tuan Putri Ismayawati tersenyum­
senyum mendengar pantun suaminya seraya membalaskan pantun­
nya istrinya : 1kan pari telwnya biro Tali sejengkal mengikat dia, 
Kendati lari di langit bim, haraplah jua mendapal dia. Maka Tuan 
Putri Ismayawau tersenyum-senyum mendengar panton suaminya im 
236. 	 seraya membalaskan. pantun suaminya itu /1 Kuda Dim a lar:I ke Dima, 
Pandan di Jawa adinda rebahkan, Jilca1au Kakanda suda lerima. Badan 
daD nyawa Adinda serahkan. Maka Tuan Puui Ismayawati itu 
tersenyum-senyum ilU serta menjeling-jelingkan ekor matanya kepada 
suaminya. Maka Raja Peringgi ito lalu memeluk dan mencium kepada 
isrrinya dan bersuka-sukaan dan bersenda bergurau iang dan malam 
berdua laki istri ila ada kira-kira uga bulan lamanya itu. Maka 
Maharaja Semboja memanggil kepada patinya yang bemama Pati 
Bajar Keling seraya katanya, "Haj pati dan sekarang ini engkau pcrgl 
.$j-" 
panggilkan hambah kadi Jafari sebab aoak. hambah Tuan PULri 
Ismayacindra belun hambah kawinkan sebab sekarang ini raja-raja dan 
anak raja-raja itu semun suda kembali dan sekarang iIll hambah 
hendak nikahkan tuan pulri sarna anaknya Bapak Koja sebab Liada 
bole menyegahkan kehendak bati anaJ'..ku bab jodonya itu sudah 
dengan kodEal Tuhan yang mempunyai id dan dada hambah bole m • 
237. 181m buang keh ndaknya." II Setela itu, mw berdatang embahnya 
Pati Banjar Keling seraya katanya "Ya Tuanku hambah minta ampun 
sen'bu ampun dari perihal anak Koja iw mustilbil kapan Tuan punya 
anak Tuan Putri Ismayacindra liada mengetahul asalnya daripada 
aWaI-awaInya itu niscay Toan Pulri Ismayacindra und: ingin kepada 
;10 
(anak Koja) sebab masi banyak raja-raja dan anak raja-ra ' yung lain­
lain k napakah tiada ingin kepadanya. masi jua men nggu kepada 
anak 0 ang Koja ito dan rasa hambah anak Koja itu behlkang kali 
niscaya ada ejadiannya, tetapl pada awalnya ini tnan mendapal malu 
jua sebab malunya tiada sam' anak raja-raja yang lain iluJah sebab­
nya. Dc setcla sudah Pati BaJ\Iar Keling memberi naschal kepada 
Maharaja Semboja ito segala perkataban yang lemah robut itu maka 
maharaja betpikir di daIam hatinya." D baranglcali betul seperti 
katanya pari ini. Seraya katanya, "lJaj Pati betl1l seperti ka18 engkau 
tiada bole hinakan sama-sama manusia sebab bukan kita yang jadikan 
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238. 	 dia dan I I sekarang hambah terima untung dan hambah tiada boleh buang 
kemana telapi sekarang ini sigera-sigera engkau panggiJkan leadi suru 
nikahkan anak hambah Tuan Putri Ismayacindra sarna anaknya Bapa 
Koja." Dan setela itu maka pati mendengar liLahnya Maharaja 
Semboja itu lalu menyembah sena berjalan menuju kepada rumahnya 
kadi itu, tiadaJah beberapa lamanya pati memanggil .kepada kadi itu 
lalu sampailah ke rumah leadi itu sena menyembah seraya katanya, 
"Ya Tuaoku hambab datang ini dititahkan ole yang dipenuan elisuruh­
nya panggil kepada Tuan hambah ini sekarang ini jua dia hendak 
nikahkan Tuan PuDi Ismayacindra sarna anaknya Bapa Koja tukang 
-V 
sampai, sebab maharaja bemantikan Tuan hambah'" Dan tela itu, 
maka kaeli mendengar katanya pali im terlalu heran serta teT engang­
cengang seraya katanya, "Hai Pati marilah kila beTjalan ketemukan 
maharaja itu ." Setel itu , maka pati berjaian menuju rumahnya 
maharaja itu. Tiadala beberapa lamanya kadi berjalan itu lalu sampaila 
serta menyembah kepada maharaja itu seraya leatanya, "Hai Tuan 
239. Kadi tolong nikahkan I I anak hambah Tu an Putri fsmayacindra sam a 
anaknya Bapa Koja itu. ' Setela jtu, maka kadi itu pun nikahkan man 
putri itu kepada anaknya bapa (Koja). SeteJah suda selesai daripada itu 
maka kadi itu pun menyembah bermohon pulang lalu berjalan menuju 
kembali rumahnya tiadaJa dicerilakan lagi kaill berjalan pulang iru. 
Sahdan maka diceritakan ole orang empunya cerita eli dalam negeri 
Semboja sesudahnya Raden Mukadim kawin dengan Tuan PutTi 
Ismayacindra pergilah twut kepada anak Bapa Koja tiada ia eliam eli 
rumahnya maharaja itn, menumt kepada suaminya ill ruma Bapa Koja 
siang hari dan malarn ilU tiada dipanjangkan ceritanya yang Raden 
Mukadim bersuka-sukaan itu di ruma Bapa Koja adanya. 
Sahdan maka lersebutlah perkatahan Maharaja Semboja ceritanya 
di da1am negeri itu sesudahnya habis mengawinkan analrnya adalah 
lcira-kira enarn bulan lamanya mw Maharaja Semboja mendapat 
240. 	 sakit II mata terlalu sangat keras serta disuruhnya kepada patinya yang 
ber(nama) Pati Banjar Keling dismuhnya panggil segala nujum yang 
mengobati orang kesakiJan seraya kalanya, "lJaj Pati pergilah engkan 
panggilkan hambah sekalian shli nujnm semuanya yang ada di dalam 
negeri lrita ini suruhkan berhimpnn kepada hambah ini dan se1carang 
ini jna engkau peegi." Seleia itu, maka Pati Banjar Keling menyembah 
itu laIu ia berjalan menuju kepada rumanya nujnm itu. Maka pati ber­
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jalan itu memanggiJ nujum tiadalah beberapa Jamanya laJu sampaila 
ke rumanya nujum itu serta menyembah kepada sekaJian nujum serta 
katanya, "Rai Tuan-tuan sekalian ham bah ini dititahkan DuJi yang 
Dipertuan memanggil kepada Tuan ham bah sekarang jua sebab 
maharaja itu mendapat sakit mata terlalu sangat sakitnya." Dan setela 
nujum mendengar katanya pati Ialu ia sigerah berjalan mendapat­
kan Maharaja Semboja itu. Malea sekaliafl nujum itu berjalan tiada 
241. 	 beberapa / / lamanya nujum berjalan itu lalu sa mpaila serta masuk di 
balai penghadapan lalu ia menyembah masing-masing kepada 
maharaja itu. Setela itu, maka kata Maharaja Semboja kepada nujum­
nujum sekahan itu seraya katanya, "Hai Tuan-tuan sekalian ini 
hambah in i hendak bertanya kepada Tuan hambah sebab mala hambah 
sakit suda riga bulan lamanya <im segala obat ham bah sudah obatkan 
.,;., ("V 
belun jua bole sembu-semblinya mala hambah. yaituJa sebabnya ham­
bah mcmanggil tuan harnbah dengan obat apa yang bole membaikkan. 
S tela itu, maka nujum-nujum sekalian membukakan lipunya itu se­
~ 
raya dilihatnya di dalam tipu itu mengatakan obatnya itu melengkan 
obatnya itu dengan susu harimau beranale mudah. Setela suda me­
lihat dj dai:Jm tipunya itu serta menyembah mengatakan obatnya 
maharaja itu, "Ya Tuanku hambah minta ampun ke bawah Duli yang 
~ 
Dipenuan dari Tuanku punya obat mala yang bole menjadi sernbu 
/) , .J'O 
242. 	 melengkan / j denga n Sli SU halimau beranak rnudah itula yang bole dan 
sudahnya nujum mengatakan obal lalu rnenyembah rna ing-masing 
bermohon puJang rnasing-masing berjaJan nujum itu tiadala dicerita­
kan lagi pulangla nujum itu. 
Hatta maka lersebutJa perlcataanoya Maharaja Semboja itu me­
mi kirkan di daJam hatinya siapakah yang bole pergi mencari susu 
harimau beranak mudah itu. Maharaja pikir dalam hatinya," Tiada Iagi 
yang bole melengkan ananda kedua itu." etelah ilU, maka maharaja 
memanggil ananda kedua itu seraya katanya. "Hai Ananda kedua ini 
ayahanda ini hendak ntiota 10long Ananda kedua ini mencari usu 
harimau ber anak mudah karena tiada lag i yang Ayahanda rninla 
1010ng hanya Ananda keduanya ini." Setela itu ananda kedua meri­
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dengar kala ayahandanya lalu sujud lee bawah kaki maharaja itu serta 
berjalan ketemukan istrinya keduanya itu serta dipeluknya dan di­
ciumnya istrinya seraya katanya, "Ya Andinda tinggal baik-baik sebab 
Kakanda ini hendak// pergi mencari susu harimau beranak mudah buat 
mengobatkan mata Ayahanda, <hui itu Kakanda memberi tabu dengan 
Andinda." Setela itu, maka kata tuan putri kedua itu seraya kalanya, 
"Ya Kakanda dan jikalau Kakanda pergi jangan lama-lama sebab 
Adinda tiada kuasa menanggung dukacita dan satu perkarah di dalam 
hUIan itu terlalu banyak segala binatang yang buas-buas dan jikalau 
Kakanda pergi jangan Kakanda lupa kepada Adinda." Dan sesudahnya 
habis berkata-kata itu lalu dipeluknya dan diciumnya kepada istrinya 
lalu ia berjalan keluar menyuruhkan harkatkan kuda tunggang dan 
tiadalah berapa lamanya orang silakan itu lalu diberikan kepada anak 
raja keduanya seorang satu kuda lalu dinaikkan kudanya serta berjalan 
menu(ju) hutan besar, masuk hutan ke luar hutan naik gunung turun 
gunung beberapa suda melalui hutan yang besar-besar dan gunung 
yang tinggi-tinggi belun ada bertemu suatu binatang jangan kata 
harimau / / hambah bertemu lala t tiada hambah bert emu dan pergilah ke 
hutan yang lebi besar itu, di dalam anak raja-raja kedua mencari susu 
harimau tiada diceritakan lagi daripada itu. 
Sahdan maka tersebut perkataan Raden Mukadim mendengar 
khabar kepada orang empunya cerita yang Maharaja Semboja 
menyuruh mencari susu harimau beranak mudah dan Raden Mukadim 
poor dirinya dihinakan orang itu terlalu soot hatinya. Setela itu, maka 
adalah kira-kira tenga hari itu maka Raden Mukadim menyipat 
kalamla hikmat kesaktian serta dicipta dirinya seperti rupa Raden 
Mukadim jua yang kena pakaian Bapa Koja itu antara jadi itu disuruh­
nya menunggukan kepada istrinya Tuan Putri Isma.yacindra, dan setela 
sudah habis daripada itu maka Raden Mukadim berjalan keluar 
dari rumahnya Bapa Koja, tetapi tiada yang mengetahui sebab Raden 
Mukadim yang sebenar-benarnya itu gaib / / daripada mata orang serta 
isttinya jua tiada mengetahui perginya Raden Mukadim itu sebab ada 
pakaiannya seperti rupa aDak Koja jua rupanya. Setela itu, maka 
Raden Mukadim sampaila di hutan lalu menyipat kalamla hikma01ya 
itu menjadikan dirinya kakek-kakek tuah itu serta membawa susu 
~~ 
kambing di dalam suatu mas bambu buluh lalu ia duduk di bawah 
pohon kayu bernantikan anak raja-raja keduanya dan Raden Mukadim 
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dudule di bawah pohon itu tiadala beberapa lamanya datangla anak 
raja-raja keduanya menunggang lruda itu Ialu diharnpirinya kepada 
kakek-kakek itu seraya ka tanya, "Hai Kakek-kakek tuah bikin apakah 
di dalam hutan ini dan apa yang Kakek tunggukan di hutan mi." Setela 
itu, maka Raden Mukadim menyahutkan perkatahannya anak raja-raja 
246. 	 kedua ini / / seraya katanya , "Rai anak raja-raja yang baik parasnya 
dan kakek ini Iagi menunggukan susu harimau beranak mudah." Maka 
aoak raja-raja kedua itu seraya katanya, "Hai Kakek juaI saja dari itu 
susu harimau beranak mudah beberapa harga nanti harnbah beli satu 
dinar alawa (dua) dinar biar hambah merobeli saja sebab ham bah men­
eari sudah beberapa lamanya belun jua bertemukan kepadanya, dari 
itu hambah ini minla bayarkan saja berapa Kakek minla harganya 
nanti hambah beli." Setela itu, maka Raden Mukadim mendengar 
katanya anak raja-raja keduanya terlaJu sukacila hatinya seraya kala­
nya, "Hai anak raja-raja kedua ini dan dari ini susu harimau beranak 
mudah tiada Kakek membeli dengan duh, sebab tempo Kakek mem­
beli itu dengan besi dibakar sudahnya beroyaJa-nyaJa besi itu lanlaS 
kakek bertelajang serla dicapnya diselat panlat Kakek, itulah harganya 
susu harimau beranak mudah dan kapan-kapan Tuan-tuan sulea begitu 
harganya Kakek mau memberi kepada Tuan-tuan ini keduanya. 
Setela itu, maka anak raja-raja kedua berpikir dalam hatinya." Terlalu 
sekaJi-sekaJi harganya susu harimau beranak mudah bukan dengan 
247. 	 dinar II atawa seratusdirham atawa dua ratus dirham masi hambah 
berani membeli yang demikian itu, ini bukannya palUl-patur harga 
dibuat taro harga yaitula ham bah buat pikir di dalam haLi terlalu sukar 
sekali-sekaJi baik kapan tiada harnbah mati dan kapan sampai harnbah 
mati niscaya menjadi s05ah." Setela suda berpikir dalarn hatinya laIu 
ia berfakat dengan ipamya yang mudah itu seraya katanya, "Ya 
Adinda dan sekarang ini pegimana adinda punya pikir." (Maka jawab 
adik ipamya) seraya kalanya, "Ya Kakanda dan kapan seperti Adinda 
punya mau lebi baik kita menurut seperti katanya Kakek itu sekali cap 
tiadalah sampai kita mati niscaya berasa seperti orang mengecap 
kerbau, jangan kala kita ini manusia sedang kernau kena dicap sampai 
berjingkat-jingkat lakunya seperti mau mengamuk, wallahu a 'larn 
seperti kita ini niscaya ke luar kencing dan tahi." Dan setela suda 
berfakat berdua dengan iparnya ito maka kala iparnya yang mudah 
248. 	 seraya / / katanya, "Ya Kakanda dari itu perkarah lebi baik kakanda 
sanggupkan saja karena kita ini sehab suda terlalu lama mencari susu 
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harimau beranak mudah, tiba-tiba Tuhan kasi ketemu pada tempat ini 
habis kita iill tiada mau menurut seperti kata yang punya itu niscaya 
tiada diberikan sebab dia yang mempunyai." Setela suda berfakat­
fakatan itu maka iparnya yang Olah itu lalu mengadap kepada kakek 
iru seraya katanya, "Ya Kakek dari itu perkarah hambala yang me­
nyanggupi dari Kakek punya pennintaan." Setela iOl, maka Raden 
Mukadim mendengar katanya anak raja-raja iw seraya katanya, "Hai 
Tuan-tuan keduanya dari Tuan sigap seorang dan yang seorang jua 
mesti cap jua sebab Tuan-tuan .datang kemari ini berdua dan kapan 
Tuan-tuan mau dicap dua-duanya niscaya kakek berikan susu itu." 
Sctela itu, maka anak raja-raja keduanya itu berkata seraya katanya, 
"Ya Kakek hambah turut seperti Kakek punya kehendak hati apa bole 
buat sekali pukut" Setela sudah habis beIkata-kata itu maka Raden 
249. 	 Mukadim Illalu ia membikin timbunan kayu dan sesudahnyaa menyala 
iru serta dirnasukkan besi cap itu adalah kira-kira satu jam lamanya ilu 
dibakamya besi itu. Maka Raden Mukadim menyuruhkan anak raja­
raja membukakan celananya keduanya itu seraya katanya, "Hal Tuan­
tuan kedua ini bukala Tuan-tuan punya celana keduanya ini." Maka 
anak raja-raja kedua itu ia berkata seraya katanya, "Hai Kakek apa 
tiada bole cap dari luar celana saja. Maka kata Raden Mukadim seraya 
tersenyum-senyum katanya, "Ya Tuan-tuan keduanya ini iru meleng­
kan Tuan-Olan punya hati bilang bcwl-betul dan kapan Tuan-tuan mau 
ham bah berikan dan kapan tiada hambah tiada berikan dari susu 
harimau beranak mudah." Setela itu, maka anak raja-raja kcdua itu 
menurut katanya kakek-kakek itu serta membuka tali celananya seraya 
didekatkan belakangnya kepada Raden Mukadim. Setela itu maka 
Raden Mukadim mengambil besi iru lalu dicapnya anak raja-raja ilU 
250. 	 antara kena dicapnya itu II anak raja -raja kedua ini masing-masing 
menjeriUlya ilu sampai setenga langit dan terkecing-kencing habis 
basah kain bajunya dan tiada khabarkan dirinya lagi anak raja-raja 
kedua ilU. Setela ingat daripada pingsan ilU lalu ia membetulkan tali 
celananya saya bennohon kep3da kakek-kakek ilU, lalu ia berjalan 
sampai mengengkang-ngengkang jalannya anak raja-raja kedua itu 
jadi tiada bole menunggang kudanya masing-masing pada menuntun 
kudanya, keduanya berjalan masuk ke luar butan naik gunung turun 
gunung beberapa melalui hutan yang besar-besar dan padang yang 
luas-luas anak raja-raja berjalan keduanya tiadalah beberapa lamanya 
anak raja-raja berjalan itu maka sampaila di luar kota masing-masing 
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orang di dalam negeri Semboja menteri hulubalang mendapatlcan 
masing-masing bertanya kepada mantonya maharaja itu seraya kata­
nya, "Ya Tuanku kenapakah tuanku bemgengkang-ngengkang kedua 
251. 	 ini. Maka kata anak raja-raja II kedua itu , "Hai Menteri sebab hambah 
berjalan yang demikian itu sebab pantat hambah lecet kena sela sebab 
hambah menunggang kuda terlalu lama itulah sebabnya." Setela 
menteri dan hulubalang mendengar katanya anak raja-raja kedua itu 
poor dalam hatinya," Barangkali sebetulnya kata anak raja-raja itu. 
Lalu ia anak raja-raja kedua itu masuk ketemukan ayahanda serta anak 
istrinya lalu ia menyembah kepada maharaja itu serta katanya, "Ya 
Ayahanda inilah susunya harimau beranak mudah, mudah-mudahan 
dengan berkat doa Syah Alam hambah bertemu jua." Setela itu maka 
Maharaja Semboja mendengar perkatahan ananda kedua itu terlalu 
suka harinya seraya ia memanggil parinya yang bemama Pati Banjar 
Keling seraya katanya, "Hai PaLi pergila engkau panggilkan nujum itu 
sekalian. Setela itu, maka pari itu pun menyembah lalu ia berjalan 
memanggil nujum itu tiadala beberapa lamanya lalu sampaila serta 
menyembah pari seraya katanya, "Ya Tuan hambah dan ham bah ini 
252. dititahkan Duli Syah I I Alam memanggil Tuan hambah ini ." Maka 
nujum mendengar katanya pari itu lalu ia berjalan menuju rumahnya 
maharaja ito tiadalah berapa lamanya lalu sampailah di penghadapan 
serta menyembah kepada maharaja seraya katanya, "Ya Tuanku apa 
maksud Dull Syah Alam memanggil hambah ini. Maka kata maharaja 
seraya katanya, "Ya Tuan ham bah sebab menyuruh panggil Tuan 
hambah ini apa sebenar-benamya susu harimau beranak mudah atawa 
bukan. Setela itu, maka nujum membukakan nujumnya itu dengan 
katanya di dalam nujum itu," Susu itu sebenar-benarnya susu 
kambing." Dan sesudahmya nujum mellhat di dalam nujumnya itu 
serta berdatang sembahnya demikian katanya, "Ya Tuanku Syah Alam 
ampun seribu ampun di bawah Duli Tuanku dari susu ini sebenar­
benamya susu kambing bukan susu harimau beranak mudah dan 
253. 	 kapan tuan I I Tuanku sampai dipakainya susu ini niscaya menjadi rusak 
matanya Duli Syah Alam. Setela ito, maka maharaja terlalu masgul­
nya dalam hatinya dan sesudahnya nujum habis mengalakan yang 
demOOan itu masing-masing bennohon pulang secta sembahnya lalu ia 
berjalan menuju rumahnya itu, tiada diceritakan pulang sekalian 
nujum itu. 
Sahdan maka diceritakan oleh orang empunya cerita Maharaja 
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Semboja Iagi memikirkan yang demikian ito maka adaIa suatu hari 
maharaja ingat kepada Ananda Tuan Putri Ismayacindra ernpunya 
suami anaknya bapa Koja, kalau-kalau dengan IOi00g Tuhan barang­
kali boleh ~pat susu harimau beranak mudah. Setela itu maka 
maharaja sesudahnya pileir dalam hatinya lalu ia memanggil istrinya 
seraya katanya., "Ya adinda coba adinda pergi kepada Ananda Tuan 
Putri Ismayacindra minta 1Olong kepada suaminya mencari susu 
harimau beranak mudah, mudah-mudahan barangkali bole dapat sebab 
254. 	 ham bah I I ini tiada kuasa menanggung yang demikian ini. Setela itu, 
maka istrinya Maharaja Semboja memanggil dayang-dayangnya itu 
seraya katanya, "Hai dayang-dayang pergilah engkau ke rumahnya 
Bapa Koja ketemukan anakku Tuan Putri Ismayacindra, khabarkan 
salam sembah hambah anakku keduanya dan ayahandanya Maharaja 
Semboja menyuruh carikan susu harimau beranak mudah sebab suda 
beberapa obat yang dipakainya ito bel un jua sembuh penyakitnya, 
yaitula sebabnya mudah-mudahan bole dapat seperti yang demikian 
ito." Setela itu, maka dayang-dayang menyembah kedua itu lalu ber­
jaJan pergi ke rumahnya Bapa Koja itu. tiadaJa beberapa lamanya lalu 
sarnpai kepada rumanya Bapa Koja itu serta ditegurnya dayang­
dayang kedua ito serta katanya, "Hai dayang-dayang ada khabar apa 
dari ayahanda harnbah itu." Setela iLU dayang-dayang kedua itu 
menyembah seraya katanya. "Ya Tuanku ham bah ini dititahkan Duli 
yang Dipertuan menitahkan suarninya Tuanku disuruhnya mencari 
255. 	 susu harimau beranak mudah sebab Tuanku empunya I I ayahanda men· 
dapat sakit mata terlalu sangat keras dan nujum punya lihat tiada lain 
obatnya melengkan susu harimau beranak mudah." Setela iru, maka 
tuan putri mendengar katanya dayang-dayang itu lalu ia memberi tahu 
kepada suarninya seraya katanya, "Ya Kakanda dayang-dayang datang 
memberi tahu kepada Kakanda sekarang Ayahanda Jagi dapal sakit 
mata terlalu keras dan berapa nujum bilang obatnya Ayahanda ito 
meiengkan dengan susu harimau beranak mudah itula obatnya sebab 
sudah beberapa tabib mengobati belun ada sembu-sembunya dari ito 
ham bah minta 1Olong dengan Kakanda sebab tiada lagi yang 
Ayahanda bole minta [Oloog." Setela itu maka Raden Mukadim men­
dengar kata istrinya seraya tersenyum-senyum mesem-mesem seraya 
katanya. " Ya Adinda bukannya hambah tiada mau sebab susu harimau 
beranak mudah ito bukannya mudah masa sepecti rupa hambah bisa 
256. 	 mencari yang demikian itu jangan-jangan Kakanda dirnakan II harimau 
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itu dan lagi hambah dengar khabar harimau itu tiada bole melihat 
kepada orang Koja niscaya dimakanny_a." Setela Tuan Pulri 
Ismayac indra mendengar kata suaminya salu-satu perkatahannya tiada 
yang menjadi duka barang kata suaminya, di dalam hatinya luan 
putri:' Dan kapan belul yang seperti hambah punya lihat niscaya bole 
dapal susu harimau beranak mudah." Dan setela suda tuan putri pikir 
daIam hatinya laIu ia berkata pula kepada suaminya seraya, "Ya 
Kakanda dan barap yang bole Kakanda cariin susu harimau itu dan 
mudah-mudahan dengan tolong (Tuhan) barangkali Kakanda bole 
dapat nama baik." Setela Raden Mukadim mendengar katanya istrinya 
terlaIu suka sekali-sekali mendengar kata istrinya seraya Raden 
Mukadim berkata kepada istrinya, "Ya Adinda ham bah jua tiada 
berani sanggup karena bukannya mudah coba saja nanti besok pagi 
257. 	 hambah pergi mencari jikalau ada dengan / / tolong Tuhan dap'atla dan 
barangkali ada yang kesangkut-sangkut atawa yang jatu-jatu ham bah 
bole jua dapat dan kapan buat ambil perkasa hambah tiada berani." 
Setela keesokkan harinya itu maka Raden Mukadim bersingkapkan 
dirinya laIu ia berjalan seorang dirinya menuju hulan besar. Setela 
suda Raden Mukadim berjaIan itu, maka Bapa Koja memanggil 
kepada Tuan (Putri) Ismayacindra seraya katanya, "Hai Ananda Tuan 
Putri sekarang ini bapa memberi tahu kepada Ananda dari suami 
Ananda jangan buat selempang hati, sebab ia asal madu rembes tiang 
kusuma, apa kehendaknya bole tetap\ sekarang ini Ananda jangan 
maling-maling barang dimana suami Ananda berhenti membuka 
pakaiannya itu lantas ananda corek-corek pakaiannya itu niscaya men­
jadi lain rupanya." Setela itu, maka luan putri lelalu suka hatinya lalu 
258. 	 ia melihat jalannya suaminya barang di mana / / barang di mana suami­
nya berjaIan laIu dilihatnya tiadala tuan putri memandang yang lain 
melengkan kepada suaminya jua yang dilihatnya. Setela itu maka 
Raden Mukadim berjalan adaIah kiranya sepemandang jaulmya itu 
disangkahnya tiada yang melihat kepadanya itu, maka dibukanya 
palrajannya itu sena ditaronya di pagar pandan laIu berjalan sigera­
sigera menuju hUIan besar iw. Mak.a Tuan Putri Ismayacindra itu 
memandang kepada suaminya suda tiada terpadang laIo ia pergi 
mengambil pakaian suaminya itu serta sampai kepada pagar pandan 
ito laIu diambiloya pakaiannya itu serta dicorek-<:orek-nya dan yang 
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tinggal-tinggalkan itu hanya lcopiah umbul-umbul dan lain daripada 
ito semuanya habis dicorek:-{;oreknya dan sesudahnya dicorek-corek 
pakaian itu, maka tuan putri lantas menunggukan kepada suamioya 
sampai ia kembali tiadalah diceri takan lagi yang Tuan Putri 
Ismayacindra menunggukkan suaminya ita 
259. 	 Sahdan maka diceritakan oleh o rang 1/ empunya cerita Raden 
Mukadim pecgi mencari susu harimau beran~ mudah di dalam hutan 
tiadala lamanya Raden Mukadim berjalan itu maka sampaila di hutan 
besar itu seraya memikirkan di dalam hatinya, "Apa yang hambah 
buat menangkap harimau ini dan kapan tiada ditangkap dengan paksa 
niscaya tiada dapal susu harimau beranak mudah." Setela itu, mw 
Raden Mukadim ingat pesanan nenek raksasa dan kapan dapat ke­
Sukaran barang di mana disumhnya goyang indung ito niscaya nenek 
raksasa datang kepadanya. Setela itu, maka Raden Mukadim meng­
goyang indung itu tiadala beberapa lamanya neneknya raksasa datang­
la kepadanya. Lalu Raden Mukadim menyembah kepada neneknya ito 
serta bertanya raksasa kepada cucunya seraya katanya, "Hai Cucuku 
apa khabar yang cucuku panggil kepada nen k ini. Seraya katanya 
260. Raden II Mukadim , "Ya nenekku sebab hambah memanggil kepada 
nenekku sebab ayahanda harnball Maharaja Semboja dapal. sakit mata 
terlalu keras dan suda heberapa Labib mengobati beJun jua bole sembu 
penyakitnya dan disuruhnya lihat kepada nujum itu disuruhnya 
obatkan dengan susu harirnau beranaJc mudah, meJengkan dengan iw 
sebab yang bole jadi sembuh penyakitnya itu. Setela nenek raksasa 
mendengar katanya Raden Mukadim seraya tertawa-tawa gelak-gelak 
seraya katanya, "Ya Cucuku daTi itu perkarah susu harimau beranak 
mudah jangan cucuku buat susah-susah nanti nenek: yang mengadakan 
dan Cucuku lllnggu saja di sini nanti nenek carl." Setela ilU, maka 
raksasa Kasuma pergj ke hUlan hesar iw, tiadala beberapa Iamanya ito 
di dalam hULan lalu ia menangkap kepada barimau itu serta dicurinya 
susunya ito sarna-sarna kulilnya dan sesudahnya ilU laJu dibawanya 
261. 	 ketemukan cucu/ku/nya tiadalah beberapa Iaroanya laiu /I saropatla 
kepada Raden Mukadim seraya katanya kepada cucunya Raden 
Mukadim seraya katanya, "Hal Cucuku sigerah-sigerah bawa ini susu 
harimau beranak mudah dan lagi kapan Cucu.k:u pulang di jalan 
niscaya Cucuku mendapat susa.h sedikit, telapi tiada mengapa dan 
sekarang ini Cucuku sigerah-sigerah poJang sebab maharaja itu lagi 
bemantikan kepada Cucuku. Setela soda habis belkata-kata illl mw 
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Raden Mukadim menyembah kepada neneknya, Ia lu ia berjalan 
menuju kepada pagar pandan tempat taru pakaiannya iLu dan antara 
sampai kepada pagar pandan itu maka melihat kepada istrinya m ­
megang kopiahnya itu. Maka Raden Mukadim menegurkan kepada 
istrinya seraya katanya, "Ya Adinda boon apakah di tempal ini. Maka 
tuan puol mendengar suarah suaminya seraya katanya, "Ya Kakanda 
baik jua Arlinda dapat melihat kapan tiada niscaya habis dicorek-corek 
262. anjing. Maka mendengar kata istrinyanitu terlalu suka hatinya / / meleng· 
kan suda dengan takdir Tuhan dan sesudahnya Raden Mukadim ber­
salin rupa Tuan Putri Ismayacindra semangkin sangat sayang dan 
cinta kepada suaminya Raden Mukadim seraya ia bertanya kepada 
suaminya seraya katanya, "Ya Kakanda apa khabar dari itu susu 
harimau beranak mudah." Seraya berkata Raden Mukadim, "Ya 
Adinda dari susu harimau beranak mudah dapat jua sebab hambah 
dapat lagi tersangkut di pohon kayu itulah hambah ambiI, coba-coba­
lah Adinda bawa kepada Ayahanda, kalau-kalau kebetulan." Setela 
Tuan Putri Ismayacindra lalu ia membawa susu harimau beranak 
mudah itu Liadalah beberapa lamanya Ialu sampaila kepada ayah­
bundanya sena menyembah kepada ayah bundanya keduanya itu 
seraya katanya, "Ya Ayahanda coba-cobalah Ayahanda menyuruh 
panggil kepada sekalian nujum dan apa sebenar-benamya susu hari­
mau beranak mudah atawa bukan sebab yang mencari itu suami 
hambah anaknya aapa Koja." Sel.ela maharaja mendengar kata anak­
263. 	 nya tuan putri / / Ismayacindra lalu ia memanggil kepada patinya yang 
(bemama) PaLi Banjar Keling seraya katanya, "Hai Pati pergilah 
engkau panggilkan hambah kepada nujum itu sekarang ini jua." Setela 
itu, mw paLi menyembah kepada maharaja itu lalu ia berjalan pergi 
memanggil kepada nujum itu, Liadala beberapa lamanya lalu sampai­
lah ke rumanya nujum itu serta menyembah kepada nujum itu seraya 
katanya, "Ya Tuan hambah dan harnbah ini disuruhnya memanggil 
kepada Tuan harnbah sekarang ini jua." Setela itu, mw nujum men­
rlengar katanya menteri itu lalu ia berjalan mendapatkan maharaja itu 
tiadalah beberapa larnanya lalu sampaila di balai pengadapan i tu serta 
menyembah kepada maharaja itu katanya, "Ya Tuanku Syah AJam apa 
khabar Duli Tuanku memanggil akan hambah." Setela iru, rnaka 
berk:ata maharaja seraya katanya. " Ya Tuan hambah dan hambah ini 
hendak minta IOi00g lihat dari susu ini apa sebenar-benarnya susu 
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harimau beranak mudah.» Setela itu, maka nujurn membukakan tipu­
nya itu seraya dilihalDya eli dalam tipu itll SUSU itu sebenar-benarnya 
susu harirnau IIberanak mudah. Setela itu maka kata nujum, "Ya Tuan­
ku Syah' Alam susu ini sebenar-benarnya susu harimau beranak 
mudah, Insya Allahu coba-coba Syah Alam pakaikan mudah-mudahan 
waras." Setela suda nujum mengatakan obat lalu ia menyembah 
bennohon pulang ke rumahnya masing-masing. Maka maharaja me­
manggil istrinya disuruhnya menutuhkan matanya dengan susu 
harimau itu ada bra-kira tiga hari lamanya dipakainya obat itu. Maka 
sembula matanya maharaja itu terlalu suka sekali-sekali akan hatinya 
maharaja itu. 
Haua maka adala kira-kira maharaja baik lamanya tiga bulan itu 
maka maharaja pikir di dalam hatinya," Kapan begitu suaminya anak­
ku Tuan Putri Ismayacindra bukannya anak orang kecil-kecil, barang­
kali anak raja besar jua rupanya." Dan setelah suda pikir maharaja itu 
maka memanggil kepada Pati Banjar Keling seraya katanya, "Hai Pati 
coba engkau panggilkan hambah suaminya Tuan Putri Ismayacindra 
sekarang ini jua hambah ini kepingin sekali-sekali II ketemu kepada­
nya." Setela itu, maka pati menyembah kepada maharaja itu lalu ia 
berjalan menuju rumahnya Bapa Koja. Pati berjalan itu tiadalah bebe­
rapa lamanya lalu sarnpaila di ruma Bapa Koja antara sampai melihat 
kepada seorang mudah dan terlalu eloknya seraya menegurnya kepada 
pati itu seraya katanya, "Rai Pati apa khabar Bapa Pati punya datang 
ini." Maka pati menyembah kepada Raden Mukadim seraya katanya, 
"Ya Tuanku hambah dan hambah ini dititahkan Duli yang Dipertuan 
memanggil anaknya Bapa Koja suaminya Tuan Putri Ismayacindra 
sebab Duli yang Dipertuan hendak ketemu kepadanya. Setela itu, 
maka Raden Mukadim mendengar katanya pati terlalu suka akan hati­
nya seraya katanya, "Ya Bapa Pati sigeralah bapa pati berjalan dahulu 
nanti ham bah menyusul. Setela itu, maka pati pun menyembah kepada 
Raden Mukadim lalu ia berjalan ketemukan maharaja itu II Maka pati 
berjalan iUl tiadala beberapa lamanya lalu sampaila kepada maharaja 
itu serta menyembah kepada maharaja itu seraya katanya, "Ya Tuanku 
hambah ini hendak memberi tabu kepada Tuanku dan hambah 
mendapat melihat ada orang mudah terlalu eloknya orang mudah 
itu. Maka maharaja mendengar katanya pati itu hatinya maharaja 




anak raja besar jua." Setela habis maharaja berlcata-kata itu mw 
datanglah Raden Mukadim lalu m~uk ke dalam balai pengbadapan 
serta sujud kepada maharaja itu serta menooduklcan kepalanya dengan 
honnat. Maka maharaja melihat kepada orang mudah lerlalu sekBli­
sekali arif bijalesana dan budiman barang lcatanya seraya rnahamja 
bertanya, "Hai Ananda, Ayahanda ini menanya dengan ananda ini 
sebenar-sebenarnya anak raja siapa dan ananda punya negari apa 
namanya coba ananda bilang betul-betul sebab ayahanda ini Liada 
267. 	 sangka bole menjadi yang demikia n.IISetela itu maka Raden Mukadim 
menyembah serta menyatakan dirinya seraya karanya. "Ya Ayahanda 
dan jikalau ayahanda percaya dengan hambah ini sebenar-benamya 
anaknya Maharaja Jayalenglcara di negeri Bujangga Dewa dan booda 
hambah Tuan Putri Rama Sa' irah dan nama hambah ini Raden 
Mukadim disebut orang." Setela itu malea Maharaja Semboja men­
dengar katanya Raden Mukadim terlalu heran selcaJi-sekaJi akan 
hatinya seraya bertanya,' "Rai Ananda ayahanda bertanya dan yang 
dipanggil anak Koja itu yang mana dia." Setela itu. maka Raden 
Mulcadim tersenyum-senyum scraya lcatanya, "Ya Ayahanda yang 
dilcata anak Koja tempo hambah lagi mudharat sebab kapan hambah 
uada menurut ajaran Bapa Koja niscaya ham bah uada sampai ke 
negeri ini, yaitulah sebabnya." Maka terlalu suka sekali-sekali 
memandang rupanya Raden Mukadim pantas bole mendapat susu 
harimau beranak mudah. Setela ibJ maka maharaja habis berkata-kata 
268. 	 adalah kira-kira dari tenga hari sampai tenga malam itu. Maka II Raden 
Mukadim menyembah kepada maharaja lalu ia berjalan ketemukan 
kepada istrinya, tiadalah beberapa lamanya laIu sampai kepada istri­
nya seraya katanya, Tuan Pulri Ismayacindra terlaIll suka haIinya 
melihs t kepada suaminya. Setela itu maka Raden Mukadim di daJam 
habis kawin ibJ kepada istrinya Tuan Putri Ismayacindra behmla satu 
badan ada kira-kira tiga bulan lamanya ilD. Maka adala Jilla-kira tenga 
malarn itu row Raden Mukadim memeluk dan mencium kepada 
istrinya tiadala ia berhenti siang hari dan malam bersenda dan ber­
gtmm di dalam cecifJUlya orang bersuka-sulcaan dengan anak: istrinya 
ilU melengkan ma')um saja kepada yang membaca atau yang men­
dengar ceritanya. tiada dipanjaogkan ceritanya Raden Mukadim 
bersuka-sukaan kepada istrinya adanya 
Sahdan maka tersebutlah perkataan Raden Mukadam yang ada ia 
269. 	 beristri kepada anaknya maharaja jin bemama Johan Syah adalah lciIa­
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kira setenga tahun lamanya tinggal di daIam Degeri itu, adalah suatu 
hari Raden Mukadam masuk lee balai penghadapan ketemukan 
maharaja itu seraya ia menyembah kepada maharaja iw serta dengan 
honrullnya itu. Maka maharaja jin bertanya kepada ananda Raden 
Mukadam seraya katanya. "Ya Ananda apa khabar yang ananda 
ketemukan Ayahanda ini, apa yang lrurang alaS ananda iill. Selela itu. 
mw Raden Mukadam menyembah sena katanya, "Ya Ayahanda 
sebab Ananda datang menghadap yang demikian sena katanya, "Ya 
Ayahanda sebab Ananda datang menghadap yang demikian in sebab 
Ananda suda terlalu lama bemanti kepada negeri Ayahanda, itulah 
sebabnya Ananda minla Ayahanda empunya rahim sena ridho hali 
Ananda ini hendak bennohon pulang hendak: ketemukan Ayahanda 
dan Bunda dan saudarah ananda hidup alawa mali sebab Ananda 
meninggalkan sudah lerlalu lama, yailulah sebabnya Ananda masuk 
kelemukan Ayahanda. Setela ilU, maka maharaja jin berkata seraya 
270. katanya. ' 'Ya Anan da kapan Ananda mau ketemuka II aya h h unda 
ananda, Ayahanda j ua mau bertem u kepada ayah hunda Ananda sebab 
Ayahanda jua belun mcngetahui kcpada negeri itu." Selela iw maka 
Raden Mukadam menyembah seraya katanya. "Ya Ayahanda bukan­
nya Ananda liada suka Ayahanda menu rut Ananda sebab Ananda 
meninggalkan negeri itu suda terlalu lama. baik kapan betul yang 
seperti kala Ananda kapan tiada niscaya Ananda menjadi malu dan 
biar Ananda pergi dahulu dan kapan Ananda ini suda sampai ke negeri 
Ananda sigerah ananda balik kembali mengambil Ayahanda dan 
Bunda selca1ian." SeOOla itu, maka maharaja jin memanggil patinya 
yang bemama Pati. Ibrahim seraya katanya, "Hai Pati pergiJah engkau 
antarkan Ananda Raden Mukadam, dia hendak keLemukan ayah­
bundanya di negeri Buj!lJlgga Dewa." Setela suda habis berkata-kata 
itu kepada maharaja lalu is menyembah kepada maharaja lalu ia 
masuk ketemukan IsLrinya serta dipeluknya dan diciumnya sernya 
271. 	 katanya, ' 'Ya Adinda 1/ tinggala baik-bruk ebab Kakandn ini hendak 
ketemukan ayah bunda Kakanda karena Kakanda in! suda lama pada 
negeri Andinda sebab Kakanda tiada mendapaL mengetahui bait arawa 
tiada dan kapan Kalcanda suda ketemu ayah bunda Kakanda sigerah 
Kakanda kembali lagi mengambil ayah bWlda dan Adinda" Setela 
sudah berkata-kata jDJ lalu ia berjaJan berdua kepada pati iLU. Maka 
(kala pati iLU), <'Ya Tuanku kapan Tuanku berjalan begini niscaya 
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menjadi lambat, lebi baik Tuanku naile di belakang hambah biar 
hambah membawa berjalan di udara supaya sigerah sampai kepada 
negeri Tuanku." Setela itu, maka Raden Mukadam naile di belakang 
pati jin itu lalu dibawa terbang ke udara 1akunya seperti k.ilat yang 
maha tangkas tiadalah diceritakan lagi berjalan itu. 
Sahdan maka tersebut perkataannya Raden Mukadim di dalam 
272. 	 negeri Semboja adalah kira-kira delapan bulan lamanya di dalam / / 
negeri itu adala suatu hari Raden Mukadim masuk ketemukan kepada 
Maharaja Semboja di balai penghadapan itu seraya menyembah 
kepada maharaja itu serta menundukkan kepalanya serta maharaja 
bertanya kepada Raden Mukadim seraya katanya, "Hai Anakku 
apa khabar yang anakku ketemukan ayahanda ini. Serta katanya, 
"Ya Ayahanda hambah ini memohonkan ampun kebawa Duli yang 
Dipertuan dan hambah hendak ketemukan ayah bunda ham bah dan 
saudarah hambah dan sepeninggal ham bah sampai akan sekarang ini 
masi hidup atawa mati, yaitulah sebabnya hambah ketemukan 
ayahanda ini." Seraya maharaja berkata, "Ya Anakku dan kapan 
Anakku hendak ketemukan Ayahanda Anakku dan Ayahanda jua mau 
menurut Analcku sebab Ayahanda jua belun mengetahui negeri itu." 
Setela itu, maka Raden Mukadim mengangkat tangannya seraya kata­
nya, "Ya Ayahanda dan kapan Ayahanda mau menurut akan hambah 
273. 	 biarlah hambah berjalan / / lebi dahulu sebab hambah pergi suda terlalu 
lama baik kapan masi pada ada dan kapan tiada seperti kata hambah 
niscaya menjadi rnalu." Setela itu maka kata maharaja, "Ya Anakku 
baiklah supaya anak sigerah kembali lagi mengambil kepada . 
Ayahanda, tetapi Anakku berjalan ini mesti bawa ra'yat barang seratus 
dan menteri hulubalang." Maka kata Raden Mukadim, "Ya Ayahanda 
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bukannya hambah tiada sudi Ayahanda puny a laisi itu dan hambah 
jungjung di atas batok kepala ham bah , kapan hambah membawa 
ra'yat dan hulubalang niscaya ham bah berjalan menjadi lambat." 
Setela itu, maka kata maharaja, "Ya Anakku itu masa bodo seperti 
anakku, Ayahanda ini menurut saja." Setela itu, sudah habis berkata­
kata maka Raden Mukadim menyembah kepada maharaja itu lalu 
berjalan ketemukan islrinya serta kepeluknya dan diciumnya seraya 
katanya, "Ya Adioda tinggaUa baik-baik kakanda hendak ketemukan 
ayah blDl(1a hambah dan kapan Kakanda suda bertemu sigera-sigera 
274. 	 Kakanda / / kembali lagi mengambil Andinda dan ayah bunda jua 
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hendak menurut." Dan setela suda habis berkata-kata itu lalu me­
nyembah pula kepada maharaja itu seraya katanya, "Ya Ayahanda dan 
bunda hambah ini bennohon jalan." Maka kata maharaja, "Ya Anaklcu 
baik jua anakku membawa ra'yat barang seratus dan menteri hulu­
balang buat mengantar kepada Anakku sebaik-bailcnya Anakku ber­
jalan sendiri, lebi baik Anakku membawa jua ra'yat itu." Mak.a Raden 
Mukadim menyembah seraya katanya, "Ya Ayahanda dari Ayahanda 
punya kasi hambah jungjung di alas batok kepala ham bah dan bokan 
hambah Liada suka yang Ayahanda punya perintah dan kapan hambah 
berjalan kepada ra 'yat itu niscaya menjadi Iarnbat, biarlah hambah 
berjalan seorang diri supaya hambah sigera kembali mengambil ayah 
bunda dan Adinda itu sekalian itu." Setela itu, maka kala Maharaja 
Semboja, "Ya Anakku itu masa bodo sepeni Anakku, Ayahanda ini 
menurut saja." Setela sudah habis berkata-kata lalu menyembah ke­
275. 	 pada maharaja II JaJu berjaJan ketemukan kepada istrinya serta dipeJuk· 
nya dan diciumnya kepada istrinya seraya kalanya, "Ya Adinda 
LinggaJla baik-baik nyawa Kakanda dan buah haLi Kakanda dan 
Kakanda ini mau pergi ketemukan ayah bunda dan saudarah Kakanda 
sebab Kakanda pergi suda terlalu lama dan Jagi kapan Kakanda suda 
ketemu ayah bunda dan saudarah Kakanda sigerah Kakanda mengam­
bil ayah bunda dan Adinda sekalian itu." Setela itu, maka kala Tuan 
Putri Ismayacindra seraya katanya, "Ya Kakanda bawala Adinda ini 
pergi ke negeri Bujangga Dewa karena Adinda tiada kuasa Linggal 
barang sekejap mata lebi baik Adinda mati saja daripada hidup." 
Setela itu, maka Raden Mukadim melihat kelakuan istrinya itu maka 
Raden Mukadim (berkala), "Ya Adinda nyawa kakanda dan buah haLi 
Kakanda dan Kakanda pergi jua tiada lama barangkali saLU hari dua 
hari sigerah dan Kakanda kembali mengambil Adinda dan ayah bunda 
276. 	 jua hendak menu rut II bersama-sama dan kapan Kakanda datang·datang 
membawa ra'yat danhuJubalang, baik kapan sepenikata Kakanda 
kapan tiada niscaya Kakanda menjadi malu." Setela itu, maka se­
sudahnya habis berkata-kata kepada istrinya serta jalan keluar kOla. 
Hatta maka tersebutla perkataannya Raden Mukadim beIjalan itu 
antara sampailah di luar negeri lalu ia menyipat kemala hikmat ke­
salctian, malca datanglah seekor lroda semberani serta lengkap dengan 
pakaiannya itu laIu ditunggangnya serta dipecUl kudanya itu lalu ia 
Lerbang ke udara menuju negeri Bujangga Dewa dan ceritanya Raden 
Mukadim berjalan di udara lakunya seperti kilat dan tiada diceritakan 
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lagi Raden Mukadim berjalan itu adanya 
Alkisah maka lersebul perkataan Maharaja Jayalengk.ara lagi 
memikir ananda Raden Mukadam dan ananda Raden Mulcadim pergi 
suda beberapa lamanya belon ada khabamya hidup alawa mati dan 
maharaja sedang dihadap segaia raja-raja menteri hulubalang dan 
277. 	 laksamana dan terlalu 1/ ban akraja-rajasekalianlagimemberi mufakat 
buat menyusul ananda keduanya ilu. Maka tiadalah beberapa \amanya 
daUlng/a ananda Raden Mukadam serta Icelemukan ayah bundanya 
ena hertangis-tangisan. Setela sudah habis bertangis-tangjsan iru 
maka Tuan PUlri Rama Sa'irnh bertanya seraya kaUlnya. "Ya Anillu 
dari manakah Anakku ini suda herapa lama Anakku pergi meninggal­
kan bunda ini dan saudarah Anakku ada dimana." Setela itu, maka 
kala Raden Mukadam. "Ya Bundaku hambah tiada mengelahui pergi­
nya saudara hambah Raden Mukadim dan tiada hambah mendaput 
khabarnya." Dan setela itu maka kala bundanya, "Ya Anakk:u /cbi bail< 
Anakku mcncari tau di mana ada khabarnya saudaramu itu sebab 
saudaramu itu orang belun tahu adat orang yang baik-baik." Di dalam 
lagi membicarakan itu tiuda hempa lamanya. maka datanglah Raden 
278. 	 Mu kadim sena menungga ng kuda semberani II lalu masukla ke dalam 
kOla negeri Bujangga Dewa. banyakla orang di negeri Bujangga Dewa 
mcngatakan Ananda Raden Mukadim daLang sena menunggang kuda 
sembcrani. Setela itu, maka Pati Buda Alas melihat Ananda itu daLang 
lalu disambumya Raden Mukadim k pada Pati Buda Alas serta 
d "bawanya masuk ketemukan ayah bundanya. Serta maharaja 
JayaJengkara melihat kepada Ananda Raden Mukadim Ialu dipeluknya 
dan diciumnya kepada ananda itu sena hertangis-tangisan kepada 
Maharaja Jayalcngkara. MakA Tuao Putri Rama Sa'irah dan Raden 
Mukadam meliha[ Adinda Raden Mukadim daUlng lalu ruan pulri dan 
Raden Mukadarn lalu memburu kepada Raden Mukadim. antara putri 
dan Raden Mukadam melihat saudarahnya itu pergi dipeluknya dan 
diciumnya Sertll bertangis-tangisan di dalam balai. penghadapan terlalu 
279. 	 Tamai orang bertanWs.tangisan itu I I eli dalam rumahnya mabor. ja itu " 
Dan Setela suda habis hertangis-tangisan ilU mw maharaja bertanya 
kepada ananda kedua iru serta katanya, "Ya AnaIdru kedua ini dan 
suda beberapa lamanya anakku pergi itu dimanakah tempat anakku 
berdiarn keduanya ini. Dan selela itu maka Raden Mukadarn dan 
Raden Muk:a!lim itu menyalakan dirinya kedua itu serta kaUlnya, "Ya 
Ayahanda hambah ioi Raden Mukadam tatkala hambah pergi berjalan 
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masuk hUIan keluar hUlan kemudian hambah bertemu kepada kakek 
Brahmana serta hambah diajarkan segala ilmu bikmat dan kesaktian 
serta hambah diajaknya di tempatjin lagi berperang lalu hambah pergi 
mencari jin itu serta hambah ketemu kepada tempat jin iru di hUlan 
Karbela itu serta hambah dibawanya kepada patinya jin Islam serta di­
bawanya menghadap k pada maharaja jin Islam bernama Johan Syoo 
280. 	 serta hamba /1 disu ruhnya melawan kepada jin k afir it u bemama 
Maharaja jin 'Ifrik dan jikalau hambOO bisa undurkan maharaja jin 
kaflI itu niscaya hambah dikawinkan kepada anaknya Tuan Putri 
Nilawati serta hambah dibawanya menghadap kepada ra ' yat jin 
yang banyak itu serta hambah amalkan ayat Sulaiman dari wek 
Brahmana, antara hambah habis arnalkan ayat itu dan j in yang 
banyak-banyak itu habislah semuanya tiada ada yang tinggal ra ' yat jin 
kaflf itu. Dan setela itu datangla pual rajOOnya, antara menghadap 
akan hambah serta hambah arnalkan. pulaauat tiadalah ia berani 
kepada harnbah serLa menyerahkan dirinya kepada hambah serLa 
katanya "Hai orang manusia dan sekarang ini hambah tiada berani Iagi 
melawan kepada orang manusia dan serta maharaja jin Islam hambah 
menurut barang perintahnya. Setela iLU harnbah dengar perkataannya 
281. 	 maharaja jin kafirlalu hambah persembahkan maharaja jin II Islam dan 
suda selesai daripada itu lantas hambah dikahwinkan kepada anaknya 
maharaja jin bernarna Tuan Putri Nilawati." Setela itu maka Maharaja 
Jayalengkara berkata seraya katanya, "Hai Anakku manatah istri 
anakku itu." Maka kala Raden Mukadam, "Ya Ayahanda hambah ini 
memohonkan ampun kepada Ayahanda ini hambah ini hendak me­
nyarnbut maharaja lin Islam serta istrinya hambah Tuan Putri Nilawati 
di negeri itu." maka kala maharaja, "Ya Anakku baikla pergi menyarn­
but maharaja jin itu Ayahanda jua hendak berlemu kepadanya." Setela 
illl, maka Raden Mukadam menyembah kepada ayah bundanya serta 
ketemukan saudarahnya Raden Mukadim sena katanya, "Ya Adinda 
tinggalla baile-baik Kakanda hendak mengambil istri Kakanda di 
negeri jin." Set.eia soda seJesai daripada itu maka Raden Mulcadam 
beJjalanla berdua kepada pati jin, antara sampai di luar kOla itu maka 
282. 	 kata II pati jin, "¥a Tuan hambah naikla di belakanghambalJ supaya 
sigern sampai. Setela iw ruaka Raden Mukadam naile di belakangnya 
jin ibJ lalo terbang Ire udara seperti ki1at yang amat tangkas lakuoya. 
Maka tiada diceritakan Raden Mukadam berjalan iru. 
Hatta maka diceritakan oleh orang yang empunya cerita seperginya 
Raden Mukadarn itu maka Raden Mukadirn masuk ketemukan ayah 
bundanya serta menyembah demikian katanya, "Ya Ayahanda hambah 
ini hendak memohon mengambil istri hambah serta menyambut 
Maharaja Semboja itu." Setela itu, maka kata maharaja itu, "Baikla 
Anakku pergi menyambut Maharaja Semboja, Ayahanda juga hendak 
bertemu akan dia." Setela itu, maka Raden Mukadim menyembah 
kepada ayah bundanya lalu ia berjalan serta menunggang kuda sem­
berani lalu terbang ke udara menuju negeri Semboja itu, tiada dicerita­
kan lagiJdiceritakan/ Raden Mukadim itu. 
283. 	 Hatta maka tersebut II perkataannya Raden Mukadam berjalan ke 
negeri jin itu tiadala berapa lamanya lalu sampaila serta ketemukan 
maharaja jin itu serta menyembah kepada maharaja jin kedua laki istri 
serta maharaja jin bertanya kepada Raden Mukadam seraya katanya, 
"Ya Anakku pegimanakah khabar daripada ayah bunda anakku, apa 
ada baik. Dan setela itu maka Raden Mukadam berkata seraya 
katanya, "Ya Ayahanda kedua ini dan ayah bunda hambah mengirim 
salam ta 'zim dan takrim kepada ayah bunda di sini kedua ini dan ayah 
bunda kedua harap datang bermain-main ke negeri ayah bunda serta 
hendak ketemukan kepada ayah bunda kedua ini." Setela maharaja jin 
mendengar katanya Raden Mukadam terlalu sukacita hatinya seraya 
katanya, "Ya Anakku baikla nanti esok hari kita berangkat." Setela 
itu, maka Raden Mukadam mendapatkan istrinya Tuan Putri Nilawati 
284. 	 serta dipeluknya II dan diciumnya kepada istrinya siang dan malam itu 
seraya katanya, "Ya Adinda nanti esok kita berangkat pergi ke negeri 
hambah serta ayah bunda adinda jua pergl bersama-sama hendak 
ketemukan kepada ayah bunda itu." Maka tuan putri mendengar kata 
suaminya terlalu suka hatinya seraya katanya, "Ya Kakanda, Adinda 
jua hendak menurut pergi bermain-main ke negeri itu." Maka kala 
Raden Mukadam mendengar kala istrinya terlalu suka akan hatinya 
seraya katanya, "Ya Mas jiwa kakanda masa bole Kakanda tinggal 
akan bayang-bayang mata Kakanda." Maka tuan putri mendengar kata 
suaminya itu serta mesem-mesem adala kim-kira tenga malam iw. 
Maka maharaja jin itu masukla tidur ke dalam peraduan beradu laki 
istrinya dan Raden Mukadam jua masukla ke dalam peraduan berdua 
istrinya di dalam peraduan itu dan tiadalah dipanjangkan ceritanya 
285. 	 orang bersuka-suka kepada istrinya itu I I di dalam peraduan melengkan 
ma'lumla yang membaca atawa yang mendengar cerita hilcayat ini. 
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Sahdan maka diceritakan maharaja jin Islam bemama Johan Syah 
seraya memanggil kepada patinya yang bemama Pati Ibrahim 
disuruhnya harkatnya segala ra 'yat dan menteri huluba1ang dan sena 
sekalian permainan ada semuanya jangan ada yang ketinggalan boat 
mengiring kepada anillu Raden Mukadam. Setela itu maka pati 
menyembah kepada maharaja jin itu lalu berjalan pergi menyuruhkan 
ra 'yat dan menteri hulubalang disuruhnya serta permainan jin, tiadala 
beberapa larnanya hadirla sekalian itu. Maka Pati Ibrahim persembah­
kan kepada maharaja itu serta katanya, "Ya Tuanku Syah Alam dari­
pada ra'yat dan hulubalang dan menteri serta permainan jin sekalian 
286. 	 mustaiblah." Setela itu, maka maharaja jin berkata kepada I I istrinya dan 
serta ananda keduanya, "Ya Adinda dan Ananda marila kita pergi ber­
jalan ke negeri Bujangga Dewa itu orang menyerang negeri rupanya 
dan maharaja jin Islam bemama lohan Syah berjalan di udara masing­
masing dengan kendaraannya serta permainan dipalu orang terlalu 
ramai tiada apa yang kedengaran dan keretanya istrinya maharaja jin 
serta Tuan Putri Nilawati, cahayanya kereta itu seperti cahaya mata­
hari yang baharu ia terbit rupanya kereta itu dan tiada diceritakan 
daripada maharaja jin berjalan ke negeri Bujangga Dewa itu." 
Sahdan maka terse but perkataannya Raden Mukadim berjalan ke 
negeri Semooja itu tiadala berapa lamanya lalu sampaila ke negeri 
Semooja serta masukla ke dalam istananya Maharaja Semooja serta 
287. 	 menyembah Raden Mukadim kepada maharaja kedua itu II dan 
Maharaja Semooja ked~a itu bertanya kepada Raden Mukadim seraya 
katanya, "Ya Anillu pegimanakah khabamya ayah bunda Anakku 
apa baik dan apa tiada." Dan seteIa itu maka kata Raden Mukadim, 
"Ya Ayah bunda kedua ini dan ayah bunda hambah kedua itu me­
ngirimkan salam ta'zim kepada Ayahanda dan Bunda di sini kedua, 
ayah bunda hambah kedua itu harap yang Ayah bonda kedua ini 
datang bermain-main ke negeri ayah bunda sebab ayah bunda itu 
bemantikan Ayah Bunda di sini." Maka ia Maharaja Semooja kedua 
mendengar katanya Raden Mukadim itu terlalu sukacita hatinya 
seraya katanya, "Ya Anakku baiklah nanti esok hari kita berangkat 
sekalian." Setela itu maka Maharaja Semooja menyuruh harkatkan 
288. 	 ra'yat dan menteri hulubalang sekalian serta permainan sekalian dan / / 
jangan ada yang ketinggalan . Seleia keesokan barinya itu maka 
menteri menghimpunkan ra'yat dan menteri dan hulubalang dan sena 
pennainan sek.a1ian itu, tiadala bebeJapa lamanya hadirla. Setela itu 
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mw menteri pun persembahkan kepada maharaja itu seraya katanya, 
"Ya Tuanku Syah Alarn dan dari ra'yat dan menteri hulubalang sena 
permainan telah hadirlah itu sekalian itu. Maka Maharaja Semboja 
menyuruh harkatlcan kuda dan kereta kencana buat naikkan tuan 
putri." Setela itu, maka menteri menyuruh harkatkan kuda dan kereta 
buat kendaraan maharaja dan lUan putri kedua itu tiadalah beberap a 
lamanya hadirlah . Se tela itu maka menteri persembahkan kepada 
maharaja ito serta katanya, "Ya T uanku telah hadirla sekalian itu. 
Maka berkata maharaja dan seraya katanya, "Ya Adinda marila kita 
289. pcrgi slipaya sigerah / / sampai. Setela itu maka tuan put.Ii kedua itu naik­
la di kereta kencana itu dan Maharaja Semboja itu pun menunggang 
kudanya serta berpayung pinar mas yang bercahaya-cahaya itu dan 
Raden Mukadim pun menunggang kudanya serta berpayung keraja­
annya pinar mas yang bercahaya dan rupanya Raden Mukadim itu 
seperti Batara baharu tUTUn dari kayangan rupanya. Selela suda hadir 
itu lalu ia berjalan terlalu rarnai tiada apa yang kedengaran melengkan 
suarah orang dan suruh gamelan dan ada yang bemasip-nasip dan ada 
yang bemyanyi terlalu rarnai sckaLi-sekali di jalanan itu dan tiada di­
ceritakan Maharaja Semboja berjalan itu. 
Sahdan maka terse but perkataan maharaja jin berjalan ke negeri 
Bujangga Dewa itu tiada beberapa lalu sampaila ke negeri itu ena 
Maharaja Jayalenglcara menyuruh menyambut maharaja jin itu kepada 
290. 	 Pali Buda Alas . Maka pati ketern uka.n kepada maharaja II jin serta 
berjabat-jabat taogan kepada maharaja j io dan sena lainnya. Maka Pati 
(Buda Alas) mengiringkan kepada maharaja jin terlalu ramai sekali­
sekali segala permainan dipalu orang sepanjang jalan itu tiada apa 
yang kedengaran melainkan suarah manusia dan suarab segala bunyi­
bunyian. M.aka tiadala beberapa Jamanya mahartlja jin berjalan itu 
sampaila di dalam kota itu negeri itu, mw Maharaja JayalengJcara 
mcnyuruh meriam tiga leali berbunyi-bunyi tanda honnaL Setelah itu 
mw jio ra'yatnya dan mem-erioya hulubalangnya terlalu sukacita 
harinya. Selcla itu maharaja/jin itu sampaila di romahnya Maharaja 
Jayalengkara ito. Maka Maharaja Jayalengkara ketemulcan kepada 
Maharaja jio sena berjabat-jabat tangan sena dipersilakBn duduk di 
kursi yang keemasan iw. M.aka Tuan Plllri Rama Sa'irah itu menyam­
291. 	 but ist rinya maharaja jin serta istrinyaRaden Mukadarn bemama Tuanl/ 
Putri Nilawati mamunya Maharaja Jayalengkara dan di dalam cerita­
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nya negeriBujangga Dewa lerlalu ramai dan tiada berhenti lagi segala 
permainan siang hari dan malam dan segala ra'yatnya jin dan ment.eri 
dan hulubalangnya jin lerlalu suka hatinya dan di dalam ceritanya 
maharaja jin bersuka-sukaan ilu adala kira-kim lima hari lamanya. 
Maka sampaila Maharaja Semboja dua laki islri dan Raden Mukadim 
kedua laki istri antara sampai di pinlu kota negeri Bujangga Dewa ilu. 
Maka Maharaja Semboja menyuruh orang memasang meriam tiga kali 
berbunyi-bunyi. Set.ela ilU maka Maharaja Jayalengkara mendengar 
suarah meriam berbunyi-bunyi lalu disuruhnya menyambul kepada 
Pati Buda Alas memasang meriam enam kali membunyikan meriam. 
Set.ela suda ilU, maka maharaja menyuruh kepada Pati Buda Alas 
292. 	 menyambut kepada Maharaja Semboja serta ananda I I Raden Mukadim_ 
Set.ela ilu maka Pati Buda Alas menyambul Maharaja Semboja ilu_ 
Selela ilU, maka Pati Buda Alas menyambutJa kepada Maharaja 
Semboja serta berjabal tangan kepada maharaja Semboja dan Raden 
Mukadim serta menleri hulubalangnya sekalian iLU. Selela sampaila di 
rumahnya Maharaja Jayalengkara maka maharaja ket.emukan kepada 
Maharaja Semboja serta berjabal-jabal tangan maharaja, dan istrinya 
Maharaja Jayalengkara menyambullah istrinya maharaja Semboja 
serta dipersila(kan) Maharaja Semboja duduk di kursi kerajaan yang 
keemasan. Dan suda selesai daripada duduk ilU maka diangkal orang­
lah hidangan nasi diperedarkan oranglah hidangan nasi. Dan selela 
hadirla ilu maka maharaja Jayalengkara mengangkatkan- tangannya 
serta katanya, "Ya Tuan-tuan sekalian ini santaplah nasi ini, t.etapi 
tiadalah dengan sepertinya hanya yang demikian." Set.ela iLU masing­
293. 	 masing mengangkatkan tangannya serta katanya II ''Va Tuan hambah 
kenapakah Tuan berlcata yang demikian ilu dan rejeki iru tiada kita 
bole menerimakan kurang di dalam sebegini rupanya beberapa 
banyak-banyak t.erirna sukur bagi rejeki iLU semuanya daripada Allah 
yang memberikan." Set.ela Maharaja-Semboja-berlcata yang demikian 
itu masing (masing) pada lertawa-tawa lerlalu ramai sepeJti orang 
makan dan minum dan segala ra'yal menleri dan.hulubalang jin dan 
berturu ra'yal dengan (ra'yal) menteri sarna menteri hulubalang sarna­
oya hulubalang beraturan makan dan minum bersuka-sukaan ceritanya 
tujuh hari tujuh malam dan blBlga selasi akan mabuknya. Dan setela 
soda selesai daripada makan dan minum ito maka diperedarkan orang­
II jorong mas dan jorong petak dan jorong suasa dan lain daripada ilU 
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294. 	 janganlah dikata lagi Maharaja Jayalengkara punya kebesaran/lpada 
zaman itu tiada ada yang ataskan seperti Maharaja Jayalengkara dan 
terlalu adil dan mengasibani segala fakir dan miskin dan sella arif 
bijaksana budiman barang katanya dan banyak segala-raja-raja yang 
ta'luk akan dan segala hewan menurut titahnya dan selamanya ananda 
keduanya ada di dalam negeri Bujangga Dewa itu terlalu ramai siang 
hari dan malam dan banyak dagang yang pergi datang sebab rajahnya 
terJalu adil perintahnya di dalam negeri itu. Dan sesudahnya daripada 
raja-raja dan anak: raja-raja mak:an dan minum masing-masing ber­
suka-sukaan samanya raja-raja dan anak: raja-raja menteri dan hulu­
balang masing-masing bersuka-sukaan sama-samanya menteri 
hulubalang sama-samanya hulubalang ra'yat sama-samanya ra'yat 
masing-masing bersuka-sukaan, ada yang bennain-main joget ada 
yang 	 bennain-main cukai ada yang bennain-main ujungan ada yang 
295. beribingkan najub ada yang berrnain-main rebab/klan kucapi dandai 
murai terJalu merdu bunyinya dan laksamana yang mana nyaring 
suarahnya masingla bemyanyi-nyanyi bersaut-sautan terJalu ramai 
sekali-sekali di dalam negeri Bujangga Dewa siang hari dan malam 
hari tiadalah berhenti lagi. di dalam ceritanya maharaja jin dan 
Maharaja Semboja keduanya berdiam adalah kira-kira satu bulan 
lamanya bersuka-sukaan di dalam negeri Bujangga Dewa itu masing­
masing pada minta berrnohon pulang ke negerinya. Setela itu mak:a 
datangla maharaja jin berdatang sembahnya kepada paduka Maharaja 
JayaJengkara seraya katanya, "Ya tuan hambah dan harnbah ini sekali­
an hendak: berrnohon sebab hambah berdiam sudah terlalu lama dan 
satu perkarah negeri hambah kosong sebaik-bailmya ruma tiada orang­
nya jadi sembarang raja-raja itu nanti menyerang sebab negeri tiada 
orangnya, itula sebabnya hambah berrnohon. Setela itu maka kata 
296. 	 Maharaja Jayalengkara seraya katanya, "Ya Tuan harnbah sebetulnya II 
sepeni kata tuan hambah itu tetapi leapan buat hambah masi berasa 
kangen kepada tuan hambah ini sekalian ." Dan setela itu maka 
maharaja jin· memanggil kepada anaknya Tuan Putri Nilawati, "Ya 
Anakku tinggalla anakku baik-baik, Ayahanda dan kedua bunda ini 
h ndak bermohon pulang sebab di sini suda terIalu lama dan 
Ayahanda ini berpesan kepada Anakku dan sekarang anakku biar diri 
anakku baik-baik supaya Ayahanda kedua ini jangan sampai dapat 
Ayahanda kedua nama kejahatan siapa yang bole lagi Ayahanda 
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kedua ini jangan sampai dapal Ayahanda kedua nama kejahatan siapa 
yang bole lagi Ayahanda kedua ini yang ayahanda kedua menumpang­
lean tuah Ayahanda kedua ini melenglean kepada anakku ini ." Setela 
itu, maharaja jin habis berkata-kata kepada anaknya dan mantunya 
Raden Mukadam itu maka Raden Mukadam sujud di bawah kakinya 
maharaja jin kedua laki istri seraya katanya, "Ya Ayahanda kedua 
bunda ini dan ham bah jua sebulan sekali datang menengokin 
Ayahanda kedua ini." (Maka kata maharaja jin) serta katanya, "Ya 
297. 	 Anakku tinggal /I baik-baik. Setela itu maka maharaja jin ketemukan 
kepada Maharaja Jayalengkara serta berjabat-jabat tangan itu kepada 
sekalian ananda kedua itu dan serta sekalian menteri dan hulubalang." 
Dan setela suda selesai daripada itu maka maharaja jin naikla kepada 
kendaraannya dan istrinya naikla kepada kereta kencana yang berjalan 
di udara lalu ia berjalan maharaja jin pulang ke negerinya dengan 
segala balatentaranya tiada ada yang ketinggalan semuanya hadirla, 
tiada diceritakan lagi maharaja jin pulang ke negerinya. 
Sahdan maka diceritakan oleh orang yang empunya cerita itu dan 
sepulangnya maharaja jin adala kira-kira tiga hari lamanya maka 
berdatangla sembahnya Maharaja Semboja iLU kepada Maharaja 
Jayalengkara serta katanya, "Ya Tuan hambah dan ham bah ini hendak 
bennohon pulang sebab hambah berdiam kepada Tuan ham bah suda 
terlalu lama dan seperkara lagi negeri kosong dan umpamanya kebun 
tiada yang mengawasin jadi apa namanya, itula sebabnya hambah ber­
298. 	 mohon pulang."Maka kata Maharaja Jayalengkara// "Ya Tuan hambah, 
tetapi sebetulnya sepeni kata Tuan hambah itu, tetapi hambah ini 
bel un hiJang kangennya Tuan ham bah suda bermohon pulang. 
Maka Maharaja Semboja memanggil kepada anaknya Tuan Putra 
Ismayacindra seraya katanya, "Ya Anakku, Ayahanda kedua ini 
hendak bennohon pulang dan Anakku ini biar bisa piara diri Anakku 
dan jangan Anakku berkuat-kuatan omongan kepada suami supaya 
Anakku piara nama Ayahanda kedua ini jangan sampai Ayahanda 
kedua ini dapat kejahatan, itulah yang Ayahanda kedua berkirim-kirim 
supaya Anakku dapat selamat." Setela sudah habis Maharaja Semboja 
berkata-kata kepada anaknya maka Raden Mukadim sujud kepada 
kaki maharaja kedua laki istri serta katanya, "Ya Ayahanda keduanya 
bunda hambah jua barangkali sebulan sekali hambah datang jua 
nengokin kepada Ayahanda kedua ini." Setela itu, maka maharaja 
kedua itu suda habisla daripada berpesan kepada anale mantunya itu 
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lalu ia berjalan ketemukan kepada Maharaja Jayalengkara kedua serta 
299. 	 berjabat-jabat tangan serta katanya, ''Ya Tuan hambah tinggal Tuan II 
hambah baik-baik hambah ini hendak berjalan." Setela suda habis 
berkata-kata serta berpesan-pesanan kepada anak mantunya itu lalu ia 
naikJa ke atas kudanya serta berpayung kerajaan pinar mas yang 
bercahaya-cahaya dan istrinya Maharaja Semboja lalu naiklah ke atas 
kereta kencana yang keemasan. Setela hadir sekalian ra'yat menteri 
dan hulubalang itu lalu ia berjalan pulang menuju negeri semboja itu. 
Maka tiadala diceritakan lagi Maharaja Semboja berjalan itu ke negeri 
Semboja. 
Halla maka diceritakan oleh orang empunya cerita Maharaja 
Jayalengkara punya kebesaran pada zaman itu tiada ada yang ataskan 
seperti maharaja itu serta adil dan budiman barang katanya dan 
banyak raja-raja yang ta'luk kepadanya empat puluh kurang esa buah 
negeri dan segala hewan tiada berani kepadanya dan menurut pe­
300. 	 rintahnya kepada Maharaja Jayalengkara dan di dalam ceritanya / / 
negeri Bujangga Dewa tiada bole mendapatkan sunyi siang hari dan 
malam rajahnya terlalu baik perintahnya. Setela itu, maka suatu hari 
maharaja itu memanggil kepada patinya yang bemama Pati Buda Alas 
seraya katanya, "Hai Pati dan nanti esok hari engkau suruh berhimpun 
sekalian fakir dan miskin tuah mudah sekalian jangan ada yang ke­
tinggalan seorang suruh berhimpun sekalian itu di paseban agung." 
Setela itu, maka Pati Buda Alas menyembah lalu berjalan pergi 
memanggil segala fakir dan miskin serta disuruhnya berhimpun di 
paseban agung, tiadala beberapa lamanya lalu ia berhimpun di 
paseban agung kedl dan besar tuah dan mudah sekalian itu tiada maka 
Pati Buda Alas memberi tahu kepada Maharaja Jayalengkara. Setela 
itu, Maharaja keluar mendapatkan segal a fakir dan miskin serta mem­
301. 	 bawakan /I juang dan kain baju .Setela itu , maka segala fakir dan miskin 
menyembahlah masing-masing kepada maharaja itu. Setela itu, maka 
maharaja menyuruh kepada Pati Buda Alas itu disuruhnya bahagi 
seorang salU dinar dan satu baju salU kain. Setela itu, maka pati 
membabagi dinar dan kain baju seorang satu dinar dan kain baju di 
dalam ceritanya Pati Buda Alas mernbahagi itu kepada fakir miskin 
tiadalah beberapa lamanya itu pati membahagi itu maka ratalah 
semuanya itll. Setela selesai daripada itu, maka segal a fakir dan 
miskin masing-masing menyembah seorang demi seorang lalu ber­
jalan pulang masing-masing dengan bersulcacita hatinya mendapal 
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yang demikian itu, tiadala diceritakan lagi daripada fakir dan miskin. 
Dan setela selesai daripada itu maka Maharaja JayaJengkara lalu 
ia berjalan pulang ke rumahnya serta diiringkan segala ra'yat dan 
menteri hulubalang tiadala beberapa larnanya maharaja berjalan lalu 
302. sampaila ke rumahnya serta mendapatkan kepada anak ! / istrinya serta 
katanya, "Ya Adinda dati itu perkara fakir dan miskin tela hadirla 
Kakanda memberikan seorang demi seorang tiada ada yang ke­
tinggalan semuanya mendapat." Dan setela itu maka Tuan Putri Rama 
Sa'irah mendengar kata suaminya terlalu sukacita hatinya serta 
tersenyum-senyum." Setela itu, maka terlalu ramai di dalam negeri i tu 
siang hari dan malam hari sebab rajahnya terlalu (adil) serta budiman 
barang katanya serta baik hatinya mengasihani segala fakir dan miskin 
pada zaman itu tiada yang ataskan seperti Maharaja Jayalengkara itu. 
Setela suda habis berkata-kata kepada suaminya maka adalah kira-kira 
tenga malam itu maka maharaja masuklah tidur ke dalam peraduannya 
berdua laki istri dan Raden Mukadam dan Raden Mukadim lalu ia 
masuklah ke dalam peraduannya berdua laki istri bersuka-sukaan 
bersenda bergurau kepada istrinya, tiadalah dipanjangkan cerita­
nya perkara orang bersuka-sukaan kepada anak istrinya melengkan 
303. ma 'lumlah saja / / yang membawa atawa yang mendengar sebab cerita­
nya hikayat banyakkan yang salah daripada yang betu] dan lagi saya 
minta Tuan-tuan dan baba-baba dan encik-encik atawa barang seba­
hagainya dan barangkali ada yang hilap-hilap'atawa ada yang kurang 
pekatahannya dan saya haraplah Tuan-tuan bikin patut sebab saya ini 
baharuIa berlajar twis adanya 
Betawi dan 5 Mei tahun 1872. 

